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Jenis Pembelanjaan Komponen Item [Satuan Vol. |[Biaya Total
Satuan
Bahan ATK - Paket 5 1,000,000 | 5,000,000
Bahan Bahan Penelitian (Habis | - Unit 250 50,000 12,500,000
Pakai)

Bahan Barang Persediaan - Unit 1200 ( 20,000 |24,000,000
Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan | - OH 50 115,000 | 5,750,000
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kantor
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Pengumpulan Data Uang Harian - OH 20 115,000 2,300,000
Pengumpulan Data Tiket - OK (kali) 10 300,000 | 3,000,000
Pengumpulan Data Transport - OK (kali) 10 115,000 | 1,150,000
Pengumpulan Data HR Petugas Survei - OH/OR 1200 10,000 12,000,000
Pengumpulan Data FGD persiapan - Paket 30 200,000 | 6,000,000
penelitian
Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti - oJ 480 20,000 9,600,000
Sewa Peralatan Kebun Percobaan - Unit 0 0 0
Sewa Peralatan Peralatan penelitian - Unit 8 950,000 7,600,000
Sewa Peralatan Transport penelitian - OK (kali) 10 100,000 | 1,000,000
Sewa Peralatan Ruang penunjang - Unit 10 600,000 6,000,000
penelitian
Sewa Peralatan Obyek penelitian - Unit 0 0 0
Analisis Data Biaya analisis sampel - Unit 3 1,000,000 | 3,000,000
Analisis Data Honorarium narasumber | - 0J 483 30,000 [14,490,000
Analisis Data HR Sekretariat/ - OB 2 300,000 600,000
Administrasi Peneliti
Analisis Data HR Pengolah Data - P 3 1,500,000 | 4,500,000




(penelitian)
Analisis Data Biaya konsumsi rapat - OH 30 67,000 2,010,000
Analisis Data Penginapan - OH 0 0 0
Analisis Data Transport Lokal - OK (kali) 30 115,000 3,450,000
Analisis Data Uang Harian - OH 30 115,000 | 3,450,000
Analisis Data Tiket - OK (kali) 0 0 0
Pelaporan, Luaran Wajib, Biaya Luaran Iptek - Paket 1 10,000,000 (10,000,000
dan Luaran Tambahan lainnya (purwa rupa,
TTG dll)
Pelaporan, Luaran Wajib, | Luaran Kl (paten, hak - Paket 0 0 0
dan Luaran Tambahan cipta dll)
Pelaporan, Luaran Wajib, Publikasi artikel di - Paket 1 15,000,000 [15,000,000
dan Luaran Tambahan Jurnal Internasional
Pelaporan, Luaran Wajib, | Biaya Publikasi artikel di | - Paket 0 0 0
dan Luaran Tambahan Jurnal Nasional
Pelaporan, Luaran Wajib, Biaya seminar - Paket 1 10,000,000 [10,000,000
dan Luaran Tambahan internasional
Pelaporan, Luaran Wajib, | Biaya seminar nasional - Paket 0 0 0
dan Luaran Tambahan
Pelaporan, Luaran Wajib, | Biaya konsumsi rapat - OH 30 115,000 | 3,450,000
dan Luaran Tambahan
Pelaporan, Luaran Wajib, | Uang harian rapat di luar | - OH 0 0 0
dan Luaran Tambahan kantor
Pelaporan, Luaran Wajib, Uang harian rapat di - OH 0 0 0
dan Luaran Tambahan dalam kantor
Pelaporan, Luaran Wajib, HR Sekretariat/ - OB 6 300,000 1,800,000
dan Luaran Tambahan Administrasi Peneliti
Tahun 2 Total Rp. 215,000,000
Jenis Pembelanjaan Komponen Item [Satuan Vol. Biaya Total
Satuan
Bahan ATK - Paket 5 1,000,000 | 5,000,000
Bahan Bahan Penelitian - Unit 250 30,000 7,500,000




(Habis Pakai)

Bahan Barang Persediaan Unit 30 500,000 (15,000,000
Pengumpulan Data HR Pembantu OH 40 115,000 4,600,000
Lapangan
Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 40 67,000 2,680,000
Pengumpulan Data Uang harian rapat di OH 40 115,000 | 4,600,000
luar kantor
Pengumpulan Data Penginapan OH 10 1,000,000 |10,000,000
Pengumpulan Data Uang Harian OH 40 100,000 4,000,000
Pengumpulan Data Tiket OK (kali) 5 300,000 | 1,500,000
Pengumpulan Data Transport OK (kali) 40 100,000 | 4,000,000
Pengumpulan Data HR Petugas Survei OH/OR 200 10,000 2,000,000
Pengumpulan Data FGD persiapan Paket 20 200,000 4,000,000
penelitian
Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti oJ 480 30,000 14,400,000
Sewa Peralatan Kebun Percobaan Unit 0 0 0
Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 1800000 12 21,600,000
Sewa Peralatan Transport penelitian OK (kali) 10 100,000 | 1,000,000
Sewa Peralatan Ruang penunjang Unit 2 1,000,000 | 2,000,000
penelitian
Sewa Peralatan Obyek penelitian Unit 0 0 0
Analisis Data Biaya analisis sampel Unit 6 300,000 1,800,000
Analisis Data Honorarium oJ 10 1,000,000 |[10,000,000
narasumber
Analisis Data HR Sekretariat/ OB 2 300,000 600,000
Administrasi Peneliti
Analisis Data HR Pengolah Data P 4 1,500,000 | 6,000,000
(penelitian)
Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 10 60,000 600,000
Analisis Data Penginapan OH 3 1,500,000 | 4,500,000
Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 10 115,000 | 1,150,000




Wajib, dan Luaran

Tambahan

Administrasi Peneliti

Analisis Data Uang Harian OH 10 110,000 1,100,000
Analisis Data Tiket OK (kali) 2 2,500,000 | 5,000,000

Pelaporan, Luaran Biaya Luaran Iptek Paket 1 5,000,000 | 5,000,000
Wajib, dan Luaran lainnya (purwa rupa,

Tambahan TTGdIl)
Pelaporan, Luaran Luaran Kl (paten, hak Paket 1 600,000 600,000
Wajib, dan Luaran cipta dll)

Tambahan
Pelaporan, Luaran Publikasi artikel di Paket 2 25,000,000 |[50,000,000
Wajib, dan Luaran Jurnal Internasional

Tambahan
Pelaporan, Luaran Biaya Publikasi artikel Paket 0 0 0
Wajib, dan Luaran di Jurnal Nasional

Tambahan
Pelaporan, Luaran Biaya seminar Paket 1 20,000,000 20,000,000
Wajib, dan Luaran internasional

Tambahan
Pelaporan, Luaran Biaya seminar Paket 0 0 0
Wajib, dan Luaran nasional

Tambahan
Pelaporan, Luaran Biaya konsumsi rapat OH 17 67,000 1,139,000
Wajib, dan Luaran

Tambahan
Pelaporan, Luaran Uang harian rapat di OH 2 88,000 176,000
Wajib, dan Luaran luar kantor

Tambahan
Pelaporan, Luaran Uang harian rapat di OH 17 115,000 | 1,955,000
Wajib, dan Luaran dalam kantor

Tambahan
Pelaporan, Luaran HR Sekretariat/ OB 5 300,000 1,500,000

Tahun 3 Total Rp. 0




Jenis Pembelanjaan Komponen |ltem |Satuan |Vol. |Biaya Satuan | Total

6. KEMAJUAN PENELITIAN

A. RINGKASAN

Pemanfaatan teknologi telah terbukti dapat membantu Usaha Mikro, Kecil dan Menengah UMKM
untuk bertahan di masa Pandemi Covid-19, namun baru sebagian kecil pelaku usaha yang dapat
memanfaatkannya [1]. Dalam usaha mengakselerasi pemanfaatan teknologi oleh UMKM di Indonesia,
maka proposal ini menawarkan inovasi model transformasi digital UMKM di Indonesia. Dengan
transformasi digital, UMKM dapat meningkatkan pendapatan dan memiliki keunggulan bersaing.
Digitalisasi tidak hanya berarti perubahan proses individu melainkan transformasi mendasar dari seluruh
area bisnis atau seluruh model bisnis [2]. Transformasi digital UMKM saat ini masih terkendala pada
pengetahuan teknologi dan keterampilan para pelaku UMKM. Pengetahuan teknologi dan keterampilan
para pelaku UMKM masih menjadi kendala utama digitalisasi UMKM. Hambatan UMKM dalam
mengembangkan usaha di era ekonomi digital adalah masih rendahnya keterampilan SDM dalam
menggunakan teknologi informasi [3]. Pelaku UMKM seringkali merasa bingung untuk memilih platform
digital yang akan dimanfaatkan karena minimnya pengetahuan tentang teknologi.
Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, maka dilakukan penelitian dasar tentang model
transformasi digital untuk UMKM di Indonesia yang diuji secara empiris. Tujuan dari penelitian ini adalah:
(1) Menemukan model skill digital dan transformasi digital untuk UMKM di Indonesia; (2) Membandingkan
model skill digital, transformasi digital dan kinerja UMKM di Indonesia dengan analisis pada beberapa
kelompok (multi group analysis).
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahun. Tahun pertama (2022) berfokus pada pengujian model digital
skill yang diformulasikan berdasarkan fenomena dan kajian literatur dengan melakukan survey kepada
1200 pelaku UMKM di Indonesia dengan mengelompokkan UMKM menjadi 3 kelompok sesuai dengan
tingkat kematangan skill digitalnya (low, intermediate, dan advance digital skill). UMKM yang memiliki skill
digital rendah akan diberikan pelatihan selama 3 hari dan pendampingan selama 3 bulan tentang literasi
digital, literasi keuangan, literasi ekonomi dan pemasaran digital. Pada tahun kedua (2023) fokus pada
transformasi digital dan selanjutnya akan dilakukan analisis perbandingan model skill digital, transformasi
digital, dan kinerja UMKM di Indonesia pada kelompok UMKM Perempuan dan kelompok UMKM laki-laki
(multi group analysis), serta melakukan pengujian skill digital, transformasi digital, dan kinerja UMKM
sebelum dan sesudah pelatihan dan pendampingan kepada 200 peserta UMKM yang memiliki low skill
digital.
Penelitian pada tahun pertama (2022) telah dilaksanakan dengan melakukan pelatihan digital skill dengan
materi dasar-dasar [T, literasi, ekonomi, literasi marketing, marketing digital, literasi manajemen keuangan,
dan keuangan digital kepada UMKM yang dilakukan secara tetap muka pada Bulan September di 4 Batch
di Bandung, Jakarta, dan Bogor bekerjasama dengan PT. Telkom, Tbk. Berdasarkan hasil uji beda
pengaruh literasi keuangan, literasi marketing digital, literasi ekonomi, dan literasi digital terhadap

kemampuan digital tidak memiliki perbedaan signifikan antara pemilik atau pengelola UMKM wanita



dengan pemilik atau pengelola UMKM pria. Bukti empiris ini menunjukan bahwa tidak terdapat
kesenjangan gender dalam teknologi digital di Indonesia. Kesetaraan gender yang dicita-citakan SDG'’s
terbukti dalam penelitian ini.

Luaran wajib pada tahun ke-1 (2022) adalah buku referensi yang diterbitkan oleh STIEMJ Press dan sudah
memiliki hak cipta (HAKI) untuk buku Digital Skill pada UMKM disertai HAKI software keuangan untuk
UMKM. Luaran tambahan publikasi di Journal of Small Business & Entrepreneurship (Scopus Q2), dan
seminar Internasional pada Internastional Conference on Global Innovation and Trends Economics and
Business. Luaran tambahan juga menghasilkan buku ajar literasi marketing digital dan bisa digunakan
sebagai pedoman untuk UMKM dalam mempelajari dan menerapkan marketing digital karena dilengkapi
dengan gambar dan contoh. Penelitian ini mendukung program MBKM dengan melibatkan 3 mahasiswa
dan mendukung transformasi Pendidikan tinggi melalui IKU2, IKU3 dan IKU5. Target akhir dari hasil
penelitian ini adalah TKT yang benilai 3, yaitu telah melakukan implementasi dan pembuktian konsep.
Rencana penelitian tahun ke-2 (2023) adalah menguiji skill digital dan kinerja UMKM sebelum dan sesudah
pelatihan peningkatan skill digital, menguji model transformasi digital dan kinerja UMKM dan menguiji

beda kedua model tersebut baik pada UMKM yang dikelola oleh perempuan maupun laki-laki.

B. KATA KUNCI

Transformasi digital; literasi digital; literasi keuangan; skill digital; literasi ekonomi



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus
penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah
dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran
(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar,
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

I. KEMATANGAN DIGITAL SKILL UMKM PADA 4 BATCH PELATIHAN UMKM

Pemanfaatan teknologi telah terbukti dapat membantu Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
UMKM untuk bertahan di masa Pandemi Covid-19, namun baru sebagian kecil pelaku usaha
yang dapat memanfaatkannya [1]. Digitalisasi tidak hanya berarti perubahan proses individu
melainkan transformasi mendasar dari seluruh area bisnis atau seluruh model bisnis [2].
Transformasi digital UMKM saat ini masih terkendala pada pengetahuan teknologi dan
keterampilan para pelaku UMKM. Pengetahuan teknologi dan keterampilan para pelaku
UMKM masih menjadi kendala utama digitalisasi UMKM. Hambatan UMKM dalam
mengembangkan usaha di era ekonomi digital adalah masih rendahnya keterampilan SDM
dalam menggunakan teknologi informasi [3]. Pelaku UMKM seringkali merasa bingung untuk
memilih platform digital yang akan dimanfaatkan karena minimnya pengetahuan tentang
teknologi.

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, maka dilakukan survey dan pelatihan
peningkatan digital skill dengan menguji model skill digital UMKM di Indonesia, dan
membandingkan model skill digital dengan analisis pada kelompok enterpreneur pria dan
wanita (multi group analysis). Penelitian tahun pertama (2022) berfokus pada pengujian model
digital skill yang diformulasikan berdasarkan fenomena dan kajian literatur dengan melakukan
survey kepada pelaku UMKM di Indonesia dengan mengelompokkan UMKM menjadi 3
kelompok sesuai dengan tingkat kematangan skill digitalnya (low, intermediate, dan advance
digital skill). Pelatihan peningkatan digital skill dilakukan dalam 4 batch bekerjasama dengan
PT Telkom Indonesia. Batch 1 dilaksanakan pada tanggal 6 September 2022 di PT. Telkom
Bandung, Batch 2 dilakukan pada tanggal 7 September di PT. Telkom Jakarta, Batch 3
dilakukan pada tanggal 10 September 2022 di STIE Muhammadiyah Jakarta, dan Batch 4
dilakukan pelatihan digital skill di Bogor pada tanggal 14 September 2022.

Analisis Kematangan Digital Umkm

Permasalahan klasik yang dihadapi oleh UMKM adalah kesulitan untuk bertumbuh
kembang karena keterbatasan sumberdaya modal, manajerial, ketrampilan, akses pasar dan
teknologi pendukung, terutama teknologi informasi (T1). Padahal UMKM dengan karakteristik
tertentu berpotensi besar menembus pangsa pasar yang lebih luas dan menuju ke sistem
ekonomi global dengan berbasis Tl (Bossone & Lee, 2004).

Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji kesiapan UMKM dalam menggunakan
teknologi informasi. Pengukuran kesiapan dilakukan dengan mengadopsi Digital Readiness
Level 4.0 (DRL 4.0), yang dirancang khusus bagi UKM untuk menilai DRL mereka saat ini,
yaitu posisi mereka saat ini sehubungan dengan proses transformasi digital. Pengumpulan data



dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diisi oleh UMKM yang diundang dalam
pelatihan peningkatan skill digital yang diselenggarakan dalam empat batch, yaitu batch 1
(wilayah Bandung), batch 2 (wilayah jakarta), batch 3 (wilayah Jakarta dan Depok) dan batch
4 (wilayah Bogor). Kuesioner diisi oleh 134 peserta/responden. Dimensi yang digunakan
untuk mengukur level kesiapan digital ini adalah teknologi, operasi, integrasi, proses dan
strategi yang diadopsi dari penelitian [4].

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif menggunakan nilai rata-rata dan
disajikan dalam diagram radar. Selain itu juga dilakukan pengelompokan level kematangan
digital dengan pendekatan kriteria rendah (low), menengah (mediate) dan tinggi (advance).

Karakteristik UMKM

Secara umum Karakteristik UMKM yang mengikuti pelatihan dalam batch 1 sampai
dengan 4 dijelaskan berdasarkan bidang usaha, kepemilikan, omset per bulan, keberadaan
HAKI, pendanaan bank dan jumlah karyawan yang dimiliki. Hasil penelitian mendapatkan
informasi bahwa sebanyak 59,70% pelaku UMKM bergerak di bidang Food and Beverage,
14,93% bidang fashion, 5,97% bidang kerajinan dan 19,40% bidang lainnya. Mayoritas
UMKM adalah usaha perorangan (91,4%), masih memiliki omset di bawah lima juta per bulan
(47,76) dan hanya 10,45 per sen yang memiliki omsep lebih dari 25 juta per bulan. Sejumlah
UMKM memiliki HAKI (44.3%) berasal dari sektor lainnya (dan disusul oleh bidang food
and beverage (14,8%). Sebanyak 84,33 persen tidak menggunakan pendanaan dari bank, dan
sebanyak 47,76% belum memiliki karyawan. Penjelasan terperinci mengenai karakteristik
UMKM tersebut disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Karakteristik UMKM

Food and Fashion Kerajinan Lainnya
Karakteristik Beverage Total | %

F % F % F % F %
Bidang usaha 80 59,70 20 1493 | 8 597 |26 19,40 | 134 100
Kepemilikan usaha
Kelompok 6 7,50 0 0,00 1 12,50 | 1 38 |8 5,97
Perorangan 74 92,50 20 100,00 | 7 87,50 | 21 80,77 | 122 91,04
Omset per bulan
<5jt 48 60,00 3 15,00 |3 37,50 | 10 38,46 | 64 47,76
5-10jt 16 20,00 2 10,00 |2 25,00 | 5 19,23 | 25 18,66
10-15ijt 5 6,25 7 35,00 |1 1250 | 1 385 |14 10,45
15-20jt 0 0,00 0,00 0 0,00 0,00 |0 0,00
20- 25t 6 7,50 4 20,00 |2 25,00 | 5 19,23 | 17 12,69
> 25 jt 5 6,25 4 20,00 | O 0,00 |5 19,23 | 14 10,45




HAKI

Punya 19 23,75 11 55,00 75,00 | 23 88,46 | 59 44,03
Tidak punya 61 76,25 9 45,00 25,00 | 3 11,54 | 75 55,97
Pendanaan bank

Ada 9 11,25 4 20,00 25,00 | 6 23,08 | 21 15,67
Tidak 71 88,75 16 80,00 75,00 | 20 76,92 | 113 | 84,33
Karyawan

Punya 24 30,00 18 90,00 87,50 | 21 80,77 | 70 52,24
Tidak punya 56 70,00 2 10,00 12,50 | 5 19,23 | 64 47,76

Sumber : Data diolah (2021)
Deskripsi kematangan digital UMKM




Batch 1

Rend_a n rendah sedang baik baik sekali Skor | Skor
KODE | PERNYATAAN sekali N _ Skor | Kriteria
aktual | ideal
F % F % F % F % F %
Kompetensi SDM dalam
P1 melakukan analisis data 0 0,00 |12 |26,09 |15 |3261|14 |3043|5 10,87 | 46 | 150 230 sedang
bisnis
Kompetensi SDM dalam
P2 menjaga keamanan 0 0,00 |7 15,22 | 18 | 39,13 |14 | 3043 |7 15,22 | 46 | 159 230 69,13 | Baik
informasi bisnis
P3 Kompetensi SDMdalam 1 1 50 | 7 | 1502 |13 | 2826 |23 |5000|3 |652 |46 |160 |230 |6957 | Baik
otomatisasi pekerjaan
P4 Kompetensi SDMdalam |, |, 17 | 13 | 5506 | 18 3913 |13 | 2826 |1 | 247 |46 |138 | 230 | 60,00 | sedang
infrastruktur IT
Komitmen pemilik untuk
P5 menjadikan pengetahuan | | o 05 |9 1517 |6 | 1304 |21 |4565|18 | 3913 |46 | 194 |230 |sa3s | B¥K
sebagai kunci keberhasilan sekali
usaha
Pemilik mencari Baik
P6 pengetahuan baru untuk 0 0,00 |2 435 |4 8,70 |18 | 39,13 |22 |47,83|46 | 198 230 86,09 sekali
mengembangkan usaha
Pemilik membagikan Baik
P7 pengetahuannya untuk 0 000 |1 2,17 | 4 8,70 |20 | 43,48 |21 |4565|46 | 199 230 86,52 sekali
mengembangkan usaha




Rend_a n rendah sedang baik baik sekali Skor | Skor
KODE | PERNYATAAN sekali N _ Skor | Kriteria
aktual | ideal
F | % F | % F | % F | % F | %
Pemilik dan karyawan
saling bertukar
pengetahuan untuk Baik
P8 . 0 0,00 |1 2,17 |6 13,04 | 21 | 4565 |18 |[39,13 |46 | 194 230 84,35 .
menemukan ide ide baru sekali
dalam mengembangkan
usaha
Pemilik bersedia
mengeluarkan dana untuk
P9 mendapatkan pengetahuan | 0 0,00 |2 435 |7 15,22 | 24 | 52,17 | 13 | 28,26 | 46 | 186 230 80,87 | Baik
yang menunjang
pengembangan usaha
RERATA 77,61 | Baik
Apakah perusahaan
s1 memiliki strategi yang 0 |000 [0 |000 [0 |000 |0 |000 |46 |#w# |46 |230 |230 |10000 58K
jelas untuk lima tahun ke sekali
depan?
Apakah perusahaan
S2 memiliki tahap-tahap yang | ;| g2 | 50 | 4348 |6 | 1304 |15 |3261|1 |217 |46 |127 |230 |5522 |sedang
jelas untuk penerapan
teknologi?
S3 Penggunaan website 26 | 56,52 |13 | 28,26 |0 0,00 |3 6,52 |4 8,70 |46 |84 230 36,52 | Rendah
Digitalisasi produk Rendah
S4 menawarkan 40 [86,96 |0 0,00 |3 6,52 |2 435 |1 2,17 |46 |62 230 26,96 sekali
kemungkinan untuk




KODE

PERNYATAAN

Rendah

sekali

rendah

sedang

baik

baik sekali

F

%

F

%

%

F

%

Skor
aktual

Skor
ideal

Skor

Kriteria

memproduksi melalui
proses produksi tambahan
(misal. Percetakan 3D,
desain visual 3D, dsb).
Apakah perusahaan Anda
memiliki teknologi
semacam ini?

RERATA

70,46

Baik

PR1

Investasi teknologi yang
diberikan perusahaan pada
bagian Penjualan dan
pemasaran

17,39

24

52,17

8 17,39

13,04

0,00

46

104

230

45,22

Rendah

PR2

Investasi teknologi yang
diberikan perusahaan pada
bagian Pembelian

13

28,26

18

39,13

10 | 21,74

8,70

2,17

46

100

230

43,48

Rendah

PR3

nvestasi teknologi yang
diberikan perusahaan pada
bagian Produksi

11

23,91

17

36,96

9 19,57

17,39

2,17

46

109

230

47,39

Rendah

PR4

Investasi teknologi yang
diberikan perusahaan pada
bagian Logistik

17

36,96

17

36,96

7 15,22

8,70

2,17

46

93

230

40,43

Rendah

PR5

Investasi teknologi yang
diberikan perusahaan pada
bagian SDM

14

30,43

22

47,83

5 10,87

10,87

0,00

46

93

230

40,43

Rendah




KODE

PERNYATAAN

Rendah

sekali

rendah

sedang

baik

baik sekali

F

%

F

%

%

%

F

%

Skor
aktual

Skor
ideal

Skor

Kriteria

PR6

Investasi teknologi yang
diberikan perusahaan pada
bagian Infrastruktur IT

19

41,30

20

43,48

10,87

4,35

0,00

46

82

230

35,65

Rendah
sekali

RERATA

42,95

Rendah

11

Bagaimana tingkat
keterlibatan, dukungan
dan pengalaman pimpinan

2,17

8,70

18

39,13

17

36,96

13,04

46

161

230

70,00

Baik

Apakah data perusahaan
dikumpulkan dari sistem
produksi

19,57

15,22

21

45,65

6,52

13,04

46

128

230

55,65

sedang

Rencana investasi untuk
kegiatan penjualan dan
pemasaran yang
menggunakan
teknologi/digital

13,04

24

52,17

19,57

15,22

0,00

46

109

230

47,39

Rendah

Rencana investasi untuk
penelitian dan
pengembangan

19,57

26

56,52

10,87

13,04

0,00

46

100

230

43,48

Rendah

Rencana investasi untuk
aktivitas jual beli secara
online

10,87

15

32,61

19,57

16

34,78

2,17

46

131

230

56,96

sedang

Rencana investasi untuk
pengelolaan kualitas

10,87

15

32,61

10

21,74

15

32,61

2,17

46

130

230

56,52

sedang




Rend_a n rendah sedang baik baik sekali Skor | Skor
KODE | PERNYATAAN sekali N _ Skor | Kriteria
aktual | ideal
F % |E |% |E |% |E |% |E |%

17 Rencana investasi untuk | ¢ | 1500 | 19 | 41307 |1522 |14 |3043|0 |000 |46 |121 |230 |5261 |sedang
pemeliharaan

18 izgf;?s'”"“tas' untuk | 1 12301 |14 3043 |8 [1739]13 | 28260 |000 |46 |115 |230 |5000 | Rendah

19 zg:\;a”a'm’e“as' untuk | o 1173918 | 39137 |1522|13 |2826|0 |o000 |46 |117 |230 |5087 |Rendan
Bagaimana rencana

jjo | Mvestasiperusahaan Anda | o | o0 | 19 | 413013 | 2826 |5 | 1087 |0 |000 |46 | 106 | 230 | 46,09 | Rendah
untuk produksi tambahan
(additive production)

RERATA 51.06 | Rendah
Apakah perusahaan
memiliki cita-cita untuk

T1 mengelola usaha sesuai 5 10,87 | 15 | 3261 |7 1522 |11 | 2391 |8 17,39 | 46 | 140 230 60,87 | sedang
dengan perkembangan
teknologi?
Apakah terdapat bagian

T2 yang khusus menangani | o | e2 a9 |3 g5 |5 | 1087 |5 | 1087 |2 | 435 |46 |82 230 | 3565 | RENdaN
masalah penggunaan sekali
teknologi?

RERATA 5118 | Rendah




Batch 1

Tanggapan responden pada dimensi people/ kesiapan orang dalam digitalisasi UMKM
termasuk dalam kategori baik (76,23). Responden memberikan tanggapan yang menunjukkan
bahwa kondisi SDM di UMKM wilayah Bandung (batch 1) berada dalam kategori “baik
sekali”, yang ditunjukkan dengan skor pada pada pernyataan yang berkaitan dengan komitmen
pemilik untuk menjadikan pengetahuan sebagai kunci keberhasilan usaha, pengembangan
usaha dan membagi serta bertukar pengetahuan (P5,P6, P7, P8) meskipun masih ada yang
memberikan respon rendah. Kompetensi SDM dalam melakukan analisis data dan infrastuktur
IT termasuk dalam kategori “sedang”, hal ini juga terlihat dari 26,7% responden yang memilih
opsi “rendah” pada pernyataan “kompetensi SDM dalam melakukan analisis data” (P1) dan
28,26% memilih opsi “rendah” pada pernyataan “kompetensi SDM dalam infrastruktur It” (P4)
dan terdapat 2,17% responden yang memilih opsi “sangat rendah”

Dalam hal strategi, kondisi UMKM wilayah Bandung (batch 1) berada dalam kategori baik
(70,31%). Semua UMKM menyatakan mereka memiliki strategi yang jelas untuk lima tahun
ke depan, namun sebanyak 43,48% responden memilih opsi “tidak ada, tapi akan dibuat” pada
pertanyaan “apakah perusahaan memiliki tahapan yang jelas untuk penerapan teknologi?”. Hal
itu berarti bahwa mayoritas UMKM di wilayah Bandung (batch 1) belum memiliki tahapan
yang jelas dalam mengimplementasikan teknologi dalam menjalankan bisnisnya. Penggunaan
website untuk strategi pemasaran masih tergolong rendah dan digitalisasi proses produksi
termasuk dalam kategori rendah sekali. Hal ini dapat dilihat dari tanggapan responen yang
memilih opsi tidak ada pada pernyataan penggunaan website dan 26% memilih tidak ada, tapi
akan dibuat. Sementara dalam hal digitalisasi proses produksi sebanyak 86,96% memilih opsi
tidak ada. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa UMKM wilayah bandung belum
menggunakan website dan digitalisasi sebagai bagian dari strategi mereka untuk meningkatkan
omset dan skala usahanya.

Dalam hal proses atau secara spesifik ditekankan pada investasi teknologi yang telah dilakukan
pelaku UMKM dalam penjualan, pembelian, produksi, logistik dan infrastruktur IT termasuk
dalam kategori rendah (42,68%). Mayoritas memilih opsi tidak ada investasi yang
direncanakan atau sedang dipertimbangkan pada semua pertanyaan tentang investasi teknologi
dalam kegiatan usaha.

Kemampuan Integrasi UMKM masih termasuk dalam kategori rendah (51,6%)

Teknologi termasuk dalam kategori rendah (51,18%)






Batch 2 (wilayah Jakarta)

Rendah

. rendah sedang baik baik sekali
KODE | PERNYATAAN sekali N | SKOr o Skor o or | Kriteria
aktual | ideal
F % F % F % F % F %

Kompetensi SDM dalam

P1 melakukan analisis data 2 571 |7 6,14 |10 |1535(12 |34,29 |4 11,43 | 35 114 175 | 65,14 | sedang
bisnis
Kompetensi SDM dalam

P2 menjaga keamanan 3 8,57 |3 857 |11 |[31,43|14 |40,00|4 11,43 |35 | 118 175 | 67,43 | sedang
informasi bisnis

P3 Kompetensi SDMdalam | | 1 jo 15 1061 |11 | 1674 |13 |3714 |4 |1143 |35 |115 |175 | 6571 sedang
otomatisasi pekerjaan

P4 Kompetensi SDMdalam | o | 121016 583 |9 [1520|12 |3420|2 |571 |35 |103 |175 |58:86 | sedang
infrastruktur IT
Komitmen pemilik untuk

P5 menjadikan pengetahuan |\ |, g5 15 143 |4 |500 |17 |4857|11 |3143|35 |140 | 175 | 80,00 | Baik
sebagai kunci
keberhasilan usaha




KODE

PERNYATAAN

Rendah
sekali

rendah

sedang

baik

baik sekali

F %

F

%

%

%

F

%

Skor
aktual

Skor
ideal

Skor

Kriteria

P6

Pemilik mencari
pengetahuan baru untuk
mengembangkan usaha

2 5,71

0,00

2,40

17

48,57

14

40,00

35

146

175

83,43

Baik

P7

Pemilik membagikan
pengetahuannya untuk
mengembangkan usaha

2 5,71

1,49

5,22

19

54,29

22,86

35

134

175

76,57

Baik

P8

Pemilik dan karyawan
saling bertukar
pengetahuan untuk
menemukan ide ide baru
dalam mengembangkan
usaha

2 5,71

0,00

11,58

13

37,14

11

31,43

35

136

175

77,71

Baik

P9

Pemilik bersedia
mengeluarkan dana untuk
mendapatkan pengetahuan
yang menunjang
pengembangan usaha

1 2,86

2,33

10

13,57

13

37,14

22,86

35

129

175

73,71

Baik

RERATA

72,06

Baik

S1

Apakah perusahaan
memiliki strategi yang
jelas untuk lima tahun ke
depan?

9 25,71

7,69

6,73

8,57

11

10,58

35

104

175

59,43

sedang

S2

Apakah perusahaan
memiliki tahap-tahap

12 | 34,29

9,64

12,65

22,86

1,20

35

83

175

47,43

Rendah




KODE

PERNYATAAN

Rendah

sekali

rendah

sedang

baik

baik sekali

F

%

F

%

%

F

%

Skor
aktual

Skor
ideal

Skor

Kriteria

yang jelas untuk
penerapan teknologi?

S3

Penggunaan website

24

68,57

14,81

0 0,00

2,86

3,70

35

54

175

30,86

Rendah
sekali

S4

Digitalisasi produk
menawarkan
kemungkinan untuk
memproduksi melalui
proses produksi tambahan
(misal. Percetakan 3D,
desain visual 3D, dsb).
Apakah perusahaan Anda
memiliki teknologi
semacam ini?

29

82,86

0,00

5 17,86

0,00

2,04

35

49

175

28,00

Rendah
sekali

RERATA

41,43

Rendah

PR1

Investasi teknologi yang
diberikan perusahaan
pada bagian Penjualan
dan pemasaran

13

37,14

9,88

5 10,80

22,86

1,23

35

81

175

46,29

Rendah

PR2

Investasi teknologi yang
diberikan perusahaan
pada bagian Pembelian

15

42,86

10

14,08

4 9,86

17,14

0,00

35

71

175

40,57

Rendah




KODE

PERNYATAAN

Rendah

sekali

rendah

sedang

baik

baik sekali

F

%

F

%

%

%

F

%

Skor
aktual

Skor
ideal

Skor

Kriteria

PR3

nvestasi teknologi yang
diberikan perusahaan
pada bagian Produksi

15

42,86

12,33

9,59

20,00

0,00

35

73

175

41,71

Rendah

PR4

Investasi teknologi yang
diberikan perusahaan
pada bagian Logistik

17

48,57

10

15,38

10,77

11,43

0,00

35

65

175

37,14

Rendah

PRS

Investasi teknologi yang
diberikan perusahaan
pada bagian SDM

14

40,00

13

19,12

10,29

11,43

0,00

35

68

175

38,86

Rendah

PR6

Investasi teknologi yang
diberikan perusahaan
pada bagian Infrastruktur
IT

15

42,86

11

15,07

4,79

14,29

2,74

35

73

175

41,71

Rendah

RERATA

41,05

Rendah

11

Bagaimana tingkat
keterlibatan, dukungan
dan pengalaman pimpinan

17,14

1,82

12

19,09

11

31,43

3,64

35

110

175

62,86

sedang

Apakah data perusahaan
dikumpulkan dari sistem
produksi

16

45,71

3,85

10

22,44

11,43

2,56

35

78

175

44,57

Rendah

Rencana investasi untuk
kegiatan penjualan dan
pemasaran yang

13

37,14

11,69

15,91

14,29

1,30

35

77

175

44,00

Rendah




KODE

PERNYATAAN

Rendah

sekali

rendah

sedang

baik

baik sekali

F

%

F

%

%

F

%

Skor
aktual

Skor
ideal

Skor

Kriteria

menggunakan
teknologi/digital

Rencana investasi untuk
penelitian dan
pengembangan

19

54,29

12,12

2 5,30

14,29

1,52

35

66

175

37,71

Rendah

Rencana investasi untuk
aktivitas jual beli secara
online

25,71

14

17,28

5 10,80

17,14

1,23

35

81

175

46,29

Rendah

Rencana investasi untuk
pengelolaan kualitas

13

37,14

14

20,29

4 10,14

11,43

0,00

35

69

175

39,43

Rendah

Rencana investasi untuk
pemeliharaan

13

37,14

11

14,86

5 11,82

17,14

0,00

35

74

175

42,29

Rendah

Rencana investasi untuk
Logistik

17

48,57

13,24

3 7,72

17,14

0,00

35

68

175

38,86

Rendah

Rencana investasi untuk
SDM

14

40,00

12

17,14

4 10,00

14,29

0,00

35

70

175

40,00

Rendah

110

Bagaimana rencana
investasi perusahaan
Anda untuk produksi
tambahan (additive
production)

16

45,71

0,00

8 14,89

2,86

10

10,64

35

94

175

53,71

sedang

RERATA

44,97

Rendah




Rend_ah rendah sedang baik baik sekali Skor | Skor
KODE | PERNYATAAN sekali N Skor | Kriteria

aktual | ideal
F % F % F % F % F %

Apakah perusahaan
memiliki cita-cita untuk
T1 mengelola usaha sesuai 10 | 28,57 | 8 851 |6 11,17 | 5 14,29 | 6 6,38 | 35 94 175 | 53,71 | sedang
dengan perkembangan
teknologi?

Apakah terdapat bagian
yang khusus menangani

T2 22 | 62,86 |2 2,82 |2 493 |6 17,14 | 3 4,23 | 35 71 175 | 40,57 | Rendah
masalah penggunaan
teknologi?
RERATA 47,14 | Rendah
Batch 2

Kesiapan orang dalam digitalisasi UMKM berdasarkan jawaban responden batch 2 termasuk dalam kategori baik (72,06%)”. Hal ini ditunjukkan
oleh indikator “pemilik mencari pengetahuan baru untuk pengembangan usaha” yang ditanggapi dengan opsi “baik” oleh 48,57% responden dan
baik sekali oleh 31,43% responden. Indikator “komitmen pemilik untuk menjadikan pengetahuan sebagai kunci keberhasilan usaha” juga
ditanggapi dengan baik oleh 48,57% responden dan “sangat baik” oleh 40% responden. Indikator-indikator lain pada dimensi people mendapatkan
tanggapan positif. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemilik UMKM di wilayah jakarta sangat menyadari bahwa pengetahuan yang ada di dalam
diri pengelola UMKM merupakan modal penting dalam keberhasilan usaha.

Indikator “kompetensi SDM dalam infrastruktur IT” berada dalam kategori sedang (skor 58,86%), meskipun 34,29% responden memilih “baik”
namun masih terdapat 17,14% yang menyatakan rendah sekali dan 5,83% rendah. Selain itu 11, 43% responden juga menyatakan bahwa
kompetensi SDM dalam otomatisasi pekerjaan masih rendah sekali. Hal ini berarti bahwa kemampuan SDM yang berkaitan dengan penggunaan
teknologi dalam pekerjaan masih menjadi kendala pengembangan usaha. Dengan demikian semangat yang dimiliki para pengusaha UMKM untuk
mengembangkan usaha melalui penguasaan pengetahuan perlu didukung dengan peningkatan kompetensi SDM dalam infrastruktur IT dan



otomatisasi pekerjaan. Dalam hal strategi, kondisi UMKM wilayah Jakarta (batch 2) berada dalam kategori rendah (41,43%). Hal ini jelas terlihat
dari tanggapan responden pada indikator penggunaan website dan digitalisasi dalam proses produksi. Sebanyak 68,57% responden menjawab
tidak ada penggunaan website dan 82,86% menjawab tidak ada digitalisasi produk dalam proses produksi. Kondisi ini serupa dengan yang terjadi
di Bandung, yaitu para pelaku UMKM belum menjadikan digitalisasi sebagai strategi dalam menjalankan usahanya.

Dalam hal proses atau secara spesifik ditekankan pada investasi teknologi yang telah dilakukan pelaku UMKM dalam penjualan, pembelian,
produksi, logistik dan infrastruktur IT termasuk dalam kategori rendah (44,97%). Mayoritas memilih opsi tidak ada investasi yang direncanakan
atau sedang dipertimbangkan pada semua pertanyaan tentang investasi teknologi dalam kegiatan usaha.

Kemampuan Integrasi UMKM di wilayah Jakarta masih termasuk dalam kategori rendah (41,43%).

Teknologi termasuk dalam kategori rendah (51,18%)

Batch 3
Rendah ) . .
enda rendah sedang baik baik sekali Skor | Skor o
KODE | PERNYATAAN sekali N _ Skor | Kriteria
aktual | ideal
F |[% |[F [% |F | |F |% |F |%
Kompetensi SDM dalam
P1 melakukan analisis data | 1 6,25 |0 0 9 56,25 | 4 25 2 125 |16 |54 80 67,50 | sedang

bisnis

Kompetensi SDM dalam
P2 menjaga keamanan 1 6,25 |1 125 |6 375 |5 31,25 | 3 18,7516 |56 80 70,00 | Baik
informasi bisnis

Kompetensi SDM dalam

P3 o .
otomatisasi pekerjaan

1 6,25 |1 1,25 |6 375 |6 375 |2 125 |16 |55 80 68,75 | Baik




KODE

PERNYATAAN

Rendah
sekali

rendah

sedang

baik

baik sekali

F %

F %

%

F %

Skor
aktual

Skor
ideal

Skor

Kriteria

P4

Kompetensi SDM dalam
infrastruktur 1T

1 6,25

2 2,5

7 43,75

31,25

1 6,25

16

51

80

63,75

sedang

P5

Komitmen pemilik untuk
menjadikan pengetahuan
sebagai kunci
keberhasilan usaha

2 12,5

10

62,5

16

66

80

82,50

Baik

P6

Pemilik mencari
pengetahuan baru untuk
mengembangkan usaha

1 6,25

50

7 43,75

16

70

80

87,50

Baik
sekali

P7

Pemilik membagikan
pengetahuannya untuk
mengembangkan usaha

3 18,75

37,5

7 43,75

16

68

80

85,00

Baik
sekali

P8

Pemilik dan karyawan
saling bertukar
pengetahuan untuk
menemukan ide ide baru
dalam mengembangkan
usaha

1 1,25

37,5

5 31,25

16

63

80

78,75

Baik

P9

Pemilik bersedia
mengeluarkan dana
untuk mendapatkan
pengetahuan yang
menunjang
pengembangan usaha

1 1,25

5 31,25

43,75

3 18,75

16

60

80

75,00

Baik




KODE

PERNYATAAN

Rendah

sekali

rendah

sedang

baik

baik sekali

F

%

F

%

%

F

%

Skor
aktual

Skor
ideal

Skor

Kriteria

RERATA

75,42

Baik

S1

Apakah perusahaan
memiliki strategi yang
jelas untuk lima tahun ke
depan?

12,5

8,75

37,5

6,25

16

38

80

47,50

Rendah

S2

Apakah perusahaan
memiliki tahap-tahap
yang jelas untuk
penerapan teknologi?

6,25

7,5

31,25

25

16

44

80

55,00

sedang

S3

Penggunaan website

43,75

1,25

25

25

16

45

80

56,25

sedang

S4

Digitalisasi produk
menawarkan
kemungkinan untuk
memproduksi melalui
proses produksi
tambahan (misal.
Percetakan 3D, desain
visual 3D, dsb). Apakah
perusahaan Anda
memiliki teknologi
semacam ini?

13

81,25

12,5

6,25

16

24

80

30,00

Rendah
sekali

RERATA

65,60

sedang

PR1

Investasi teknologi yang
diberikan perusahaan

18,75

11,25

, |125

12,5

16

35

80

43,75

Rendah




KODE

PERNYATAAN

Rendah

sekali

rendah

sedang

baik

baik sekali

F

%

F

%

%

F

%

Skor
aktual

Skor
ideal

Skor

Kriteria

pada bagian Penjualan
dan pemasaran

PR2

Investasi teknologi yang
diberikan perusahaan
pada bagian Pembelian

18,75

11,25

12,5

12,5

16

35

80

43,75

Rendah

PR3

nvestasi teknologi yang
diberikan perusahaan
pada bagian Produksi

18,75

10

12,5

18,75

16

37

80

46,25

Rendah

PR4

Investasi teknologi yang
diberikan perusahaan
pada bagian Logistik

25

10

6,25

12,5

6,25

16

36

80

45,00

Rendah

PRS

Investasi teknologi yang
diberikan perusahaan
pada bagian SDM

18,75

8,75

18,75

18,75

16

38

80

47,50

Rendah

PR6

Investasi teknologi yang
diberikan perusahaan
pada bagian Infrastruktur
IT

31,25

8,75

18,75

6,25

16

32

80

40,00

Rendah

RERATA

44,38

Rendah

Bagaimana tingkat
keterlibatan, dukungan
dan pengalaman
pimpinan

3,75

25

43,75

12,5

16

56

80

70,00

Baik




KODE

PERNYATAAN

Rendah

sekali

rendah

sedang

baik

baik sekali

F

%

F

%

%

F

%

Skor
aktual

Skor
ideal

Skor

Kriteria

Apakah data perusahaan
dikumpulkan dari sistem
produksi

31,25

25

37,5

6,25

16

46

80

57,50

sedang

Rencana investasi untuk
kegiatan penjualan dan
pemasaran yang
menggunakan
teknologi/digital

6,25

12

15

18,75

16

37

80

46,25

Rendah

Rencana investasi untuk
penelitian dan
pengembangan

12,5

11,25

6,25

25

16

39

80

48,75

Rendah

Rencana investasi untuk
aktivitas jual beli secara
online

6,25

10

12,5

6,25

25

16

40

80

50,00

Rendah

Rencana investasi untuk
pengelolaan kualitas

6,25

8,75

25

25

16

43

80

53,75

sedang

Rencana investasi untuk
pemeliharaan

6,25

10

18,75

25

16

42

80

52,50

sedang

Rencana investasi untuk
Logistik

6,25

8,75

25

25

16

43

80

53,75

sedang

Rencana investasi untuk
SDM

12,5

10

12,5

12,5

12,5

16

36

80

45,00

Rendah




Rend_ah rendah sedang baik baik sekali Skor | Skor
KODE | PERNYATAAN sekali N _ Skor | Kriteria
aktual | ideal
F % F % F % F % F %
Bagaimana rencana
investasi perusahaan
110 Anda untuk produksi 18,75 6,25 43,75 6,25 0 38 80 47,50 | Rendah
tambahan (additive
production) 3 5 7 1 0 16
RERATA 52,50 | sedang
Apakah perusahaan
memiliki cita-cita untuk
T1 mengelola usaha sesuai 12,5 1,25 18,75 31,25 31,25 58 80 72,50 | Baik
dengan perkembangan
teknologi? 2 1 3 5 5 16
Apakah terdapat bagian
T2 yang khusus menangani 31,25 25 12,5 31,25 12,5 45 |80 |56,25 | sedang
masalah penggunaan
teknologi? 5 2 2 5 2 16
RERATA 64,38 | sedang
Batch 3

Tanggapan responden pada dimensi people/ kesiapan orang dalam digitalisasi UMKM termasuk dalam kategori sedang (75,42%).

Dalam hal strategi, kondisi UMKM wilayah Jakarta (batch 2) berada dalam kategori rendah (65,60%)




Dalam hal proses atau secara spesifik ditekankan pada investasi teknologi yang telah dilakukan pelaku UMKM dalam penjualan, pembelian,
produksi, logistik dan infrastruktur IT termasuk dalam kategori rendah (44,32%). Mayoritas memilih opsi tidak ada investasi yang direncanakan
atau sedang dipertimbangkan pada semua pertanyaan tentang investasi teknologi dalam kegiatan usaha.

Integrasi termasuk dalam kategori sedang (52,50%)

Teknologi termasuk dalam kategori sedang (64,38)

Batch 4
Rendah . . .
end_a rendah sedang baik baik sekali Skor | Skor
KODE | PERNYATAAN sekali N _ Skor | Kriteria
aktual | ideal
F |% |F % |F |% |F |[% |F |%
P1 Kompetensi SDMdalam 10\ o2 |5 1164 |21 |3184|11 |2073|2 |541 |37 |122 |185 |6595 |sedang
melakukan analisis data bisnis
Kompetensi SDM dalam
P2 menjaga keamanan informasi | 1 2,70 |2 571 |21 56,76 | 11 29,73 | 2 541 | 37 122 185 65,95 | sedang
bisnis
P3 Kompetensi SDM dalam 1 |270 |4 339 |20 [3136|11 |2073|1 |270 |37 |118 |185 |6378 | sedang
otomatisasi pekerjaan
P4 Kompetensi SDM dalam 2 |541 |3 |246 |18 |2730|10 |2703|4 |1081|37 |122 |185 |6595 |sedang
infrastruktur IT
Komitmen pemilik untuk
P5 menjadikan pengetahuan 6 |1622|5 |48L |17 [3024|8 |2162|1 |270 |37 |104 |185 |5622 | sedang
sebagai kunci keberhasilan
usaha




KODE

PERNYATAAN

Rendah

sekali

rendah

sedang

baik

baik sekali

F

%

F

%

%

%

F

%

Skor
aktual

Skor
ideal

Skor

Kriteria

P6

Pemilik mencari pengetahuan
baru untuk mengembangkan
usaha

2,70

0,73

11

14,85

19

51,35

13,51

37

137

185

74,05

Baik

P7

Pemilik membagikan
pengetahuannya untuk
mengembangkan usaha

2,70

1,39

8,99

17

45,95

10

27,03

37

144

185

77,84

Baik

P8

Pemilik dan karyawan saling
bertukar pengetahuan untuk
menemukan ide ide baru
dalam mengembangkan usaha

541

0,72

10,65

19

51,35

18,92

37

139

185

75,14

Baik

P9

Pemilik bersedia
mengeluarkan dana untuk
mendapatkan pengetahuan
yang menunjang
pengembangan usaha

2,70

0,74

14

19,04

14

37,84

18,92

37

136

185

73,51

Baik

RERATA

68,71

Baik

S1

Apakah perusahaan memiliki
strategi yang jelas untuk lima
tahun ke depan?

13,51

6,14

13

21,10

10,81

7,02

37

114

185

61,62

sedang

S2

Apakah perusahaan memiliki
tahap-tahap yang jelas untuk
penerapan teknologi?

16,22

14

14,89

11

21,65

8,11

3,19

37

94

185

50,81

Rendah




Rend_a n rendah sedang baik baik sekali Skor | Skor
KODE | PERNYATAAN sekali N _ Skor | Kriteria
aktual | ideal
F % F % F % F % F %
Penggunaan website 67,57 13,56 0,00 5,41 339 |37 |50 |185 |a1ge | endan
s3 99 25 |2 g S R ot I B Il I B 7| sekali
Digitalisasi produk
menawarkan kemungkinan
untuk memproduksi melalui
proses produksi tambahan 91,89 0,00 8,22 0,00 220 |37 |45 |185 |2432 |RENGEN
(misal. Percetakan 3D, desain sekali
visual 3D, dsb). Apakah
perusahaan Anda memiliki
S4 teknologi semacam ini? 34 0 2 0 1
RERATA 42,16 | Rendah
Investasi teknologi yang
pry | diberikan perusahaan pada 0,00 13,49 2,94 10,81 11,1137 |126 |185 |[6811 |Baik
bagian Penjualan dan
pemasaran 0 17 2 4 14
Investasi teknologi yang
PR2 diberikan perusahaan pada 0,00 17,24 4,78 8,11 9,48 | 37 116 185 62,70 | sedang
bagian Pembelian 0 20 3 3 11
nvestasi teknologi yang
PR3 diberikan perusahaan pada 0,00 15,13 6,22 10,81 9,24 |37 119 185 64,32 | sedang
bagian Produksi 0 18 4 4 11




Rend_a L rendah sedang baik baik sekali Skor | Skor
KODE | PERNYATAAN sekali N _ Skor | Kriteria
aktual | ideal
F % F % F % F % F %

Investasi teknologi yang

PR4 diberikan perusahaan pada 0,00 13,28 2,89 5,41 12,50 | 37 128 185 69,19 | Baik
bagian Logistik 0 17 2 2 16
Investasi teknologi yang

PR5 diberikan perusahaan pada 0,00 14,63 1,50 16,22 9,76 | 37 123 185 66,49 | sedang
bagian SDM 0 18 1 6 12
Investasi teknologi yang

PR6 diberikan perusahaan pada 0,00 11,28 2,78 8,11 12,78 | 37 133 185 71,89 | Baik
bagian Infrastruktur IT 0 15 2 3 17

RERATA 67,12 | sedang
Bagaimana tingkat

11 keterlibatan, dukungan dan 541 2,68 42,95 10,81 1,79 |37 112 185 60,54 | sedang
pengalaman pimpinan 2 3 26 4 2
Apakah data perusahaan

12 dikumpulkan dari sistem 35,14 3,26 30,16 541 4,35 |37 92 185 49,73 | Rendah
produksi 13 3 15 2 4
Rencana investasi untuk

13 kegiatan penjualan dan 32,43 25,97 0,00 0,00 649 |37 |77 185 | 41,62 | Rendah
pemasaran yang menggunakan
teknologi/digital 12 20 0 0 5
Rencana investasi untuk

14 penelitian dan pengembangan | 10 27,03 o5 35,71 0 0,00 0 0,00 » 2,86 |37 70 185 37,84 | Rendah




R h . . .
end_a rendah sedang baik baik sekali Skor | Skor
KODE | PERNYATAAN sekali N _ Skor | Kriteria
aktual | ideal
F % F % F % F % F %
Rencana investasi untuk
15 aktivitas jual beli secara online | 6 16,22 23 25,00 0 0,00 0 0,00 g 8,70 | 37 92 185 49,73 | Rendah
16 Rencana investasi untuk 16,22 31,33 0,00 0,00 602 |37 |83 |185 |4486 |Rendah
pengelolaan kualitas 6 26 0 0 5
17 Rencana investasi untuk 18,92 32,01 0,00 0,00 506 |37 |79 |185 |4270 |Rendah
pemeliharaan 7 26 0 0 4
Rencana investasi untuk
18 Logistik 12 32,43 19 23,75 0 0,00 0 0,00 6 750 |37 80 185 43,24 | Rendah
Rencana investasi untuk
19 SDM 9 24,32 23 28,75 0 0,00 0 0,00 5 6,25 | 37 80 185 43,24 | Rendah
Bagaimana rencana investasi
o | Perusahaan Andauntuk 48,65 11,94 30,37 0,00 000 |37 |67 |185 |3622 |Rendah
produksi tambahan (additive
production) 18 8 11 0 0
RERATA 44,97 | Rendah
Apakah perusahaan memiliki
T1 cita-cita untuk mengelola 5 |1351|13 |1161|7 |1156|0 |000 |12 |1071 112 | 185 |6054 | sedang
usaha sesuai dengan
perkembangan teknologi? 37
Apakah terdapat bagian yang Rendah
T2 khusus menangani masalah 24 64,86 | 6 952 |4 11,751 0 0,00 |3 4,76 63 185 34,05 sekali
penggunaan teknologi? 37




KODE | PERNYATAAN

Rendah

sekali

rendah

sedang

baik

baik sekali

F

%

F

%

%

F

%

Skor
aktual

Skor
ideal

Skor

Kriteria

RERATA

47,30

Rendah




Batch 4

Tanggapan responden pada dimensi people/ kesiapan orang dalam digitalisasi UMKM
termasuk dalam kategori baik (68,71%). ”

Dalam hal strategi, kondisi UMKM wilayah Jakarta (batch 2) berada dalam kategori rendah

(42,16%)

Dalam hal proses atau secara spesifik ditekankan pada investasi teknologi yang telah dilakukan
pelaku UMKM dalam penjualan, pembelian, produksi, logistik dan infrastruktur IT termasuk
Mayoritas memilih opsi tidak ada investasi yang
direncanakan atau sedang dipertimbangkan pada semua pertanyaan tentang investasi teknologi

dalam kategori rendah (67,12%).

dalam kegiatan usaha.

Integrasi termasuk dalam kategori rendah (44,97%)

Teknologi termasuk dalam kategori rendah (47,30%)

Teknologi

Integrasi

Teknologi

Integrasi

Batch 3

People
4.00

3.00
2.00
1.00
0.00

Strategi

Proses

Strategi

Proses

Teknologi

Integrasi

Teknologi

Integrasi

Batch 2

People
4.00

3.00
2.00
1«00
000

Batch 4

People
4.00

3.00
2.00
¥oo
0.00

Strategi

Proses

Strategi

Proses

Sumber : Data diolah (2021)




Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh informasi tentang level digital UMKM sebagai

berikut.
Wilayah/Batch Low Medium Advance Total
Bandung (Batch 1) 12 31 3 46
Jakarta (Batch 2) 10 22 3 35
Jakarta (Batch 3) 4 12 0 16
Bogor (Batch 4) 5 32 0 37
Total 31 97 6 134

1. MODEL DIGITAL SKILL UMKM WANITA DAN PRIA

Peran teknologi informasi menjadi salah satu faktor penentu tumbuh kembangnya UMKM dan
terbukti mampu bertahan pada beberapa krisis yang terjadi [5]. Peningkatan jumlah UMKM
ini mampu membuka peluang kerja dan mengurangi banyak pengangguran, serta menjadi
mesin penggerak pembangunan ekonomi. Pandemi Covid-19 yang terjadi pada tahun 2020
berdampak terhadap perubahan prilaku konsumen dalam berbelanja online khususnya di
Indonesia, sehingga menjadi motivasi bagi UMKM untuk dapat beradaptasi dengan teknologi
dan melakukan berbagai inovasi untuk menangkap peluang tersebut. Adanya teknologi digital
memberikan peluang baru bagi UMKM, seperti kemudahan akses pasar yang lebih besar, akses
keterampilan dan bakat yang lebih baik, akses pembiayaan yang lebih luas, komunikasi dan
kolaborasi yang lebih baik, akses teknologi dan aplikasi yang lebih besar, pengembangan
produk yang lebih luas, dan pengurangan birokrasi (OECD. 2017). Akibatnya, teknologi digital
memudahkan UMKM untuk bersaing secara sehat dan berkembang lebih cepat karena adanya
kemudahan berbagai akses tersebut. Hal ini menjadikan landasan yang kuat bagi UMKM dalam
penerapan teknologi digital dan mengadopsi inovasi digital sebagai konsep fundamental dalam
mengelola UMKM agar memiliki daya saing yang tinggi (Adeniran & Johnston, 2015). Inovasi
digital menjadi solusi yang di butuhkan untuk meningkatkan keunggulan bersaing, dimana
inovasi digital mampu meminimalkan biaya, meningkatkan efisiensi, meningkatkan inovasi
model bisnis, meningkatkan keuntungan dan kepuasan pelanggan, serta meningkatkan
internasionalisasi (Bala & Feng, 2019; Riemenschneider & McKinney, 2002; Scuotto et al,. 2021;
Tan et al.. 2010).

Untuk bisa mengadopsi inovasi digital maka diperlukan kemampuan digital yang dimiliki
UMKM. Kemampuan digital adalah kemampuan untuk mengelola dan memanfaatkan teknologi digital
dengan mengintegrasikan dan memobilisasi kekuatan dan sumber daya manusia dan teknologi yang
dihadapi (Khin & Ho. 2019). Kemampuan digital yang dimiliki akan menentukan kekuatan UMKM
dalam menghasilkan inovasi berbasis teknologi. Kemampuan digital terdiri dari pengetahuan digital,
penggunaan perangkat, aplikasi, dan media online. Indikator yang digunakan untuk mengukur
kemampuan digital menurut [13] dan [14] antara lain kemampuan teknologi digital, kemampuan untuk
mengidentifikasi peluang digital baru, kemampuan menguasai teknologi digital terkini, kemampuan
perusahaan untuk mengembangkan inovasi produk/jasa/proses dengan menggunakan teknologi digital.



Studi ini menggunakan teori kapabilitas diinamis. Berdasarkan teori kapabilitas dinamis,

kemampuan digital dapat dianggap sebagai kapabilitas dinamis, yang dijelaskan sebagai kapabilitas
organisasional untuk menciptakan produk dan proses baru untuk merespons kondisi pasar yang berubah
(Khin & Ho, 2019). Selain itu, kapabilitas digital melengkapi faktor pendorong kemampuan digital
UMKM vyang terdiri dari literasi keuangan, literasi marketing, literasi ekonomi, dan literasi digital dan
dapat berkomitmen dengan kemampuan digital yang dimiliki UMKM dapat merubah teknologi menjadi
produk baru.
Teori prilaku terencana (TPB) digunakan untuk melandasi pengujian hipotesis mengenai kesetaraan
gender. TPB menangkap informasi tentang faktor sosial dan perilaku, karena faktor-faktor ini sangat
penting untuk memahami ketidaksetaraan gender dalam teknologi digital. Berdasarkan uraian
fenomena, penetilitan terdahulu, maka dibuat hipotesis untuk menjawab pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Pengaruh literasi keuangan terhadap kemampuan digital UMKM

[15], Literasi keuangan berkaitan dengan keahlian seseorang dalam mengelola keuangan.
Seseorang yang memiliki literasi keuangan yang cukup tinggi akan menimbulkan keahlian dan
kemampuan pada diri seesorang tersebut untuk dapat memanfaatkan sumber daya yang ada.
Menurut pendapat [16], literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan
proses informasi ekonomi untuk membuat suatu keputusan tentang rencana keuangan, akumulasi
kekayaan, hutang dan pensiun. [17] melakukan program pelatihan literasi keuangan dimana
program ini mampu meningkatkan kinerja UMKM melalui perolehan pembiayaan kredit, dan
pengelolaan portofolio pinjaman. Keterampilan penganggaran berperan penting dalam
meningkatkan penjualan, laba, dan memastikan kelancaran bisnis. Hal ini memiliki implikasi
bahwa dengan literasi keuangan yang baik diharapkan UMKM akan mampu membuat keputusan
manajemen dan keuangan yang tepat untuk peningkatan kinerja dan keberlanjutan usaha. Hasil ini
didukung oleh [18] dan [19], namun [20] menunjukan bahwa finansial literasi tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan atau keberlangsungan usaha. Penelitian [21] menemukan bahwa faktor-
faktor seperti umur, tingkat pendidikan dan pendapatan merupakan faktor penentu yang
mempengaruhi tingkat literasi keuangan digital pada generasi Z di Indonesia. Penelitian [22] dan
[23] menunjukkan bahwa literasi keuangan mempunyai pengaruh yang begitu positif.

Selain itu, lembaga riset Deloitte Access Economics 2015 [24] mengungkapkan bahwa ketika
UKM mampu memanfaatkan teknologi digital akan meningkatkan penerimaannya mencapai 80%.
Kemudian, bagi perekonomian nasional saat UMKM go online berpotensi tumbuh sebesar 2% di
tahun 2025. Rantai distribusi yang relatif panjang menjadi salah satu faktor melambungnya harga
jual di pasar, melalui digital UMKM dapat memasarkan produk lebih efisien dengan harga yang
lebih kompetitif.

Dapat disimpulkan, bahwa semakin meningkat pengetahuan terkait pengelolaan keuangan,
pemilik atau pengelola UMKM akan termotivasi untuk menerapkan digital payment dan financial
technology untuk memperluas akses keuangan sehingga kemampuan digital pengelola UMKM
akan meningkat. Berdasarkan argumen tersebut, maka hipotesis penelitian pertama adalah:

Hi: Literasi keungan berpengaruh positif terhadap kemampuan digital UMKM

2. Pengarubh literasi marketing digital terhadap kemampuan digital UMKM

Indonesia saat ini masih menghadapi berbagai permasalahan dalam menuju digital marketing.
Riset yang dilakukan Delloite Access Economics menyebutkan bahwa 36% UKM di Indonesia
masih berkutat dengan pemasaran konvensional. Padahal, 37% UKM hanya memiliki kemampuan



pemasaran online yang mendasar seperti akses komputer dan broadband. Selebihnya, sebesar 18%
UKM memiliki kapasitas media online karena bisa menggunakan website dan media sosial. Hanya
9% yang memiliki kapasitas pemasaran digital yang dapat dikategorikan mabhir.

Kondisi keterbatasan UMKM di Indonesia yang memasuki pasar digital juga diperkuat
dengan penelitian [21] menyebutkan bahwa karakteristik UKM di Indonesia masih sangat sedikit
untuk mengembangkan pemasaran digital yang berjejaring dan menggunakan teknologi canggih.
Hal ini terlihat dari UMKM yang masih menggunakan situs statis sebesar 32,5%, situs interaktif
sebesar 25%, dan belum terlibat dalam digital dengan persentase sebesar 7,2% dari UMKM.
Permasalahan UMKM terhadap pasar digital juga dapat dilihat dari capaian yang terlihat dari
implementasi program e-smart yang dicanangkan oleh pemerintah. Hingga pertengahan tahun
2018, total omzet UKM melalui e-smart hanya Rp600 juta. Beberapa produk yang dijual melalui
pasar online seperti UMKM yang bergerak di bidang makanan sebesar 38% dan yang bergerak di
industri logam menyumbang persentase sebesar 20%. Namun omzet transaksi UKM online masih
terbilang sangat minim dan perlu banyak evaluasi [25]. Dapat disimpulkan bahwa semakin banyak
pengetahuan UMKM mengenai marketing digital, maka kemampuan digital (skill) pengelola
UMKM akan semakin baik, sehingga dengan teknologi digital yang dikuasai mampu menghasilkan
produk/layanan yang inovatif dan berkualitas. Berdasarkan uraian tersebut, maka dibuat hipotesis
kedua, yaitu:

Hy: Literasi marketing digital berpengaruh positif terhadap kemampuan digital UMKM

3. Pengaruh literasi ekonomi terhadap kemampuan digital UMKM

Perkembangan ekonomi yang pesat menuntut kemampuan mengantisipasi kondisi
perekonomian secara cermat. Kehidupan sosial ekonomi masyarakat merupakan pembelajaran
ekonomi yang baik karena kondisi ekonomi mengajarkan individu bagaimana dapat membangun
usaha, berkembang, menghindari krisis, bahkan mengambil resiko untuk dapat mencapai ekspansi
usaha. Secara umum, hal tersebut merupakan bagian dari literasi ekonomi, yang terdiri dari
pengetahuan ekonomi. Literasi juga mengandung pemahaman yang baik tentang masalah ekonomi
dasar, untuk memecahkan masalah ekonomi dengan keputusan yang tepat. Literasi yang baik juga
harus dimiliki oleh pengusaha karena harus menguasai perilaku produsen, perilaku konsumen, dan
optimalisasi sumber daya yang terbatas yang membutuhkan skala prioritas. Perilaku konsumen
merupakan analisis dan dasar pengembangan produksi bagi para pengusaha. Di sisi lain, perilaku
produsen merupakan bagian dari keputusan konsumen.

Literasi ekonomi tidak hanya diperoleh melalui pendidikan formal, namun bisa diperoleh
melalui pendidikan non formal dalam kehidupan masyarakat, maupun informasi yang diterima dari
berbagai sumber secara pribadi. Kehidupan ekonomi sehari-hari menempa wirausaha yang tahu
bagaimana bersikap rasional dalam mengoptimalkan ekonomi menuju kesejahteraan. Pengeluaran
pendapatan didasarkan pada keinginan dan kebutuhan, tetapi perilaku ekonomi berubah ketika ada
banyak diskon untuk item lain yang bukan skala prioritas. Literasi ekonomi memegang peranan
penting di sini, karena pada dasarnya rasionalitas merupakan dasar pengambilan keputusan
ekonomi.

Literasi ekonomi menurut NCEE (Pusat Pendidikan dan Ekonomi Nasional) mengembangkan
20 indikator yang mengukur tingkat literasi ekonomi masyarakat [26]. Dalam literasi ekonomi,
penelitian disesuaikan dengan indikator untuk mengukur literasi pengusaha UKM seperti
kemampuan menganalisis perubahan permintaan barang, mengelola peran kewirausahaan,
menganalisis perubahan pasar, menganalisis dampak kebijakan pemerintah, menggunakan sumber



daya, menganalisis biaya. dan manfaat ekonomi transaksi, menganalisis dampak inflasi, dan
menganalisis perkembangan bisnis.

[27] menemukan bahwa literasi ekonomi baik secara langsung maupun tidak langsung
berpengaruh terhadap kinerja UMKM melalui keterampilan (skill) digital para pelaku UMKM.
Semakin tinggi literasi ekonomi pemilik atau pengelola UMKM maka akan meningkatkan
kesadaran mereka tentang pentingnya teknologi digital untuk mengembangkan UMKM.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dibuat hipotesis ketiga sebagai berikut:

Hs: Literasi ekonomi berpengaruh terhadap kemampuan digital UMKM

4. Pengaruh literasi digital terhadap kemampuan digital UMKM

Istilah literasi digital pernah digunakan pada tahun 1980-an (Davis & Shaw, 2011), ketika
teknologi komputasi mulai digunakan untuk mendukung kehidupan sehari-hari. Gilster (1997)
kemudian memperluas konsep literasi digital sebagai kemampuan untuk memahami dan
menggunakan informasi dari berbagai sumber daya digital untuk kepentingan masyarakat,
pengembangan diri dan organisasi.

Literasi digital, menurut Potter (2005) adalah minat, sikap dan kemampuan individu untuk
menggunakan teknologi digital dan alat komunikasi untuk mengakses, mengelola,
mengintegrasikan, menganalisis dan mengevaluasi informasi, membangun pengetahuan baru,
berkreasi dan berkomunikasi dengan orang lain agar dapat berpartisipasi secara efektif dalam
masyarakat. Dalam konsepsi Potter upaya meliterasi masyarakat berbasis digital berarti tidak
hanya mengenalkan media digital, tetapi juga bersinergi dengan kegiatan sehari-hari (termasuk
organisasi) yang berujung pada peningkatan produktivitas. Istilah literasi digital sendiri mulai
populer sekitar tahun 2005 (Davis & Shaw, 2011). Literasi digital berarti kemampuan untuk
berhubungan dengan informasi hipertekstual dalam arti membaca tidak berurutan berbantuan
komputer.

Menurut [28] literasi digital adalah kemampuan seseorang dalam pemahaman,
penganalisisan, penilaian, pengaturan serta pengevaluasian suatu informasi yang didapat dengan
bantuan alat bantu teknologi digital. Dengan memiliki literasi digital, seseorang dapat mengetahui
suatu teknologi dan memahami bagaimana cara mengoperasikannya serta sadar akan pentingnya
teknologi digital. Dengan kemampuan literasi digital, komunikasi dengan orang lain akan terasa
lebih mudah, lebih efektif dan peningkatan produktivitas terutama pada seseorang yang memiliki
tingkat kemampuan dan keterampulan yang sama. Seseorang yang memiliki literasi digital yang
tinggi akan dapat lebih memanfaatkan teknologi, menggunakan dan memahami konten digital
secara benar dan tepat.

Menurut [29], pengetahuan digital seseorang tetap harus lebih diasah, terutama dalam hal
menerima atau menolak, mengevaluasi, menemukan, suatu informasi yang didapat. Indikator
untuk mengukur literasi digital menurut Gilster (1997) yaitu : (a) Pencarian di internet; (b) panduan
arah; (c) Evaluasi konten informasi; (d) Penyusunan pengetahuan.

Menurut [27], pada tahun 2016, total 132,7 juta orang Indonesia telah terhubung ke Internet,
dari 256,2 juta. Pemanfaatan e-commerce oleh UKM merupakan bagian dari literasidigital.
Kendala UKM untuk menggunakan e-commerce antara lain kurangnya pemahaman teknis
teknologi informasi, mahalnya biaya akses internet yang hanya dapat diakses oleh sebagian orang,
keluhan dari pembeli karena barang tidak sesuai dengan aslinya dan beberapa kendala lainnya
(Candra & Ashari, 2014). Literasi digital adalah kemampuan wirausaha untuk beradaptasi dengan
perkembangan dunia teknologi untuk dapat memanfaatkan media sebagai komunikasi, pemasaran,
menganalisis tren, dan permintaan barang dan jasa. Media sosial adalah bagian yang sangat penting



saat ini karena orang selalu berhubungan dengan smartphone. Berbagai aplikasi sangat
memudahkan pengelolaan bisnis dan memperluas jangkauan pasar online. Beragam grup, trending
topik, dan komunitas sangat penting untuk diikuti para pebisnis. Kemampuan tersebut,
dikembangkan dengan manajemen web menjadi e-commerce, didukung oleh big data dan coding,
menjadi syarat untuk meluncurkan start-up dimana para pengusaha berbasis teknologi dapat
berkomunikasi dan menjangkau pasar yang lebih luas. Teknologi juga dapat meningkatkan
kewirausahaan perusahaan, dengan indikasi inovasi organisasi, pembaharuan diri, penemuan
bisnis baru, dan daya tanggap [30]. Dengan teknologi, UKM dapat meningkatkan tingkat ketelitian
dalam berinovasi yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai tambah perusahaan. Gilster
(Lankshear & Knobel, 2015) menyatakan literasi digital didefinisikan sebagai kemampuan untuk
memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk dari berbagai sumber yang diakses
melalui perangkat komputer. Secara rinci, literasi digital terdiri dari kemampuan untuk mengakses,
mengelola, mengintegrasikan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi, membangun
pengetahuan baru, serta berkreasi dan berkomunikasi dengan orang lain untuk berpartisipasi secara
efektif.

[25] mengatakan bahwa untuk membuat UKM naik kelas, diperlukan strategi dimana salah
satunya adalah penggunaan literasi ekonomi digital. Perkembangan UKM berbasis digital perlu
dilakukan literasi digital agar ketika UKM mampu memanfaatkan teknologi digital itu akan
meningkatkan pendapatan hingga 80%. Hasil penelitian [25] menunjukkan bahwa hanya 36%
UKM di Indonesia yang masih bergelut dengan pemasaran konvensional. Sementara itu, 37%
UKM hanya memiliki pemasaran online dasar kapasitas seperti komputer dan akses broadband.
Sisanya 18% dari UKM memiliki kapasitas online sedang karena dapat menggunakan website dan
media sosial. Hanya 9% memiliki kapasitas digital marketing yang bisa dikategorikan canggih.
Hasil penelitian [27] menemukan bahwa literasi digital baik secara langsung maupun tidak
langsung berpengaruh terhadap kinerja UMKM melalui keterampilan (skill) para pelaku UMKM.
Semakin baik pengetahuan mengenai digital UMKM, maka kemampuan teknologi digital untuk
menghasilkan produk/layanan yang inovatif dan berkualitas tinggi akan semakin baik. Berdasarkan
uraian tersebut, maka dibuat hipotesis ke empat sebagai berikut:

Ha: Literasi digital berpengaruh terhadap kemampuan digital UMKM

5. Perbedaan Pengaruh Literasi Keuangan, Literasi Marketing, Literasi Ekonomi, Dan Literasi
Didital Terhadap Kemampuan Digital UMKM Wanita dan Pria

Berdasarkan hasil penelusuran literatur, belum ada penelitian yang menguji perbedaan
pengaruh antara Literasi Keuangan, Literasi Marketing, Literasi Ekonomi, Dan Literasi Didital
terhadap Kemampuan Digital (Skill) dalam konteks kesetaraan gender. Oleh karena itu, ada
keterbatasan dari bukti empiris pengujian model kemampuan digital (digital skill) berbasis gender
ini. Namun, tidak sedikit literatur sebelumnya yang membahas kesenjangan gender dalam
teknologi digital [31]-[36].

[34] menemukan bukti empiris pada UMKM di Australia bahwa transformasi atau inovasi
digital dapat dijelaskan dengan menggunakan platform jejaring sosial, proses inovasi, budaya
tempat kerja, dan informasi dan teknologi komunikasi. Penelitian ini juga menemukan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara UKM yang dipimpin perempuan dan laki-laki mengenai persepsi
mereka tentang transformasi digital. Berdasarkan argumen di atas, maka dibuat hipotesis sebagai
berikut:

Hs: Terdapat perbedaan pengaruh literasi keungan terhadap kemampuan digital UMKM yang
dikelolah oleh perempuan dengan laki-laki



He: Terdapat perbedaan pengaruh literasi marketing digital terhadap kemampuan digital UMKM
yang dikelolah oleh perempuan dengan laki-laki

H7: Terdapat perbedaan pengaruh literasi ekonomi terhadap kemampuan digital UMKM yang
dikelolah oleh perempuan dengan laki-laki

Hg: Terdapat perbedaan pengaruh literasi digital terhadap kemampuan digital UMKM yang
dikelolah oleh perempuan dengan laki-laki

A. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain kausalitas yaitu untuk menguji hubungan
antar pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. Jenis data yang digunakan adalah data
primer yang diperoleh dari pemilik atau pengelola UMKM yang mengikuti pelatihan peningkatan
digital skill di Bandung, Jakarta, dan Bogor. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling
terhadap 214 pemilik atau pengelola UMKM yang terdiri dari 145 UMKM Wanita dan 69
Pelaku UMKM Pria. Metode pengumpulan data menggunakan studi literature, FGD, kuesioner,
wawancara, dan eksperimen berupa pelatihan kepada para pelaku UMKM.

B. Operasional Variabel Penelitian
Varaibel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu literasi keuangan, literasi
marketing digital, literasi ekonomi, dan literasi digital, serta variabel dependen yaitu kemampuan digital
(digital skill). Tabel 8.1 berikut ini menjelaskan definisi operasional variabel beserta dimensi dan
indikator yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian.
Tabel 8.1. Operasional Variabel Penelitian

VARABEL DIMENSI INDIKATOR SUMBER
Literasi keuangan (X1) | 1. Pengetahuan Mengetahui  tentang lapran

Adalah Kemampuan keuangan

membaca, menganalisis, Memiliki pengetahuan tentang

mengelola, dan investas Oseifuah
berkomunikasi  tentang Mencatat keuangan pribadi (2010)
keuangan pribadi, | 2. Sikap Merencanakan pembiayaan

kondisi yang Mengeola hutang dan kredit
mempengaruhi sesuai dengan cash flow

kesejahteraan  material | 3. Perilaku Memahami istilah,

dan mencakup perhitungan, manfaat
kemampuan untuk perpajakan

membedakan pilihan Membayar pajak

keuangan, 4. keterampilan




VARABEL

DIMENSI

INDIKATOR

SUMBER

mendiskusikan uang dan
masalah keuangan tanpa
(atau meskipun)
ketidaknyamanan,
rencanakan masa depan
dan merespon  secara
kompeten terhadap
peristiwa kehidupan yang
mempengaruhi
keputusan
sehari-hari

keuangan

Merencanakan
keuangan  pensiun
karyawan

program
untuk

(Huston, 2010)

Marketing digital (X2)

1.

Accessibility

Menggunakan media online

Yazer Nasdini

Eun Young Kim (2002) | (aksessibilitas). untuk memasarkan (2012:32)
interactive, incentive Eun Young
program, site design, dan 2. Interactivity | memanfaat sebagai media Kim (2002)
cost. ) . . X
(interaktivitas). untuk  berintraksi  dengan
konsumen
3. Entertainment (hiburan). | memberikan hadiah
4, Credibility | menjaga kerahasiaan
(kepercayaan). menjaga kualitas produk
5. lrritation (kejengkelan). | ganguan jaringan
cybercrime,  penyalahgunaan
internet
6. Informativeness | kejelasan penyampaian
(informative). informasi produk
Literasi ekonomi (X3) | Pengetahuan ekonomi Mampu menjelaskan | Daroin, 2010
Adalah seseorang dalam pendapatan individu

memahami permasalahan

dasar ekonomi secara
baik, sehingga dapat
melakukan kegiatan

ekonomi dengan benar

paham akan caran dan tujuan
menghasilkan keuntungan
mempertimbangkan setiap
pengeluaran

sikap ekonomi

Mampu menjelaskan
penggunaan sumber daya yang
terbatas




VARABEL DIMENSI INDIKATOR SUMBER
keterampilan ekonomi Mampu menganalisis cost dan
benefit dari transaksi ekonomi
NCEE (Daroin, 2010)
Literasi digital (X4) | Kemampuan dasar | dapat  mencari  informasi
Suatu perilaku mengenai | (underpinning) menggunakan gadget
bagaimana caranya dapat memilih dan memilah
menggunakan dan informasi
mengkomunikasikan
informasi digital
Latar belakang pengetahuan | dapat memahami dan melihat
informasi (background | kelebihan atau kekurangan
knowledge) informasi yang didapat
Kompetensi utama (central | dapat membari penilaian atas
competencies) keberanan yang ada
dapat mempertimbangan resiko
atas informasi yang disebar
Sikap dan perspektif | inisiatif membagikan informasi
(attitudes and perspectives) mempertimbangkan etika
ketika memembagikan
informasi
Digital skill (YY) digital technician skill dapat memebedekan informasi | Motyl et al.,
dapat mengakses informasi | 2017
Adalah keterampilan dapat mencari  kebenaran
digital yang mencakup informasi dan

semua keterampilan yang
berhubungan dengan
teknologi  mulai  dari
keterampilan dasar atau
literasi, keterampilan
umum untuk  semua
pekerja dan keterampilan
khusus untuk profesional
di bidang TIK

menyebarluaskan

digital communication skill,

berhati-hati dalam membuat
komentar dan berbagi
informasi secara daring
mampu menggunakan
teknologi seperti menghapus
kontak, menulis komentar
diforum online dan
menggunakan emotikon

dapat memilah informasi yang
akan dibagikan secara daring




VARABEL DIMENSI INDIKATOR SUMBER

digital analysis, kemampuan mencari informasi
kesulitan memutuskan kata
kunci dan memverifikasi hasil

pencarian daring
kemampuan membandingkan,
mengevaluasi dan
mempertimbangkan hasil

pencarian daring
digital thinking (Van deursen | percaya diri atas konten yang

et al 2016) dibuat secara daring
kemampuan membuat konten
daring

kemampuan mendesain laman
mengetahui jenis lisensi konten
daring

C. Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan untuk memperoleh bukti empiris kausalitas adalah Multiple
Regression dan Multi Group Analysis. Untuk menguji hipotesis 1-4 untuk masing-masing grup sampel
(UMKM yang dikelola wanita, UMKM pria, dan UMKM sampel total) menggunakan model penelitian
berikut ini:

Digital Skill — Wanita = a + B1LD + B2LK + B3LE + BAMD + €1 ...(1.1)
Digital Skill — Pria = a + B1LD + B2LK + B3LE + B4MD + €2 ... (1.2)
Digital Skill_Total = a + B1LD + B2LK + B3LE + BAMD + €3 ...(1.3)

Setelah model selesai diestimasi dan dievaluasi, maka langkah berikutnya adalah melakukan uji

beda pengaruh perbedaan pengaruh model digital skill pada pelaku UMKM yang dikelola oleh wanita
dan UMKM yang dikelola oleh pria.
Pelaku UMKM Wanita pada penelitian ini adalah kelompok 1 (Grup 1) dan Pelaku UMKM Pria (Grup
2). Penelitian ini menggunakan analisis multiple group atau sampel yang berbeda. Untuk menghitung
nilai t statistic digunakan rumus dari Nitzl yang memodifikasi rumus Chin (2000) dengan formula
sebagai berikut:

Tstatistik = Path Sampell — Path Sampel2

Vn(1)=1 se2+ n(2)-1 sez?

n(1) n(2)

Dimana:
Path Sampell : Koefisien jalur untuk Kelompok 1 yaitu UMKM Pria
Path Sampel2 : Koefisien jalur untuk Kelompok 2 yaitu UMKM Wanita

se1 : nilai standar error koefisien Kelompok 1
sea -nilai standar error koefisien Kelompok 2
n(1) : jumlah sampel Kelompok 1

n(2) : Jumlah sampel Kelompok 2



A. Karakteristik Responden

Kuesioner disebar kepada responden sebanyak 214 kuesioner terdiri dari 69 Pelaku UMKM Pria
dan 145 Pelaku UMKM Wanita. Kuisioner yang sudah memenuhi kriteria kemudian dilakukan analisis
terhadap Kkarakteristik responden dengan melihat jawaban responden terhadap biodata yang
disampaikan berupa jenis usaha, lama usaha, Omset per bulan, jumlah pegawai, usia pelaku usaha,
pendidikan terakhir pelaku usaha, status pelaku usaha, penggunaan gadged per hari, mendapatkan
Informasi berita, media yang digunakan dalam mencari informasi,dan keterampilan pelaku usaha

menggunakan menggunakan internet.

Tabel 9.1. Karakteristik Responden

Karakteristik Wanita Pria Total
F % F % F %

Jenis Usaha
Kuliner 79 545 | 31 | 449 | 110 | 51,4
Fashion 30| 207 | 9|130| 39182
Otomotif 2 14| 3| 43 51 2,3
Agribisnis 4 2,8 7| 10,1 11 51
Elektronik 3 21 2| 29 2,3
kecantikan 3 2,1 1 1,4 4 1,9
Jasa 2 14 3| 43 2,3
Perdagangan 6 41 71 10,1 13| 6,1
Percetakan 0 00| 1| 14 1] 05
Industri 0 0,0 1 14 1] 05
Lainnya 16 110 4| 58| 20| 93
Jumlah 145 69 214
Lama Usaha
<1 Tahun 29 20,0 | 17 | 246 | 46| 215
1-3 Tahun 57| 393 |19|275| 76| 355
4-6 Tahun 25 172 |12 | 174 | 37 | 173
>6 Tahun 34| 234121304 | 55| 257
Jumlah 145 69 214
Omset
<5 86 | 59,3 |33|478 | 119 | 55,6
5- 10 juta 26 179 |10 | 145 | 36 | 16,8
10 - 20 juta 15| 103 | 4| 58| 19| 89
20 - 25 juta 9 6,2 11,6 17| 7,9
> 25 juta 9 6,2 |14 | 20,3 | 23| 10,7
Jumlah 145 69 214
Jumlah Pegawai
Tidak Ada 7 53,1 | 29 | 42,0 | 106 | 49,5
1-2 orang 36 | 24,8 |16 | 232 | 52| 243
3-5 orang 19 131 |10 | 145 | 29| 13,6
>5 orang 13 90|14 | 203 | 27| 126




Karakteristik Wanita Pria Total
F % F % F %

Jumlah 145 69 214
Usia
<20 thn 6 41| 3| 43 91| 4,2
20-25 thn 34| 234 |19|275| 53| 248
26-30 thn 6 41110 |145| 16| 75
31-35thn 13 90| 6| 87| 19| 89
> 35 86 | 59,3 | 31| 44,9 | 117 | 54,7
Jumlah 145 69 214
Pendidikan
SMP/MTS 13 90| 7101 | 20| 9.3
SMA/MA 79| 545 |29 | 420 | 108 | 50,5
Diploma 13 90| 4| 58 171 7,9
S1 36| 248 |24|348| 60 | 280
Lainnya 4 28| 5| 72 9| 42
Jumlah 145 69 214
Stasus
Manikah 95 65,5 | 43 | 62,3 | 138 | 64,5
Lajang 50| 345 |26 |377| 76| 355
Jumlah 145 69 214
Penggunaan Gadged perhari

<1 jam 17| 1L7| 6| 87| 231207
1-3 jam 34| 234 | 22| 319 56 | 26,2
4-6 jam 36| 248 | 10| 145 | 46| 215
>6 jam 58 | 40,0 | 311|449 | 89| 416
Jumlah 145 69 214
Mendapatkan infomasi berita
Media Sosial 128 | 883 |60 | 87,0 | 188 | 87,9
Koran/Srt kabar 00| 2| 29 21 09
Majalah 00| ol 00 ol 00
TV 15 | 10,3 43| 18| 84
Lainnya 2 1,4 4 5,8 6 2,8
Jumlah 145 | 100,0 | 69 214
Membagikan Informasi Berita
<2 kali 83| 57,2 | 45| 652 | 128 | 59,8
2-4 kali 45| 31,0] 181|261 | 63| 294
4-6 kali 11 76| 4| 58 15| 7,0
7-10 kali 00| o| 00 o| 00
>10 kali 6 41 2 29 8 3,7
Jumlah 145 69 214
Mengetahui Informasi/berita
Mencari di internet 120 | 82,8 | 60| 87,0 | 180 | 84,1
Bertanya kepada seseorang 25 17,2 9130 34 | 15,9




Karakteristik Wanita Pria Tota
F % F % F %

Jumlah 145 69 214
Media Sosial yang dimiliki
FB 64 | 44,1 |24 |133 | 838|411
IG 27 186 | 13 | 7,2 40 | 18,7
Youtube 5 34| 3| 17 8| 37
Tik Tok 33 228 |16 | 89 49 | 229
Twitter 7 48 | 7| 39| 14| 65
Lainnya 9 62| 6| 33| 15| 7,0
Jumlah 145 69 214
Media sosial yang digunakan dalam mencari informasi
FB 28 193120 | 29,0 | 48 | 224
IG 47 324 | 15 | 21,7 62 | 29,0
Youtube 6 41 6| 87 12| 56
Tik Tok 27 186 | 5| 7,2 32 | 150
Twitter 14 9,7 5| 7,2 19| 89
Lainnya 23 159 | 18 | 26,1 41 | 19,2
Jumlah 145 69 214
Keterampilan menggunakan internet
Pemula 57 | 393 |17 | 24,6 | 74 | 346
Menengah 75| 51,7 | 45| 652 | 120 | 56,1
Mahir 13| 90| 7|101| 20| 93
Jumlah 145 69 214
Pemahaman Teknologi Digital
Gagap Teknologi 59 | 40,7 | 15| 21,7 | 74 | 346
Paham 86 | 59,3 |54 | 783|140 | 654
Jumlah 145 214

B. Analisis Karakteristik Responden

1.

Jenis Usaha

Karakteristik usaha yang diperoleh dari kuisioner terbagi menjadi sebelas bagian, yaitu jenis
usaha kuliner, fashion, otomotif, agribisnis, elektronik, kecantikan, jasa,perdagangan, percetakan,
Industri dan lainnya. Lainnya disini adalah jenis usaha yang tidak termasuk dalam kategori lima
diatasnya. Jenis usaha yang paling banyak adalah kuliner 51,4%, fashion 18,2%, otomotif 2,3%,
agribisnis 5,1%, elektronik 2,3%, kecantiakan 1,9%, jasa 2,3%, perdaganagn 6,1%, percetakan
0,5%, industri 0,5%, lainnya 9,3%. Jenis usaha pada pelaku wanita didominsai oleh kuliner 54,5%
begitu juga dengan pria 44,9%. Baik pelaku usaha wanita dan pria sama-sama mempunyai jumlah
terbayak dibidang kuliner. Hal ini dimungkinkan karena usaha kuliner relatif lebih mudah dan

murah untuk memulainnya dan juga kuliner selalu dibutuhkan dalam kondisi apapun.




Jenis Usaha

Gambar 9.1. Jenis Usaha UMKM

Lama Usaha

Karakeristik responden yang berikutnya adalah lama usahanya, rata-rata lama usaha yang
dimiliki pelaku wanita dan pria terbanyak pada angka 1 -3 tahun yaitu sebanyak 35,5%. Lama
usaha pelaku usaha wanita terbanyak pada 1 — 3 tahun sebanyak 39,3%, diikuti lama usaha lebih
dari 6 tahun diangka 23,4%, kemudian 4 — 6 tahun sebanyak < 1 tahun 20%, paling sedikit dibawah
4- 6 tahun sebanyak 17,2%. Sedangkan lama usaha pelaku pria terbanyak diatas 6 tahun sebanyak
30,4%, kemudian pada 1 — 3 tahun sebanyak 27,5%, kemudian < 1 tahun sebanyak 24,6% dan
paling sedikit 4 — 6 sebanyak 17,4%.
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Gambar 9.2. Lama Usaha UMKM

Omset

Karakeristik responden yang berikutnya adalah pendapatan penjualan perbulan, rata-rata
Omset perbulan pelaku UMKM wanita dan pria terbanyak < 5 juta sebanyak 55,6%, untuk Pelaku
UMKM Wanita Omset terbanyak adalah kurang dari 5 juta perbulan sebanyak 59,3%, disusul
dengan 5 — 10 juta perbulan sebanyak 17,9%, omset 10 — 20 juta perbulan sebanyak 10,3%, paling
sedikit yaitu omset lebih dari 20 juta perbulan sebanyak 6,2%. Sedangakn untuk UMKM pria



omset paling banyak sebesar kurang dari 5 juta perbulan sebnayak 47,8%, disusul omset lebih dari
25 juta perbulan 20,3%, omset 5 — 10 juta perbulan sebanyak 14,5%, omset 20 — 25 juta perbulan
11,6% dan omset yang paling sedikit 5- 10 juta perbulan sebanyak 5,8%. Dari hasil perolehan data
dapat dilihat UMKM pria memperoleh omset rata-rata perbulan lebih besar dari pada UMKM
wanita.

> 25 juta 5-10juta

20 - 25 juta 10-20juta
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Gambar 9.3. Omset Usaha UMKM

Jumlah Pegawai

Karakteristik pelaku usaha UMKM sebagai responden penelitian ini memiliki sedikit
pegawai, terbukti masih banyak yang belum memiliki pegawai yaitu 49,5%. Sedangkan dengan
pegawai 1 -2 orang sebanyak 24,3%, pelaku yang memiliki pegawai 3 — 5 pegawai sebanyak 13,6%
dan yang memiliki jumlah pegawai diatas 5 sebanyak 12,6%. Untuk pelaku usaha wanita terbanyak
memiliki 1-2 pegawai yaitu 53,1% dan yang tidak memiliki pegawai sebanyak 42%, hal ini
dimungkinkan bahwa skala usaha yang dilakukan masih kecil-kecilan sehingga bim memerlukan
banyak pegawai.
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Gambar 9.4. Jumlah Karyawan UMKM

Usia Pelaku Usaha
Melihat dari data tabel karakteristik Usia pelaku usaha diatas, pelaku usaha terbanyak berada

pada usia lebih dari 35 Tahun yaitu sebanyak 54,7%. Pelaku usaha wanita dibawah 20 tahun
sebanyak 4,1%, pelaku usaha wanita 26 — 39 tahun sebanyak 4,98 %, pelaku usaha wanita yang
berada pada usia 31 — 35 tahun sebanyak 9%, pelaku usaha wanita 20 — 25 tahun sebanyak 23,4%
dan pelaku usaha wanita yang berada pada usia diatas 35 tahun sebanyak 59,3%. Hal serupa terjadi
pada pelaku usaha pria yaitu pelaku usaha dibawah usia 20 tahun sebanyak 4,3%, pelaku usaha
pria yang berada pada usia 31-35 tahun sebanyak 8,7% , pelaku usaha pria yang berada pada usia
26 — 30 tahun sebanyak 14,5%, pelaku usaha pria yang berada pada usia 26-30 tahun sebanyak
27,5% dan pelaku usaha pria yang berada pada usia diatas 35 tahun sebanyak 44,9%. Bila dilihat
dari perbandingan usia pelaku usaha pria dan wanita, maka dapat diketahui bahwa usia pelaku
usaha baik pria dan wanita paling banyak di atas 35 tahun dan disusul terbanyak kedua pelaku
usaha berusia 20-25 tahun. Hal ini dimungkinkan bahwa usia 35 tahun keatas sudah mempunyai
pemikiran dan pengalaman yang matang sehingga lebih berani mengambil resiko untuk melakukan
usaha dan para generasi muda yang tertarik untuk melakukan usaha.
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Gambar 9.5. Usia Pelaku UMKM

Pendidikan

Karakteristik pendidikan pelaku UMKM yang diperoleh SMP sederajat, SMA sederajat,
Diploma Strata 1 (S1) dan lainnya. Lainnya disini merupakan karekteristik pendikikan diluar dari
4 kategori diatas. Karakteristik responden jika dilihat dari pendidikan terakhirnya adalah terbayak
SMA dan sederajad yaitu 50,5%%, kemudian S1 sebanyak 28%, kemudian SMP dan sederajad
9,3%, Duploma 7,9%, dan lainnya sebanyak 4,2%. Dari hasil perolehan data pelaku UMKM pria
dan UMKM wanita memilki pendidikan terkahir yang sama yaitu terbanyak adalah SMA sederjat
dan disusul S1, UMKM wanita pendidikan terakhir SMA sederajat sebanyak 54,5% dan
pendidikan terkahir untuk S1 sebanyak 24,8. Sedangkan UMKM pria pendidikan terakhir SMA
sederajat sebanyak 42% dan S1 sebanyak 34,8%.
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Gambar 9.6. Pendidikan Pelaku UMKM

7. Status
Karakteristik dari tabel diatas adalah status pelaku usaha. Dalam penelitian ini status dianggap
perlu sebagai pembeda mengingat peran ganda wanita sebagai pelaku usaha dan sebagai pengelola
rumah tangga. Darai hasil kuisioner di dapat bahwa pelaku usaha wanita yang sudah menikah
65,5%, sedangkan pelaku usaha pria yang sudah menikah adalah 63,3%. Dominasi pelaku usaha
terutama wanita yang sudah menikah dimungkinkan karena keinginan wanita membantu
perekonomian keluarga.
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Gambar 9.7. Status Pelaku UMKM

8. Penggunaan Gadged perhari

Melihat dari data karakteristik dari penggunaan gadged di atas. Penggunaan gadged
perharinya terbanyak adalah lebih dari 6 jam sebanyak 41,6%, Penggunaan gadged 1-3 jam
sebanyak 26,2%, penggunaan gadged 4-6 jam sebanyak 21,5%, dan penggunakan gadged paling
sedikit kurang dari 1 jam sebanyak 10,7%, dari perbandingan penggunaan gadged perhari dari
pelaku UMKM wanita dan pelaku UMKM pria memiliki kesamaan yaitu menggunakan Gadged
lebih dari 6 jam, untuk UMKM wanita sebanyak 40% dan untuk UMKM pria sebanyak 44,9%.
Bisa diliat dikarnakan telnologi semakin berkembang penggunaan gadged (handphone,laptop)
menjadi semakin sering dan juga untuk memudahkan pelaku usaha untuk berbisnis.



Chart Title

Gambar 9.8. Penggunaan Gadget Perhari

9. Mendapankan informasi berita

Karakteristik mendapatkan informasi berita yang diperoleh dari kuisioner terdiri dari pelaku
UMKM mendapatkan informasi berita dari Media Sosial, Koran/ surat kabar, majalah, TV dan
lainnya. Lainnya disini adalah media informasi yang tidak termasuk dari kategori diatas. Dari hasil
perolehan media paling banyak untuk mendapatkan informsi yaitu melalui media sosial sebanyak
87,9%, kemudian media Televisi sebanyak 8,4%, melalui media lainnya sebanyak 2,8%, melalui
media koran/surat kabar sebanyak 0,9% dan tiadak ada yang menggunakan majalah sebagai media
untuk mendapatkan informasi berita. Hal itu dikarnakan penggunaan internet dan teknoli semakin
berkembang penggunan media cetak seperti koran majalah sudah berkurang minatnya dan banyak
orang-orang beralih ke digital dikarnakan mudah untuk diakses dan digunakan.
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Gambar 9.9. Akses Informasi Berita

10. Membagikan informasi berita
Karakteristik ini adalah untuk mengetahui apakah palaku UMKM ini lumayan sering atau
tidak membagikan informasi-informasi yang didapat kepada orang lain. Dari hasil ini didapat
pelaku UMKM tidak sering membagikan informasi yang didapat kepada orang lain, terbukti bahwa



kurang dari 2 kali membagikan informasi berita sebanyak 59,8%, selanjutkan 2 sampai 4 kali
membagikan informasi berita sebanyak 29,4%, kemudian 4-6 kali membagikan informasi sebanyak
7%, kurang dari 10 kali membagikan informasi sebanyak 3,7% dan tidak ada yang memebagikan
informasi berita 7 sampai 10 kali.
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Gambar 9.10. Membagikan Informasi Berita

11. Mengetahui informasi/ berita
Karakteristik pelaku usaha UMKM sebagai responden mengetahui informasi atau berita
dengan mencarinya memalui internet, terbukti dari hasil perolehan rata-rata sebanyak 84,1%
responden melalui internet dan 15,9% mendapatkan informasi dengan bertanya kepada orang
lain.perbandingan UMKM wanita dan UMKM pria memiliki kesamaan yaitu 87% UMKM pria
mencari informasi berita melaui internet dan 82,8% UMKM wanita mengetahui berita melalui
internet.
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Gambar 9.11. Mengetahui Informasi Berita

12. Media sosial yang dimiliki
Semakin berkembangnya internet hampir semua oarang mempunyai media sosial, berikut
jenis media soisal yang dimiliki responden dalam penelitian ini, yaitu Facebook, Instagram,
Youtube, Tik Tok, Twitter dan lainnya. Lainnya disini adalah media informasi yang tidak termasuk
dari kategori diatas. Dari hasil yang didapat media sosial terbanyak yang dimiliki UMKM Wanita
yaitu Facabook sebanyak 44,1%, yang memiliki Tik tok sebanyak 22,8%, selanjutnya yang memiliki



Instagram sebanyak 18.6%, media sosial lainnya sebanyak 6,2%, dan dilanjut twitter sebanyak4,8%,
dan media sosial paling sedikit yaitu youtube sebanyak 3,4%. Sama dengan UMKM wanita media
sosial paling banyak yang dimiliki UMKM pria yaitu Facebook 13,3%, dilanjutu dengan Tik Tok
sebanyak 8,9%, kemudian Twitter sebanyak 3,9%, media sosial laninnya sebanyak 3,3% dan paling
sedikit yaitu youtube sebanyak 1,7%.
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Gambar 9.12. Media Sosial UMKM

13. Media Sosial yang digunakan untuk mencari informasi

Dalam media sosial kita dapat mengetahui berbagai infomasi, berikut media sosial yang di
pakai responden intuk mengetahui atau mencari informasi terbaru dan viral, berikut jenis media
soisal dalam kategori karakteristik penelitian ini, yaitu Facebook, Instagram, Youtube, Tik Tok,
Twitter dan lainnya. Dari hasil yang didapat UMKM wanita paling banyak menggunakan Instagram
dalam mencari atau medapatkan informasi yang diinginka sebanyak 32,4%, dilanjut dengan
Facebook sebanyak 19,3%, kemudian Tik Tok sebnayak 18,6%, dan media sosial lainnya sebnayak
15,9%, media sosial Twitter sebanyak 9,7% dan yang paling sedikit media soial Youtube sebanyak
4,1%. Sedangakan UMKM pria media sosial yang paling banyak digunakan untuk mecari informasi
yaitu Facebook sebanyak 13,3%, dilanjut dengan media sosial lainnya sebanyak 26,1%, kemuadian
Instagram sebanyak 21,7%, dan Tik Tok dengan Twitter memiliki persentase yang sama sebanyak
7,2%.
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Gambar 9.13. Media Sosial Pencarian Informasi

14. Keterampilan menggunakan Internet



Karakteristik keterampilan internet dibagi menjadi 3 yaitu pemula, menengah, mahir. Dari
hasil yang didapat UMKM Pria paling banyak memliki keterampilan menggunakan internet di
kategori menengah sebnyak 65,2%, untuk pemula sebanyak 24,6% dan untuk mahir 10,1%.
Sedangkan untuk UMKM kategori menengah sebanyak 51,7%, untuk pemula sebanyak 39,3%, dan
untuk mahir sebanyak 9%. Kesimpulan rata-rata responden paling banyak di kategori menenga
dalam keterampilan menggunakan internet.
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Gambar 9.14. Karakteristik Keterampilan Internet
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Gambar 9.15. Pemahaman Teknologi

Kesimpulan untuk UMKM Pria yang paham teknologi sebanyak 78,3% dan yang gaptek
sebanyak 21,7%, sedangkan UMKM Wanita Yang paham teknologi sebanyak 59,3% dan yang
gaptek sebanyak 40,7%. Selisih yang paham teknologi dan yang gaptek dalam umkm wanitia 18,6%
yang dimana lumayan banyak UMKM wanita kurang begitu paham menggunakan tegnologi secara
maksimal dibandingkan UMKM pria.

A. Deskripsi Variabel

Deskripsi dari indikator-indikator variabel penelitian yang terdiri dari literasi keuangan,
marketing digital, literasi ekonomi, literasi digital, dan digital skill UMKM berdasarkan gender
dijelaskan dalam tabel 9.1 dan 9.2.

Tabel 9.1. Deskripsi Model Digital Skill UMKM Wanita



Dimensi & 1 2 3 4 5 Mean
Indikator Fl % |[F] % |[F]l % | F|] % | F|] %

X1 | LITERASI KEUANGAN 3,86
X1.1 Pengetahuan 3,81
X1.1.1 2 |14 8| 55|46 | 31,7 56 | 38,6 33 22,8 3,76

X1.1.2 2 |17 7 |48 |51 ]352 59 | 40,7 26 | 17,9 3,69

X1.1.3 1 |07 13190 |40 | 27,6 | 61 42,1 30 20,7 3,73

X114 8 |55 12183 |33 |228 | 54 37,2 41 28,3 4,04

X1.2 Sikap 3,91
X1.2.1 5124 |12| 83 | 31| 214 60 | 414 41 28,3 3,79

X1.2.2 1|07 |26] 179 | 70| 48,3 40 | 27,6 41 28,3 3,88

X1.2.3 8 | 55 |26|179 | 70| 48,3 40 | 27,6 | 144 99,3 3,99

X1.2.4 1] 07 6| 41| 33]228 62 | 42,8 43 29,7 3,97

X1.3 Keterampilan 3,97
X1.3.1 3121 |4 | 28 |22]|152 | 53 | 36,6 63 43,4 4,17

X1.3.2 8 | 55 8| 55| 391 26,9 50 | 34,5 40 27,6 3,73

X1.3.3 2 | 14 7| 48| 26179 61 | 42,1 49 33,8 4,02

X1.4 Prilaku 3,77
X1.4.1 4 | 28 | 9] 62 |38 |262]| 59 | 40,7 35 24,1 3,77

X1.4.2 1107 | 9] 62 |45]310| 51 | 352 39 26,9 3,81

X1.4.3 51134 | 6| 41 |3 ]|241 | 68 | 46,9 31 21,4 3,79

X1.4.4 4 |28 18 | 12,4 | 37 | 255 | 45 | 31,0 41 28,3 3,70

X2 | MARKETING DIGITAL 4.30
X2.1 Aksesibilitas 4,43
X2.1.1 1107 |2] 14 |15]103 | 50 | 345 77 53,1 4,38

X2.1.2 1 0,7 | 14| 9,7 45| 31,0 85 31,0 4,48

X2.2 Interaksi 4.44
X2.2.1 1107 |10]| 69 52 | 35,9 82 56,6 4,48

X2.2.2 1] 07 |13]| 90 58 | 40,0 73 50,3 4,40

X2.3 Entertainment 3.9
X231 | 2] 14]9]62 [35]241] 55 [379] 44] 303 3,90

X2.4 Kredibilitas 4,37
X2.4.1 2| 14 | 13] 90 61 | 42,1 69 47,6 4,36

X2.4.2 2|14 | 15| 103 | 62 | 42,8 66 455 4,32

X2.4.3 1| 07 14 | 9,7 49 | 33,8 81 55,9 4,44

X2.5 Gangguan 4.18
X2.5.1 3121 |5 | 34 |29]|200 ]| 5 | 386 52 35,9 4,03

X2.5.2 3121|855 |10 69 41 | 28,3 83 57,2 4,33

X2.6 Kejelasan Informasi 4.50
X2.6.1 9 6,2 53 | 36,6 83 57,2 4,51

X2.6.2 1| 07 9 6,2 54 | 37,2 81 55,9 4,48

X3 | LITERASI EKONOMI 4,33
X3.1 Pengetahuan Ekonomi 4,32
X3.1.1 1] 07 |13| 90 70 | 48,3 61 42,1 4,32

X3.1.2 12 | 8,3 55 | 37,9 78 53,8 4,46

X3.1.3 15 | 10,3 | 60 | 414 70 | 48,32 4,38

X3.1.4 2 1,4 2 14 |21 | 145 | 58 | 40,0 62 428 4,21

X3.1.5 2 1,4 4 28 |16 | 11,0 | 63 | 434 60 414 4,21

X3.2 Sikap Ekonomi 4,24
X3.2.1 1107 | 2| 14 |25 172 | 59 | 40,7 58 40,0 4,18

X3.2.1 2|28 |20 138 | 49 | 338 72 49,7 4,30

X3.3 Keterampilan Ekonomi 4,42
X3.3.1 8 5,5 67 | 46,2 70 48,3 4,43

X3.3.2 1107 | 2] 14 |12 83 59 | 40,7 71| 49,0 4,36

X3.3.3 9 6,2 58 | 40,0 78 53,8 4,48

X4 | LITERASI DIGITAL 4,31
X4.1 Akses Informasi 4,37
X411 [1]o7[2]14] 96256 [386] 77] 531 4,42




Dimensi & 1 2 3 4 5 Mean
Indikator F % F % F % F % F %

X4.1.2 2| 14 |17 | 11,7 | 58 40 68 46,9 4,32
Keakuratan 4,26

X4.2.1 1107 | 1] 07 |21 145 | 62 | 428 60 414 4,23

X4.2.2 2| 14 |16 | 11,0 | 65 | 44,8 62 42,8 4,29
Konsistensi 4,24

X4.3.1 1] 07 |23 |159 | 66 | 455 55 37,9 4,21

X4.3.2 1107 | 2] 14 |16 | 110 | 66 | 455 60 414 4,26
Keandalan 4,37

X4.4.1 19 | 13,1 | 57 | 39,3 69 47,6 4,34

X4.4.2 11 07 |17 | 11,7 | 51 | 35,2 76 52,4 4,39

Y DIGITAL SKILL 3,79
Y.1 Skill Informasi 3,80
Y.1.1 7| 48 | 25| 172 | 62 | 42,8 51 35,2 4,08

Y.1.2 7| 48 | 31| 214 | 62 | 42,8 45 31,0 4,00

Y.1.3 4 |1 28 |40 | 27,6 | 58 | 40,0 43 29,7 3,97

Y.1l.4 11107 |1 0,7 | 30| 20,7 | 70 | 48,3 43 29,7 4,06

Y.1.5 4 |1 28 | 28| 193 | 69 | 476 44 30,3 4,06

Y.1.6 431 29,7 |30 20,7 |28 | 193 | 25 | 17,2 19 13,1 2,63

Y.2 Skill Komunikasi 4,15
Y.2.1 3121|962 |21]|145 | 57 | 393 55 37,9 4,05

Y.2.2 20 | 138 | 53 | 36,6 72 49,7 4,36

Y.2.3 1 0,7 18 | 124 71 | 49,0 55 37,9 4,23

Y.2.4 1 0,7 16 | 11,0 71 | 49,0 57 39,3 4,27

Y.2.5 3121 |5 | 34 |40 | 276 | 59 | 40,7 38 26,2 3,86

Y.2.6 3121 |4 28 |31]|214]| 66 | 455 41 28,3 3,95

Y.2.7 1107 | 5| 34 |27 |186 | 56 | 386 56 38,6 4,11

Y.2.8 107 |12 83 67 | 46,2 65 448 4,35

Y.3 Skill Problem Solving 3,86
Y.3.1 2| 14 |27 | 186 | 59 | 40,7 57 39,3 4,18

Y.3.2 16 | 11,0 | 21| 145 | 36 | 245 | 48 33,1 24 | 16,6 3,30

Y.3.3 1107 | 3] 21 |47 |324| 58 | 40,0 36 24,8 3,86

Y.3.4 51| 34 |38 262 | 71 | 49,0 31 21,4 3,88

Y.3.5 3 21 |35 |241 | 69 | 47,6 38 26,2 3,98

Y.3.6 1107 | 2] 14 |37 |255| 66 | 455 39 26,9 3,97

Y.3.7 5| 34 |12| 83 | 49| 338 | 61 | 421 18 12,4 3,62

Y.3.8 2 14 | 3| 21 | 45| 310 | 68 | 46,9 27 18,6 3,79

Y.3.9 3 2,1 | 34 | 234 | 67 | 46,2 41 28,3 4,01

Y.3.10 1107 | 3] 21 |22 |152 | 69 | 476 50 34,5 4,13

Y.4 Skill Konten Digital 3,38
Y.4.1 7 48 | 17| 11,7 | 32 | 221 | 55 37,9 34 23,4 3,63

Y.42 1|07 |14] 97 | 41| 28,3 | 53 36,6 36 24,8 3,75

Y.4.3 7| 48 | 23159 | 42| 290 | 45 | 31,0 28 19,3 3,44

Y.4.4 16 | 110 | 41| 28,3 | 46 | 31,7 26 17,9 16 11,0 2,90

Y.4.5 14| 97 | 26| 179 | 49 | 338 | 33 | 22,8 23 15,9 3,17

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel di atas, variable Literasi keuangan dengan demensi yang meliputi
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan perilaku. mempunyai nilai means 3,86 atau dibawah 4 yang
berarti mempunyai kecenderungan respon negatif. Artinya para usaha UMKM wanita belum
memahami literasi keuangan dengan baik, hal ini terlihat dari pengetahuan dan perilaku UMKM wanita
yang belum optimal. Hal ini terbukti dari 41,7% UMKM wanita tidak dapat membuat daftar
pengeluaran dan pendapatan keuangan mereka serta terdapat 40,7% pelaku UMKM wanita belum sadar
akan kewajiban dalam melaporkan pajaknya.

Variabel kedua Marketing Digital dengan dimensi yang meliputi Aksesibilitas, Interaksi,
Entertaiment, Kreadibilitas, Ganguan dan Kejelasan Informasi yang memiliki nilai mean 4,30 atau



diatas 4 yang berarti memiliki respon positif. Artinya para pelaku usaha UMKM wanita sudah
memahami marketing digital dengan baik, hal ini terlihat dari dimensi interaksi dan kejelasan informasi
yang sudah optimal. Hal ini terbukti dari 92,5% para UMKM wanita merasa marketing digital
memudahkan mereka untuk berkomunisai dengan konsumen serta 93,8% para pelaku UMKM wanita
merasa marketing digital memudahkan mereka untuk menjelaskan produk dengan rinci kepada
konsumen.

Variabel ketiga adalah Literasi Ekonomi yang meliputi dimensi Pengetahuan Ekonomi, Sikap
Ekonomi, Keterampilan ekonomi dengan nilai mean 4,36 atau diatas 4 yang berarti memiliki respon
positif. Artinya para pelaku UMKM wanita sudah memahami Literasi Eonomi dengan sangat baik, hal
ini terlihat dari dimensi pengetahuan ekonomi dan keterampilan ekonomi yang sudah optimal. Hal ini
terbukti dari 90,4% para umkm sudah paham atas cara mendapatkan keuntungan/profit, dan 93,8% para
UMKM dapat mempertimbangkan kualitas barang/jasa mereka.

Variabel keempat adalah Literasi Digital yang meliputi dimensi Mengangkes informasi,
keakuratan, konsistensi dan keandalan mempunyai nilai mean 4,31 atau diatas 4 yang berarti
kecenderungan memiliki respon positif. Artinya para pelaku UMKM wanita sudah memahami literasi
digital dengan baik. Hal ini terlihat dari dimensi akses informasi dan keadalan yang sudah optimal, hal
ini terbukti dari 91,7% para UMKM wanita dapat mengakses informasi lewat gedget, dan 87,6% para
UMKM wanita dapat mempertimbangkan etika saat akan membagikan informasi.

Variabel Digital Skill yang meliputi Skill Informasi, Skill Komunikasi, Skill Problem Solving
dan Skill Konten Digital mempunyai nilai mean 3,80 atau dibawah 4 yang berarti kecenderungan
memiliki respon negatif. Artinya para pelaku UMKM wanita belum memahami Digital skill dengan
baik. Hal ini terlihat dari dimensi skill informasi dan skill konten digital yang belum optimal, terbukti
dari 71% UMKM wanita belum mengetahui bagaimana cara membuat, mendesain laman website dan
konten video.

Tabel 9.2. Deskripsi Model Digital Skill UMKM Pria

Dimensi & 1 2 3 4 5 Mean
Indikator Fl % |[F]l % |[F] % [F] % [ F] %

X1 | LITERASI KEUANGAN 3,73

X1.1 Pengetahuan 3,62

X1.1.1 3 143 8] 116 |21 [304 | 23| 333 | 14 20,3 3,54

X1.1.2 6 |87 |3 |43 |23 333 |21] 304 | 16232 3,55

X1.1.3 5 |72 10145 | 20 | 29,0 |20 | 29,0 14 20,3 3,41

X1.14 1 |14 |5 |72 12 | 174 [ 24348 27 39,1 4,03

X1.2 Sikap 3,72

X1.2.1 6 | 87 | 71101 |19 |275[20]| 29,0 17 24,6 3,51
X1.2.2 3 143 |11] 159 22319 | 18] 261 | 15 21,7 3,45
X1.2.3 4 | 58 | 16| 232 |27 | 391 | 22 31,9 3,97
X1.2.4 2 1 29 4| 58| 171246 | 20| 29,0 | 26 37,7 3,93
X1.3 Keterampilan 3,86
X1.3.1 2 1 29 | 3] 43 |15 | 21,7 22319 27 39,1 4,00
X1.3.2 4 | 58 6| 87| 21304 |22]| 319| 16 23,2 3,58
X1.3.3 1|14 3| 43141203 | 27| 391 | 24 34,8 4,01

X1.4 Prilaku 3,71

X1.4.1 3 43 | 5 72 | 19| 275 | 26 | 37,7 16 23,2 3,68
X1.4.2 3 43 | 5 72 | 14| 20,3 | 24 | 34,8 19 27,5 3,68
X1.4.3 2 29 | 5 72 | 18 | 26,1 | 24 | 34,8 20 29,0 3,80
X1.4.4 6 87 | 4| 58 | 19| 275 |18 | 26,1 22 31,9 3,67
X2 | MARKETING DIGITAL 4,18
X2.1 Aksesibilitas 4,22
X2.1.1 2 2,9 12 | 174 | 25 | 36,2 30 43,5 4,17
X2.1.2 2 2,9 11 | 159 | 21| 304 35 50,7 4,26
X2.2 Interaksi 4,28
X2.2.1 1 14 | 12 | 174 |21 | 304 35 50,7 4,30
X2.2.2 1 14 | 12 | 174 | 24 | 34,8 32 46,4 4,26
X2.3 Entertainment 3,70

X2.3.1 | 5 | 72 | 7]101]12]174]25[362 ] 20] 290 3,70




Dimensi & 2 3 4 5 Mean
Indikator Fl % |[F]l % [F] % | F] % F ] %

X2.4 Kredibilitas 4,3

X2.4.1 1|14 15 | 21,7 | 17 | 24,6 36 52,2 4,26

X2.4.2 1114 |12 174 (21| 304 35 50,7 4,30

X2.4.3 1114 1] 14 |10 145 ]19] 275 38 55,1 4,33

X2.5 Gangguan 4,2

X2.5.1 2 1 29 | 2] 29 |17 | 246 |22 ] 319 26 37,7 3,99

X2.5.2 1114 12129 | 7 ]101]20] 290 39 56,5 4,36

X2.6 Kejelasan Informasi 4,35

X2.6.1 11 | 159 | 25| 36,2 22 47,8 4,32

X2.6.2 1114 | 8 | 116 |24 348 36 52,2 4,38

X3 | LITERASI EKONOMI 4,22

X3.1 Pengetahuan Ekonomi 4,19

X3.1.1 2 129 |10]1245 |31 449 26 37,7 4,17

X3.1.2 1|14 7 1101 |29 420 32 46,4 4,32

X3.1.3 1] 14 |13 ]188 |32 | 464 23 33,3 4,12

X3.14 1 14 2 29 |10 ]145 |32 464 24 34,8 4,10

X3.15 1 14 1 14 |13 1188 |21 ] 304 33 47,8 4,22

X3.2 Sikap Ekonomi 4,18

X3.2.1 1|14 |16 ] 232 |25] 36,2 27 39,1 4,13

X3.2.1 1 14 1 14 |12 | 174 | 23 | 33,3 32| 46,4 4,22

X3.3 Keterampilan Ekonomi 4,30

X3.3.1 1 14 11 | 159 |22 | 319 35 50,7 4,30

X3.3.2 2 | 29 |10 145 |27 ] 39,1 30 43,5 4,23

X3.3.3 2 129 | 7 101 | 23] 333 37 53,6 4,38

X4 | LITERASI DIGITAL 4,25

X4.1 Akses Informasi 4,35

X41.1 1 14 8 | 116 21| 304 39 56,5 441

X4.1.2 1|14 | 8116 |26 | 37,7 | 33| 478 33 47,8 4,29

Keakuratan 4,23

X4.2.1 1 14 | 13 1188 |24 | 348 31 449 4,23

X4.2.2 2 129 |10]145 |27 ] 391 30 435 4,23

Konsistensi 4,17

X4.3.1 1 14 1 14 | 131188 |27 | 39,1 27 39,1 4,13

X4.3.2 1114 |14]203 |24 348 30 435 4,20

Keandalan 4,24

X4.4.1 2 2,9 12 | 174 | 29 | 420 26 37,7 4,12

X4.4.2 1] 14 | 8 [116 |25 36,2 35 50,7 4,36

Y DIGITAL SKILL 3,83

Y.l Skill Informasi 3,86

Y.1.1 1 14 1 14 |12 | 174 |22 | 319 33 47,8 4,23

Y.1.2 2 1291229 |9 [130]23] 333 33 47,8 4,20

Y.1.3 1 14 5 7,2 |10 1145 | 26 | 37,7 27 39,1 4,06

Y.1.4 1|14 |2 | 29 |14 203 |33]478 19 27,5 3,97

Y.1.5 3143 12| 29 |14]20,3]|26]| 348 24 34,8 3,96

Y.1.6 201 290 |15 21,7 | 12 {179 | 9 | 130 13 18,8 2,71

Y.2 Skill Komunikasi 4,12

Y.2.1 1114 | 2| 29 |13 ]189 |30] 435 23 33,3 4,04

Y.2.2 1|14 | 1] 14 ] 9 |130]20] 29,0 38 55,1 4,35

Y.2.3 1|14 | 2| 29 |12 |174 |28 406 26 37,7 4,10

Y.2.4 4 5,8 1 14 7 1101 24| 348 33 47,8 4,17

Y.25 3143 [ 3] 43 | 22319 |20 | 29,0 21 30,4 3,77

Y.2.6 1114 | 4| 58 |16 ] 232 |23] 333 25 36,2 3,97

Y.2.7 17 | 246 | 18 | 26,1 34 49,3 4,25

Y.2.8 1114 | 8 | 116 |28 40,6 32 46,4 4,32

Y.3 Skill Problem Solving 3,82

Y.3.1 | | 4 [ 58 [11[159[26]377] 28] 406 4,13




Dimensi & 1 2 3 4 5 Mean
Indikator F % F % F % F % F %
Y.3.2 2 29 | 14| 203 |22 | 319 |17 | 24,6 14 20,3 3,39
Y.3.3 1 14 | 4| 58 | 22| 319 |23 | 333 19 27,5 3,80
Y.3.4 1 14 | 4 | 58 | 23| 333 |26 | 37,7 15 21,7 3,72
Y.3.5 1 14 | 2 29 | 14| 20,3 | 34 | 49,3 18 26,1 3,96
Y.3.6 1 14 | 4 | 58 | 17 | 246 | 27 | 39,1 20 29,0 3,88
Y.3.7 6 87 |10 | 145 | 20 | 29,0 | 22 | 31,9 11 15,9 3,32
Y.3.8 2 29 | 2 29 | 22319 | 26| 37,7 17 24,6 3,78
Y.3.9 2 29 | 14| 20,3 | 31 | 44,9 22 31,9 4,06
Y.3.10 1 14 | 2 29 | 10 | 145 | 31| 449 25 36,2 4,12
Y.4 Skill Konten Digital 3,53
Y.4.1 4 58 | 7 | 10,1 | 14 | 20,3 | 24 | 34,8 20 29,0 3,71
Y.4.2 2 29 | 4 | 58 | 17 | 246 | 24 | 34,8 22 31,9 3,87
Y.4.3 2 29 | 9 | 130 ] 23 | 33,3 | 20 | 29,0 15 21,7 3,54
Y.4.4 10145 | 8 | 116 | 21 | 304 | 23 | 33,3 7 10,1 3,13
Y.4.5 7 1101 | 7 | 101 |22 | 319 |17 | 24,6 16 23,2 3,41

Sumber : data diolah

Berdasarkan tabel di atas, variable Literasi keuangan dengan demensi yang meliputi
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan perilaku. mempunyai nilai means 3,73 atau dibawah 4 yang
berarti mempunyai kecenderungan respon negatif. Artinya para usaha UMKM pria belum memahami
literasi keuangan dengan baik, hal ini terlihat dari pengetahuan dan perilaku UMKM pria yang belum
optimal. Hal ini terbukti dari 50,7% UMKM pria belum dapat membuat anggaran pemasukan dan
pengeluaran kas pribadi mereka serta terdapat 42% pelaku UMKM pria belum sadar akan kewajiban
dalam melaporkan pajaknya.

Variabel kedua Marketing Digital dengan dimensi yang meliputi Aksesibilitas, Interaksi,
Entertaiment, Kreadibilitas, Gangguan dan Kejelasan Informasi yang memiliki nilai mean 4,13 atau
diatas 4 yang berarti memiliki respon positif. Artinya para pelaku usaha UMKM pria sudah memahami
marketing digital dengan baik, hal ini terlihat dari dimensi kredibilitas dan kejelasan informasi yang
sudah optimal. Hal ini terbukti dari 82,6% UMKM pria merasa sangat penting mejaga dan melindungi
data para konsumennya serta 87% para pelaku UMKM pria merasa marketing digital memudahkan
mereka untuk memberikan informasi produk kepada konsumen.

Variabel ketiga adalah Literasi Ekonomi yang meliputi dimensi Pengetahuan Ekonomi, Sikap
Ekonomi, Keterampilan ekonomi dengan nilai mean 4,22 atau diatas 4 yang berarti memiliki respon
positif. Artinya para pelaku UMKM pria sudah memahami Literasi Eonomi dengan sangat baik, hal ini
terlihat dari dimensi pengetahuan ekonomi dan keterampilan ekonomi yang sudah optimal. Hal ini
terbukti dari 88,4% para umkm sudah paham atas cara mendapatkan keuntungan/profit, dan 86,9% para
UMKM dapat mempertimbangkan kualitas barang/jasa mereka.

Variabel keempat adalah Literasi Digital yang meliputi dimensi Mengangkes informasi,
keakuratan, konsistensi dan keandalan mempunyai nilai mean 4,25 atau diatas 4 yang berarti
kecenderungan memiliki respon positif. Artinya para pelaku UMKM pria sudah memahami literasi
digital dengan baik. Hal ini terlihat dari dimensi akses informasi dan keadalan yang sudah optimal, hal
ini terbukti dari 86,9% para UMKM pria dapat mengakses informasi lewat gedget, dan 86,9% para
UMKM pria dapat mempertimbangkan etika saat akan membagikan informasi.

Variabel Digital Skill yang meliputi Skill Informasi, Skill Komunikasi, Skill Problem Solving
dan Skill Konten Digital mempunyai nilai mean 3,83 atau dibawah 4 yang berarti kecenderungan
memiliki respon negatif. Artinya para pelaku UMKM pria belum memahami Digital skill dengan baik.
Hal ini terlihat dari dimensi skill problem solving dan skill konten digital yang belum optimal, terbukti
dari 46,9% UMKM pria merasa sulit unuk memverivikasi informasi yang mereka dapat serta 56,5%
UMKM pria belum mengetahui bagaimana cara membuat, mendesain laman website dan konten video.

B. Pengujian Outer Model
1. Uji Convergent Validity UMKM Wanita

Validitas kovergen bertujuan untuk mengetahui setiap hubungan antara indikator dengan konstruk atau
variabel latennya. Validitas konvergen dari model pengukuran dengan refleksi indikator dinilai



berdasarkan korelasi antara skor item atau component score dengan skor variabel laten atau constuct
score yang diestimasi dengan program PLS. Berikut adalah gambar hasil kalkulasi model PLS,
selanjutnya dilihat nilai loading faktor indikator-indikator pada setiap variabel.
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Gambar 9.1 Outer Loading Model UMKM Wanita

Dari hasil pengolahan data dengan PLS yang dilihat pada gambar 9.1 di atas, dapat dilihat bahwa
terdapat indikator yang masih memiliki nilai outer loading di bawah 0,5 yaitu pada variabel Digital Skill
UMKM yaitu indikator Y.1.6 pada dimensi skill informasi, Y.3.2 dan Y.3.7 pada dimensi skill problem
solving. Hal ini menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki tingkat validitas yang rendah dan
belum memenuhi corvegent validity, sehingga harus di drop. Gambar 9.2 berikut ini menjelaskan hasil
pengujian outer loading indicator dan dimensi pada model Digital Skill UMKM Wanita dengan

indikator-indikator yang sudah didrop:
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Gambar 9.2 Outer Loading Model UMKM Wanita Setelah Eliminasi
2. Uji Convergent Validity UMKM Pria

Gambar 2.3 berikut ini menjelaskan outer loading indicator dan dimensi pada model Digital Skill
UMKM Pria:
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Gambar 9.3 Model Digital Skill UMKM Pria



Dari hasil pengolahan data dengan PLS yang dilihat pada gambar 9.3 di atas, dapat dilihat bahwa
terdapat indikator yang masih memiliki nilai outer loading di bawah 0,5 yaitu pada variabel Digital Skill
UMKM vyaitu indikator Y.1.6 pada dimensi skill informasi, Y.3.2 dan Y.3.7 pada dimensi skill problem
solving. Hal ini menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki tingkat validitas yang rendah dan
belum memenuhi corvegent validity, sehingga harus di drop. Gambar 9.4 berikut ini menjelaskan hasil
pengujian outer loading indicator dan dimensi pada model Digital Skill UMKM Wanita dengan
indikator-indikator yang sudah didrop:
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Gambar 9.4 Outer Loading Model UMKM Wanita Setelah Eliminasi

3. Uji Convergent Validity Total UMKM
Gambar 9.5 berikut ini menjelaskan outer loading indicator dan dimensi pada model Digital Skill Total

UMKM Wanita dan Pria;



Y1 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16

X111 X121 X1.2.2 X1.23 X124 X131 X132 X133 X1.4.1
- ; - -
0627 0837 (ags 0.861
-

S «
o735 0797 OB% g717

0.867 / X142
X120, 0.855 v21 van
0.698 0803v 3143 -
L0821 ~ A
X1.1.3 0s13, Y22
(0 722 0. . 0.835 Ke0.9351pilan Prilaku X1.4.4 / Skill Informasi Y.5.10
X114 Pengetahuan : 0 73/ A
-1 ’ Y23
0767 % o7gas Y32
X211 - s
0.951 _ va24 0763
~0.873 Y33
&-0.958 0219
X2.1.2 . . Y25 Pl
Literasi Keuangan ﬁms
p— Aksesibilitas — Y34
21 o 0.345 i el Y26 o817 ¥
0.968 oot i 0772
omunikasi | 0.878
0.828 0.848 0.905 27 0805
e 4-0.967 >~ yas
2. 0.9377 W 0.005
Interaksi 0-910 Skill Problem Solvinn__ &
\0.227
Y238 N L

0.480

X231 1mo®4*a.594

Entertainment

0.766
NN
410808 yaz

0.782 Y42

0.932  SkitiDigial . - - \ “
. ™" Marketing Digital odhe _ oz [N -
oo / —0854b Y43 .
0.914-JRAL] 0.854
X242 < o — «

0.643
0.824 LENL ) . 0.838
- Skill Konten Digital
Kredibilitas
X243 0.876 xa12 0787 0.g7gerasi Digital 45
. X
X251 0.743
“0.882 0918 0.856
i X313 <0826 0.867
x252 0.704 Literasi Ekonomi
5. ;. \
Gangguan X3.1.4 0.6533etahuan Ekonomi 0.905
0.757
X261 Lo os7 res o Ap.gozinfig 90zsi ;
ey O 0.819 ¥ ¥ Keandalan
6. 7 7 P X4.1.1 X412 (pgqur g goe 7 0909 0801
Kejelasan Informasi 0821 | Konsistensi
0.853 K0-919n g gpgE0-891i 0917 0810
a0 mi X v b X4.21 xaz22 & X4.41 X4.4.2
- X3.3.1 R X3.3.3 4
i X4.3.1 X4.3.2

Sikap Ekonomi

Gambar 9.5 Model Digital Skill Total UMKM

Dari hasil pengolahan data dengan PLS yang dilihat pada gambar 9.5 di atas, dapat dilihat bahwa
terdapat indikator yang masih memiliki nilai outer loading di bawah 0,5 yaitu pada variabel Digital Skill
UMKM vyaitu indikator Y.1.6 pada dimensi skill informasi, Y.3.2 dan Y.3.7 pada dimensi skill problem
solving. Hal ini menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki tingkat validitas yang rendah dan
belum memenuhi corvegent validity, sehingga harus di drop. Gambar 9.6 berikut ini menjelaskan hasil
pengujian outer loading indicator dan dimensi pada model Digital Skill UMKM Total dengan

indikator-indikator yang sudah didrop:
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Gambar 9.6 Outer Loading Model UMKM Total Setelah Eliminasi

Tabel 9.3 berikut ini menjelaskan hasil pengujian outer loading model first order confirmatory
pada UMKM Wanita, UMKM Pria, dan Total UMKM:

Tabel 9.3 Pengujian Outer Loading First Order Confirmatory Model Digital Skill UMKM

UMKM Wanita UMKM Pria Total UMKM

Variabel Dimensi Indikator Outer Hasil Outer Hasil | Outer | Hasil
X111 | 0,734 | wvalid | 0,736 | Valid | 0736 | valid

Pengetahuan X1.12 | 0620 | Valid | 0,839 | Vvalid | 0714 | valid

(X1.1) X113 | 0702 | valid | 0,748 | valid | 0722 | valid

X1.1.4 0,679 Valid 0,741 | Valid 0,701 | Valid

X121 0,636 Valid 0,738 Valid 0,682 | Valid

o Sikap X122 | 0,754 | Valid | 0587 | Valid | 0,689 | Valid
Literasi (X1.2) X123 | 0,717 | Valid | 0,787 | Valid | 0,741 | Valid
Keuangan X124 | 0576 | Valid | 0563 | Valid | 0570 | Valid
D) Keterampilan X131 | 0428 | Valid | 0460 | Valid | 0445 | Valid
(X13) X132 | 0,714 | Valid | 0,766 | Valid | 0,732 | Valid

X1.3.3 0,751 Valid 0,797 Valid 0,762 | Valid

X141 0,816 Valid 0,834 | Valid 0,820 | valid

Prilaku X1.4.2 0,863 | Valid | 0,759 | Vvalid | 9822 | valid

(X1.4) X143 | 0726 | valid | 0741 | Valid | 0,728 | Valid

X144 | 0512 | valid | 0611 | Valid | 0,550 | Valid

_ Aksesibilitas X211 | 0,752 | wvalid | 0,805 | valid | 0,775 | Valid

MST'g‘.iS.”g (X2.1) X212 | 0,826 | valid | 0,855 | Vvalid | 0,841 | Valid
i i 0,889 '

(X2) Interaksi (X2.2) X2.2.1 0,858 Valid 0,927 Valid Valid

X2.2.2 0,851 Valid 0,901 Valid 0,872 | Valid




Variabel Dimensi Indikator UMKM Wani'ta UMKM Prig Total UMKM
Outer Hasil Outer Hasil | Outer | Hasil

E”tiifgg)”e“t X231 | o504 | valid | 0704 | valid | %% | valid

L X241 | 0,840 | Valid | 0,914 | Valid | 0873 | Valid

Kr?i'zkfﬂ;tas X242 | 0799 | Valid | 0893 | Valid | 0835 | Valid

X243 | 0671 | WValid | 0,825 | Valid | 0,740 | Valid

Gangguan X25.1 0,601 Valid 0,613 | Valid 0,603 | Valid

(X2.5) X252 | 0,388 | WValid | 0583 | Valid | 0449 | Valid

Kejelasan X2.6.1 0,813 Valid 0,855 Valid 0,831 | Valid

'”&;’Tg’;s' X262 | 0837 | wvalid | 0912 | valid | 98%° | vaiid

X311 | 0,672 | WValid | 0,692 | Valid | 0,602 | Valid

Pengetahuan X3.1.2 0,680 Valid 0,696 | Valid | 0,602 | Valid

Ekonomi X3.1.3 0,842 Valid 0,788 Valid 0,741 Valid

(X3.1) X3.14 | 0676 | Valid | 0,636 | Valid | 0,659 | Valid

Literasi X3.15 | 0578 | WValid | 0,760 | Valid | 0,560 | Valid
Ekonomi (X3) | Sikap Ekonomi X321 | 0600 | Valid | 0,712 | valid | 9604 | valid
(X3.2) X325 | 0,662 | Valid | 0,709 | Valid | 0,661 | Valid

Keterampilan X331 | 0,857 | Valid | 0,906 | Valid | 0,848 | Valid

Ekonomi X3.3.2 0,715 Valid 0,862 Valid 0,707 Valid

(X3.3) X333 | 0,824 | Valid | 0,758 | Valid | 0,810 | Valid

Akses Informasi X411 | 0767 | Valid | 0,833 | Valid | 0,768 | Valid

(X4.1) X412 | 0,807 | Valid | 0,885 | Valid | 0,806 | Valid

Keakuratan X421 | 0,804 | WValid | 0,873 | Valid | 0,803 | Valid

Literasi (X4.2) X4.2.2 0,847 Valid 0,919 | Valid | 0,847 | Valid
Digital (X4) Konsistensi X4.3.1 0,809 | Valid 0,904 | Valid | 0,808 | Valid
(X4.3) X432 | 0,777 | valid | 0876 | Valid | 0,777 | Valid

Keandalan X4.4.1 0,791 Valid 0,740 Valid 0,791 Valid

(X4.4) X442 | 0,757 | valid | 0,814 | Valid | 0,757 | Valid

Y11 0598 | Valid | 0,779 | Valid | 0,664 | Valid

. _ Y12 0,649 | Valid | 0,836 | Valid | 0,720 | Valid

Skl ('{;fg)r masi Y13 | 0778 | Valid | 0767 | Valid | 0,773 | Valid

Y14 0,755 | WValid | 0,790 | Valid | 0,767 | Valid

Y15 0,702 | WValid | 0,841 | Valid | 0,762 | Valid

Y21 0,627 | WValid | 0,670 | Valid | 0,635 | Valid

Y22 0,606 | WValid | 0,734 | Valid | 0,659 | Valid

Y23 0,709 | Valid | 0,776 | Valid | 0,733 | Valid

Skill Komunikasi Y.2.4 0,702 | WValid | 0,779 | Vvalid | 0,733 | Valid

(Y.2) Y25 0,622 | WValid | 0,734 | valid | 0,666 | Valid

Y26 0,711 | Vvalid | 0,796 | Valid | 0,743 | Valid

. . Y27 0,714 | Valid | 0,674 | Vvalid | 0,692 | Valid
D'g't(";‘(')Sk'" Y28 | 0750 | Valid | 0745 | Valid | 0745 | Valid
Y31 0,715 | Vvalid | 0,752 | Valid | 0,728 | Valid

Y33 0,755 | Valid | 0,832 | Valid | 0,785 | Valid

. Y34 0,747 | Valid | 0,808 | Valid | 0,768 | Valid

Sk'é'of\;‘i)nbg;em Y35 | 0634 | Valid | 0,822 | Valid | 0,707 | Valid

(Y.3) Y.3.6 0,733 Val!d 0,778 Val!d 0,750 Val!d

Y.3.8 0,762 Valid 0,807 Valid 0,727 Valid

Y 3.9 0,696 | WValid | 0,844 | Valid | 0,750 | Valid

Y310 | 0,766 | WValid | 0,737 | Valid | 0,753 | Valid

_ Y41 0530 | Valid | 0,622 | Valid | 0,563 | Valid

Sk'[')'i'ﬁ‘t’;‘lte” Y42 | 0630 | Valid | 0,700 | Valid | 0,655 | Valid

(3_ p Y43 | 0678 | Valid | 0529 | Valid | 0,618 | Valid

Y44 0,570 | WValid | 0,478 | Valid | 0,532 | Valid




UMKM Wanita UMKM Pria Total UMKM

Variabel Dimensi Indikator Outer Hasil Outer Hasil | Outer | Hasil

Y.45 0,612 Valid 0,695 Valid 0,639 | Valid

Sumber: data diolah, 2022

Dari hasil output pengujian validitas (outer loading) pada Tabel 9.3 di atas, dapat dilihat bahwa
konstruk first order pada semua variabel penelitian valid untuk kedua kelompok baik UMKM Wanita
maupun UMKM Pria, karena nilai outer loading di atas 0,5. Hasil pengujian outer loading
menunjukkan bahwa semua konstruk first order valid dalam mengukur konstruk second order. Hal
ini berarti menunjukkan bahwa indikator memiliki tingkat validitas yang tinggi, sehingga memenuhi
corvegent validity, begitu juga dengan pengujian discriminant validity yang dilakukan dengan
pengukuran cross loading dengan konstruk. Terlihat pada lampiran bahwa korelasi setiap konstruk
indikator memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi konstruk lainnya. Nilai outer
loading dalam pengujian firs order confirmatory memiliki perbedaan dari nilai validitas UMKM
Wanita dan Pria.

4. Evaluasi Konstruk Second Order Confirmatory

Evaluasi konstruk second order dilakukan dari konstruk second order ke konstruk first order
yang menjadi dimensinya. Menurut Wold (1982) dalam Latan dan Ghozali (2012), evaluasi konstruk
second order dapat dilakukan dengan metode repeated indicators approach atau disebut juga
hierarchical component model. Tabel 9.4 berikut ini menjelaskan hasil pengujian second order
confirmatory.

Tabel 9.4
Pengujian Outer Loading Second Order Confirmatory Model Digital Skill UMKM

UMKM Wanita UMKM Pria Total UMKM

Variabel Dimensi Indikator Outer Hasil Outer Hasil | Outer | Hasil
X1.1.1 0,842 Valid 0,903 Valid 0,867 | Valid

Pengetahuan X1.1.2 0,790 Valid 0,902 Valid 0,844 | Valid

(X1.1) X1.1.3 0,807 Valid 0,835 | Valid | 0,821 | Valid

X1.1.4 0,709 Valid 0,756 Valid 0,722 | Valid

X121 0,699 Valid 0,777 Valid 0,735 | Valid

Sikap X1.2.2 0,829 Valid 0,745 Valid 0,735 | Valid

Literasi (X1.2) X1.2.3 0,826 Valid 0,842 Valid 0,826 Valid
Keuangan X124 | 0758 | Valid | 0,661 | Valid | 0717 | Valid
(X1) Keterampilan X1.3.1 0,646 Val!d 0,582 Val!d 0,627 Val!d
(X1.3) X1.3.2 0,825 Val!d 0,861 Val!d 0,837 Val!d

X1.3.3 0,882 Valid 0,925 Valid 0,895 Valid

X141 | 0,872 | Valid | 0,847 | Valid | 0,861 | Valid

Prilaku X1.42 | 0,890 | Valid | 0,795 | Valid | 98% | valid

(X1.4) X143 | 0,811 | Valid | 0,795 | Valid | 0,803 | Valid

X144 | 0597 | Valid | 0,639 | Valid | 0,613 | Valid

Aksesibilitas X2.1.1 0967 | WValid | 0970 | Valid | 0,951 | Valid

(X2.1) X2.1.2 0966 | Valid | 0977 | Valid | 0,958 | Valid

X2.2.1 0,967 Valid 0,970 Valid 0,968 | Valid

Interaksi (X2.2)

X222 | 0966 | Valid | 0968 | Valid | 0,967 | Valid
Marketing | Entertainment X2.3.1 1,000 | Valid | 1,000 | Valid | 1000 | Valid

- (X2.3)
D(I)%Izt;“ Kredibilitas X24.1 0,863 VaI!d 0,941 VaI!d 0,895 VaI!d
(X2.4) X2.4.2 0,905 Val!d 0,933 Val!d 0,914 Val!d
X2.4.3 0,782 Valid 0,872 | Valid | 0,824 | Valid
Gangguan X2.5.1 0,902 Valid 0,841 | Valid | 0,882 | Valid
(X2.5) X25.2 0,745 Valid 0,822 | Valid | 0,773 | Valid

X2.6.1 0,964 Valid 0,972 Valid 0,967 | Valid




Variabel Dimensi Indikator UMKM Wanit.a UMKM Pria. Total UMKM
Outer Hasil Outer Hasil | Outer | Hasil

Kejelasan
Informasi X2.6.2 0,966 Valid 0,976 Valid 0,970 | Valid

(X2.6)

X3.1.1 0,780 Valid 0,785 | Vvalid | 0.757 | Vvalid
Pengetahuan X3.1.2 0,775 Valid 0,748 Valid 0,743 | Valid
Ekonomi X3.1.3 0,867 Valid 0,814 Valid 0,826 | Valid
: . (X3.1) X3.1.4 0,749 Valid 0,689 | Valid | 0,704 | Valid
E';('genrgrsr:i . | X3.15 0695 | Valid [ 0797 | Valid | 0653 | Valid
(X3) Sikap Ekonomi X3.2.1 0,819 Val!d 0,827 Val!d 0,821 Val!d
(X3.2) X3.2.2 0,854 Valid 0,825 | Valid | 0853 | Valid
Keterampilan X3.3.1 0,919 Valid 0,937 Valid 0,919 | Valid
Ekonomi X3.3.2 0,806 Valid 0,905 Valid 0,806 | Valid
(X3.3) X3.3.3 0,892 Valid 0,825 | Valid | 0,891 | Valid
Akses Informasi X4.1.1 0,891 Valid 0,925 Valid 0,982 | Valid
(X4.1) X4.1.2 0,902 Valid 0,934 | Valid | 0,902 | Valid
. . Keakuratan X4.2.1 0,893 Valid 0,958 | Valid | 0,893 | Valid
IE)IitSirtZT (X4.2) X4.2.2 0,905 | Valid | 0,962 | Valid | 0,905 | Valid
(X4) Konsistensi X4.3.1 0,917 Valid 0,943 Valid 0,917 | Valid
(X4.3) X4.3.2 0,910 Valid 0,938 | Valid | 0910 | Valid
Keandalan X4.4.1 0,909 Valid 0,874 | Valid | 0,909 | Valid
(X4.4) X4.4.2 0,901 Valid 0,898 | Valid | 0,901 | Valid
Y.1.1 0,773 Valid 0,892 | Vvalid | 0819 | Valid
ill Inf ) Y.1.2 0,837 Valid 0,918 | Valid | 0868 | Valid
Ski ('\’;f)rmas' Y13 0895 | Valid | 0885 | Valid | 0,890 | Valid
Y.1.4 0,801 Valid 0,848 | Valid | 0,815 | Valid
Y.15 0,805 Valid 0,923 | Valid | 0,850 | Valid
Y.21 0,738 Valid 0,740 | Valid | 0,731 | Valid
Y.2.2 0,717 Valid 0,841 | Valid | 0,767 | Valid
Y.2.3 0,832 Valid 0,844 | Valid | 0,836 | Valid
Skill Komunikasi Y.2.4 0,797 Valid 0,784 | Valid | 0,784 | Valid
(Y.2) Y.25 0,656 Valid 0,743 | Valid | 0,692 | Valid
Y.2.6 0,765 Valid 0,821 | Vvalid | 0,788 | Valid
. Y.2.7 0,800 Valid 0,743 | Vvalid | 0,772 | Vvalid
Dsl,gklitﬁl Y.2.8 0828 | Valid | 0831 | Valid | 0827 | Valid
) Y.3.1 0,766 Valid 0782 | Valid | 0,771 | Valid
Y.3.3 0,815 Valid 0,844 | Vvalid | 0827 | Valid
) Y.3.4 0,805 Valid 0,847 | Valid | 0.820 | Valid
Sk'gof\;%'em Y35 0,758 | Valid | 0874 | Valid | 0805 | Valid
(Y.3) Y.3.6 0,786 Val!d 0,849 Val!d 0,811 Val!d
Y.3.8 0,694 Valid 0,859 | Valid | 0,760 | Valid
Y.3.9 0,767 Valid 0,880 | Valid | 0,806 | Valid
Y.3.10 0,751 Valid 0,784 | Valid | 0,762 | Valid
Y.4.1 0,744 Valid 0.845 | Valid | 0,782 | Valid
Skill Konten Y.4.2 0,754 Valid 0.858 | Vvalid | 0,792 | Vvalid
Digital Y.4.3 0,875 Valid 0,817 | Vvalid | 0854 | Valid
(Y .4) Y.4.4 0,828 Valid 0,719 | wvalid | 0,795 | Valid
Y.45 0,828 Valid 0,862 | Vvalid | 0,838 | Valid

Sumber: data diolah, 2022

Dari hasil output pengujian validitas (outer loading) berdasarkan table 9.4 di atas, dapat dilihat
bahwa semua konstruk second order dinyatakan valid dan signifikan, dimana nilai outer loading setiap
dimensi di atas 0,5 untuk kedua kelompok, dan P value kurang dari 0,05. Begitu juga dengan pengujian
discriminant validity yang dilakukan dengan pengukuran cross loading masing-masing dimensi




dengan konstruk dan dengan cara membandingkan nilai akar Average Variance Extracted (AVE)
untuk setiap dimensi. Terlihat pada lampiran bahwa korelasi setiap dimensi memiliki nilai yang lebih
tinggi dibandingkan dengan korelasi dimensi lainnya, begitu juga dengan nilai akar AVE setiap
konstruk lebih besar daripada korelasi antar konstruk lainnya.

Hasil ini menunjukkan bahwa semua konstruk second order valid dalam mengukur konstruk
literasi keuangan, marketing digital, literasi ekonomi, literasi digital, dan digital skill baik pada
kelompok UMKM Wanita maupun UMKM Pria.

5. Pengujian Reliabilitas

Dalam suatu penelitian, konstruk dikatakan reliable bila konstruk tersebut mempunyai nilai
construct reliability lebih besar dari 0,7 (Latan & Ghozali, 2016). Berikut ini adalah tabel hasil
pengujian reliabilitas pada masing-masing dimensi variabel penelitian untuk kelompok 1 dan kelompok
2

Tabel 9.5. Pengujian Reliability

AVE Composite Reliability
Variabel Dimensi Wanita Pria | Total | Wanita Pria | Total Keterangan
Literasi Keuangan | 0477 0,520 | 0,491 | 0,930 | 0,941 | 0,934 Reliabel
Literasi Pe”&e;"_"f)“a” 0,622 | 0,724 | 0,665 | 0,868 | 0,913 | 0,388 Reliabel
Keuangan Sikap (X1.2) 0,608 | 0576 | 0593 | 0,860 | 0,844 | 0,853 Reliabel

(X1) i
Ket?)'r(""{”g'a” 0625 | 0646 | 0,631 | 0831 | 0841 | 0,834 |  Reliabel

Prilaku (X1.4) 0,642 0,597 | 0,624 0,875 0,855 | 0,867 Reliabel

X2 Reliabel

Ak?;s;blll)ltas 0,880 0,951 | 0,911 0,936 0,975 | 0,982 Reliabel

Marketing Interaksi (X2.2) 0,934 0,938 | 0,936 0,966 0,968 | 0,967 Reliabel

Digital Kredibilitas ;
(X2) (X2.2) 0,725 0,839 | 0,772 0,888 0,940 | 0,910 Reliabel

Gangguan (X2.3) 0,684 0,691 | 0,688 0,811 0,818 | 0,814 Reliabel

Kejelasan .
informasi (x2.4) | 0931 | 0948 | 0938 | 0964 | 0,973 | 0,968 Reliabel
X3 Reliabel
Pengetahuan .
Literasi Ekonomi (xa1) | 0601 | 0590 | 0546 | 0882 | 0877 | 0856 Reliabel
Ekonomi Sikap Ekonomi .
(x3) x3.2) 0700 | 0682 | 0,700 | 0824 | 0811 | 0,824 Reliabel
Keterampilan .
Ekonomi(X3.) 0763 | 0808 | 0,763 | 0906 | 0,926 | 0,906 Reliabel
X4 Reliabel
Literasi Akse(s)isz)r masl | 0804 | 0865 | 0,804 | 0892 | 0,928 | 0,892 Reliabel
D(')%':;"' Keakuratan (X4.2) | 0,808 | 0,921 | 0,808 | 0,894 | 0,959 | 0,894 Reliabel
Konsistensi (X4.3) | 0,835 | 0,884 | 0,835 | 0,910 | 0,939 | 0,910 Reliabel
Keandalan (X4.4) | 0,810 | 0,785 | 0,819 | 0,000 | 0,880 | 0,900 Reliabel
Y Reliabel
Skill ('\r;f%rmas' 0677 | 0798 | 0,721 | 0913 | 0952 | 0,928 Reliabel
Digital =gt omunikasi
Skill N2 0591 | 0,631 | 0,602 | 0920 | 0,932 | 0,923 Reliabel
(Y) =
Skill Problem 0591 | 0707 | 0633 | 0920 | 0951 | 0932 | Reliabel
Solving (Y.3)

Skill Konten 0,653 0,675 | 0,661 0,904 0,912 | 0,907 Reliabel




AVE Composite Reliability

Variabel Dimensi Keterangan

Wanita Pria Total Wanita Pria Total

Digital (Y.4)

Sumber: data diolah SmartPLS, 2021

Berdasarkan hasil output realibilitas di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk variabel literasi
keuangan, literasi marketing, literasi ekonomi, literasi digital, dan digital skill serta dimensinya
memiliki Composite Realibility di atas 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator yang
digunakan pada masing-masing variabel mempunyai reliabilitas yang baik atau mampu untuk
mengukur kontruknya. Begitu juga dengan nilai Average Variance Extracted (AVE), Variabel literasi
keuangan, literasi marketing, literasi ekonomi, literasi digital, dan digital skill memiliki nilai diatas 0,5,
sehingga dapat dikatakan bahwa konstruk literasi keuangan, marketing digital, literasi ekonomi, literasi
digital, dan digital skill memiliki Discriminant Validity yang tinggi baik pada dimensi maupun konstruk
penelitian di kedua kelompok UMKM Wanita dan Pria.

C. Model Pengukuran Struktural (Inner Model)
1. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) merupakan bagian dari variasi total dalam variabel dependen yang
dijelaskan oleh variasi dalam variabel independen. Menurut Chin (1998) dalam Latan & Ghozali
(2016), nilai R? dianggap lemah, moderat, dan kuat jika menunjukkan secara berurutan sekitar 0,19,
0,33, dan 0,67. Tabel 9.6 berikut menjelaskan hasil analisis koefisien determinasi dari variabel-variabel:

Tabel 9.6. Pengujian Reliability

R Square (R?)
Dimensi Wanita Pria All Keterangan
Variabel  "pengetahuan (X1.1) 0,758 | 0815 | 0,778 Kuat
Sikap (X1.2) 0,752 0,796 0,766 Kuat
Keterampilan (X1.3) 0,676 0,741 0,698 Kuat
Prilaku (X1.4) 0,859 0,918 0,875 Kuat
Aksesibilitas (X2.1) 0,710 0,725 0,719 Kuat
Marketing Interakgi (X2.3) 0,782 0,981 0,828 Kuat
Digital Enter_ta_lqment (X2.2) 0,254 0,496 0,353 Moderat
(X2) Kredibilitas (X2.4) 0,827 0,919 0,868 Kuat
Gangguan (X2.3) 0,379 0,517 0,413 Moderat
Kejelasan Informasi (X2.4) 0,731 0,825 0,768 Kuat
Literasi Pengetahuan Ekonomi (X3.1) 0,806 0,871 0,744 Kuat
Ekonomi Sikap Ekonomi (X3.2) 0,571 0,741 0,573 Moderat
(X3) Keterampilan Ekonomi(X3.3) 0,841 0,884 0,819 Kuat
Akses Informasi (X4.1) 0,770 0,855 0,771 Kuat
Literasi Keakuratan (X4.2) 0,844 0,873 0,843 Kuat
Digital (X4) | Konsistensi (X4.3) 0,754 0,888 0,752 Kuat
Keandalan (X4.4) 0,732 0,771 0,732 Kuat
Digital Skill | Skill Informasi (Y.1) 0,726 0,809 0,758 Kuat
(Y) Skill Komunikasi (Y.2) 0,788 0,868 0,820 Kuat




R Square (R?)
Dimensi Wanita Pria All Keterangan

Variabel  ["pengetahuan (X1.1) 0,758 | 0815 | 0,778 Kuat

Sikap (X1.2) 0,752 0,796 | 0,766 Kuat

Keterampilan (X1.3) 0,676 0,741 0,698 Kuat

Prilaku (X1.4) 0,859 0,918 0,875 Kuat

Skill Problem Solving (Y.3) 0,870 0,902 0,881 Kuat

Skill Konten Digital (Y.4) 0,565 0,558 0,553 Moderat

Digital Skill 0,708 0,825 0,703 Kuat

Sumber: data diolah SmartPLS, 2022

Berdasarkan model penelitian diatas, diperoleh nilai R? dari variabel Digital Skill UMKM
Wanita sebesar 0,708, yang artinya nilai tersebut mengindikasikan bahwa variasi Digital Skill UMKM
Wanita dapat dijelaskan oleh variabel literasi keuangan, marketing digital, literasi ekonomi dan literasi
digital sebesar 70,8% sedangkan sisanya 29,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat
dalam model penelitian. Nilai R? dari variabel Digital Skill UMKM Pria sebesar 0,825, yang artinya
nilai tersebut mengindikasikan bahwa variasi Digital Skill UMKM Pria dapat dijelaskan oleh variabel
literasi keuangan, marketing digital, literasi ekonomi dan literasi digital sebesar 80,25% sedangkan
sisanya 17,75% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model penelitian. Nilai R?
dari variabel Digital Skill UMKM Total sebesar 0,703, yang artinya nilai tersebut mengindikasikan
bahwa variasi Digital Skill UMKM Total dapat dijelaskan oleh variabel literasi keuangan, marketing
digital, literasi ekonomi dan literasi digital sebesar 70,3% sedangkan sisanya 29,7% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak terdapat dalam model penelitian.

Berdasarkan nilai nilai R? di atas, menunjukkan bahwa ketiga model penelitian memiliki
goodness of fit model yang baik atau kuat baik pada model Model Digital Skill Wanita, Model Digital
Skill Pria, maupun Model Digital Skill UMKM secara total.

2. Pengujian Hipotesis Pengaruh Literasi Keuangan, Marketing Digital, Literasi Ekonomi, dan
Literasi Digital terhadap Digital Skill UMKM Wanita

Dalam PLS, pengujian setiap hubungan dilakukan dengan menggunakan metode boostrapping
terhadap sampel. Pengujian ini bertujuan untuk meminimalkan masalah ketidak normalan data
penelitian. Hasil pengujian dengan boostropping dari analisis PLS sebagai berikut:
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Gambar 9.7. Hubungan Antar Variabel Dengan Dimensi Model Digital Skill UMKM Wanita

Berdasarkan diagram path pengujian hipotesis diatas, semua indicator, dimensi dan varibel
penelitian pada kelompok UMKM Wanita, Pria, dan Total UMKM mempunyai nilai t-statistik lebih
besar dari 1,66 (t-tabel), kecuali variabel Literasi Ekonomi terhadap Digital Skill UMKM. Untuk
menguji hubungan antar variabel (uji hipotesis), maka digunakan nilai t-statistik dari output SmartPLS
yang dibandingkan dengan nilai t-tabel atau dengan melihat nilai signifikansi (p-value). Tabel 4.6
berikut ini menjelaskan hasil analisis koefisien determinasi dari variabel-variabel penelitian.

3. Pengujian Hipotesis Pengaruh Literasi Keuangan, Marketing Digital, Literasi Ekonomi, dan
Literasi Digital terhadap Digital Skill UMKM Wanita

Dalam PLS, pengujian setiap hubungan dilakukan dengan menggunakan metode boostrapping
terhadap sampel. Pengujian ini bertujuan untuk meminimalkan masalah ketidak normalan data
penelitian. Hasil pengujian dengan boostropping dari analisis PLS sebagai berikut:



X1.1.1 X121 X122 X123 X1.24 X1.31 X132 X1.3.3 X1.4.1 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15

- : - - LN . - _r
6415 20.263 44047 %552 16714 22,055 #5729 13622 3 754

~,

AN » «
33836 10664 26191 26661 14 555

X1.4.2
X11.2
16.128 54506 Y21 Y31

4477 x143
16.135 o468 Pl A
RSN o a Y22 Y310
o 51 35.421_ 29.676 25.987 K,92.031 pilan Prilaku X1.4.4 / Skill Informasi
Pengetahuan . 14 BSU/ 21 8?5/'
X114 AR X Y33
11496 12 339 -
x2.1.1 v
*31211 26885 ya4 2 537
459453 65.923 34.241 26 6927 VLS
X212 —9.029% y25
» Literasi Keuangan 17778 12313 vas
X221 Aksesibilitas \ 20754 3.

-+ Y26
#4586 \ 'Kumunlka.'.ZE ng?

27507 ariomo Skill Problem SoIV[r‘;;.g1;"~L

19707 81279 Y36
NN
Novar 1?.463\‘
"
Y38

M

Y39

89.128
xz22 *

Interaks 33.744

X2.3.1 uooo.d—ﬁw

Y41
Entertainment

- -
52.768 118317 y42
X2.4.1 Marketing Digital \ ~14.402"
<

oo / / —38.843» Y43
2022
xzaz 43070 1217 -
16300 X311 S
d Kredibilita: / . Skill Kenten Digital \‘
X243 ibilitas
M5 xzpp 7185 3] 13.236'TasI D\igital
X251 a1y 43258 \
25.183 50095 26.084
9.338 X3.1.3 +39.787° 33.815

Y28

X252 14 334/ therasl Ekonomi
Gangguan X3.1 4 11 057 elahuan Ekonnml 6a 621

X261 140 666 n43.297i

82130 x3.1 5

99.892 Keandalan
el 21 o X4, 1 1 x4 12 za 859 u|43 558 / 53 766 43 750

Kejelasan Informasi 15.925 Konsistensi
j 25084 "60 ”7‘12154 3”3“ N o e
x3z2 * 3(421 xa22 [ \' x441 x442
X3.3. 1 x3 12 xs 33
Sikap Ekonomi X4.3.1 X4.3.2

Gambar 9.8. Hubungan Antar Variabel Dengan Dimensi Model Digital Skill UMKM Wanita

Berdasarkan diagram path pengujian hipotesis diatas, semua indicator, dimensi dan varibel
penelitian pada kelompok UMKM Wanita, Pria, dan Total UMKM mempunyai nilai t-statistik lebih
besar dari 1,66 (t-tabel), kecuali variabel Literasi Ekonomi terhadap Digital Skill UMKM. Untuk
menguji hubungan antar variabel (uji hipotesis), maka digunakan nilai t-statistik dari output SmartPLS
yang dibandingkan dengan nilai t-tabel atau dengan melihat nilai signifikansi (p-value). Tabel 9.7
berikut ini menjelaskan hasil analisis koefisien determinasi dari variabel-variabel penelitian.

Tabel 9.7. Pengujian Hipotesis Model UMKM Wanita

Variabel Dimensi Koefisien T _ P Keterangan
Parameter Statistik | Value
Literasi Pgngetahuan (X1.1) 0,871 35,421 0,000 Sign?fikan el
Keuangan Sikap (X1_.2) 0,867 29,676 0,000 S!gn!f!kan Fkk
(X1) Keterampilan (X1.3) 0,822 25,987 0,000 Signifikan ***
Prilaku (X1.4) 0,927 92,031 0,000 Signifikan ***
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 0,302 4,872 0,000 Signifikan ***
Digital Skill UMKM
Aksesibilitas (X2.1) 0,843 27,507 0,000 Signifikan ***
Marketing Interak§i (X2.3) 0,884 33,744 0,000 Sign?fikan il
Digital Enter_ta_lr?ment (X2.2) 0,504 6,641 0,000 S!gn!f!kan il
(X2) Kredibilitas (X2.4) 0,910 52,768 0,000 Signifikan ***
Gangguan (X2.3) 0,616 11,217 0,000 Signifikan ***
Kejelasan Informasi (X2.4) 0,855 34,715 0,000 Signifikan ***
Pengaruh Marketing Digital 0,247 2,667 0,008 Signifikan *
Terhadap Digital Skill UMKM
Literasi Pengetahuan Ekonomi (X3.1) 0,898 43,258 0,000 Signifikan ***
Ekonomi Sikap Ekonomi (X3.2) 0,756 15,274 0,000 Signifikan ***
(X3) Keterampilan Ekonomi(X3.3) 0,917 63,621 0,000 Signifikan ***
Pengaruh Literasi Ekonomi Terhadap Digital -0,125 1,650 0,099 Signifikan *
Skill UMKM




Variabel Dimensi Koefisien T _ P Keterangan
Parameter Statistik | Value
Akses Informasi (X4.1) 0,878 33,236 0,000 Signifikan ***
Literasi Keakuratan (X4.2) 0,918 50,095 0,000 Signifikan ***
Digital (X4) | Konsistensi (X4.3) 0,868 33,815 0,000 Signifikan ***
Keandalan (X4.4) 0,855 26,084 0,000 Signifikan ***
Pengaruh Literasi Digital Terhadap Digital 0,542 5,860 0,000 Signifikan ***
Skill UMKM

Skill Informasi (Y.1) 0,852 34,241 0,000 Signifikan ***
Digital Skill | Skill Komunikasi (Y.2) 0,888 41,020 0,000 Signifikan ***
(Y) Skill Problem Solving (Y.3) 0,933 81,279 0,000 Signifikan ***
Skill Konten Digital (Y.4) 0,752 19,480 0,000 Signifikan ***

Sumber: data diolah SmartPLS, 2022

Berdasarkan hasil anlisis pada table di atas, seluruh dimensi dalam variabel penelitian signifikan
dalam membentuk konstruknya dimana konstruk literasi keuangan dibentuk oleh dimensi pengetahuan,
sikap, keterampilan, prilaku dengan nilai Tstatistik di atas 1,66 dan signifikan. Begitu juga dengan
konstruk marketing digital dibentuk oleh Aksesibilitas, Interaksi, Entertainment, Kredibilitas,
Gangguan dan Kejelasan Informasi. Sedangkan untuk konstruk literasi ekonomi dibentuk oleh
Pengetahuan Ekonomi, Sikap Ekonomi dan Keterampilan Ekonomi. Selain itu untuk konstruk literasi
digital dibentuk oleh akses informasi, keakuratan, konsistensi, dan keandalan. Dan juga konstruk digital
skills dibentuk oleh skill informasi, skill komunikasi, skill problem solving dan skill konten digital.

Dimensi yang paling besar konstruknya dalam membentuk literasi keuangan adalah tingkat
prilaku, sementara dimensi yang paling sedikit konstruknya dalam membentuk literasi keuangan adalah
keterampilan. Pada variabel Marketing digital, dimensi yang memberikan konstruk terkecil adalah
entertainment sementara kontribusi terbesar adalah kredibilitas. Pada variabel Literasi Ekonomi,
dimensi yang memberikan konstruk terbesar adalah literasi keterampilan ekonomi sementara
konstribusi terkecil adalah sikap ekonomi. Pada variabel literasi digital, dimensi yang memberikan
konstruk terbesar adalah keakuratan sementara konstribusi terkecil adalah keandalan. Pada variabel
digital skill, dimensi yang memberikan konstruk terbesar adalah skill problem solving sementara
kontribusi terkecil adalah skill konten digital.

Untuk menguji hipotesis dapat menggunakan nilai t-statistik dan nilai signifikansi. Untuk
pengujuan hipotesis menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan
adalah 1,66. Sehingga kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah H diterima dan Ho ditolak ketika
t-statistik >1,66 pada taraf signifikansi o= 0.5 (5%).

1. Koefisien paramater jalur yang diperoleh dari pengaruh Literasi Keuangan terhadap Digital Skill
UMKM sebesar dengan nilai t-statistik 4,872 > 1,66 pada taraf signifikan o = 0,05 (5%)
menyatakan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikant terhadap Digital Skill
UMKM. Nilai 0,302 ada koefisien parameter artinya adalah semakin baik literasi keuangan yang
diberikan maka digital skill UMKM akan meningkat. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis
penelitian, dimana terdapat pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan terhadap Digital Skill
UMKM.

2. Koefisien paramater jalur yang diperoleh dari pengaruh marketing digital terhadap digital skill
UMKM sebesar dengan nilai t-statistik 2,667 < 1,66 pada taraf signifikan a = 0,05 (5%)
menyatakan bahwa marketing digital berpengaruh terhadap digital skill UMKM. Nilai 0,247 pada
koefisien parameter artinya adalah semakin baik marketing digital yang diberikan maka digital
skill UMKM akan meningkat. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis penelitian, dimana
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara marketing digital terhadap digital skill UMKM.

3. Koefisien paramater jalur yang diperoleh dari pengaruh literasi ekonomi terhadap digital skill
UMKM sebesar dengan nilai t-statistik 1,650 > 1,66 pada taraf signifikan o = 0,05 (5%)
menyatakan bahwa literasi ekonomi berpengaruh positif dan signifikant terhadap digital skill
UMKM. Nilai -0,125 pada koefisien parameter artinya adalah semakin baik literasi ekonomi yang
diberikan maka digital skill UMKM akan meningkat. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis
penelitian, dimana terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi ekonomi terhadap
digital skill UMKM.




4. Koefisien paramater jalur yang diperoleh dari pengaruh literasi digital terhadap digital skill
UMKM sebesar dengan nilai t-statistik 5,860 > 1,66 pada taraf signifikan o = 0,05 (5%)
menyatakan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikant terhadap digital skill
UMKM. Nilai 0,542 pada koefisien parameter artinya adalah semakin baik literasi digital yang
diberikan maka digital skill UMKM akan meningkat. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis
penelitian, dimana terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi digital terhadap digital
skill UMKM

Berdasarkan diagram jalur penelitian diatas, kemudian diterjemahkan ke dalam bentuk persamaan
sebagai berikut :

DS UMKM = 0,302LKU + 0,247MDU+ -0,125LEU + 0,542 DLU + e

Berdasarkan model digital skill UMKM , diantara keempat variabel independent yang paling
besar mempengaruhi digital skill UMKM adalah literasi digital. Hal ini menjelaskan bahwa indikator-
indikator literasi digital dalam penelitian sangat berpengaruh bagi UMKM dalam menjalankan
usahanya. UMKM adalah suatu orgaisasi dan bahwasanya organisasi yang baik jika terdapat
pengelolaan sumberdaya manusia yang baik juga.

Nilai terendah adalah literasi ekonomi dibandingan dengan dimensi penelitian yang lainnya hal
ini menunjukkan indikator-indikator dalam literasi ekonomi adalah hal internal yang dimilki oleh
seorang pengusaha. Indikator ini dapat dilatih dan di upgrade secara personal, sehingga korelasinya
terhadap digital skill UMKM lebih rendah dibandingkan literasi keuangan, Marketing digital dan
literasi digital.

4. Pengujian Hipotesis Pengaruh Literasi Keuangan, Marketing digital, Literasi Ekonomi, dan
Literasi Digital terhadap Digital skill UMKM Pria

Hasil pengujian hipotesis model Digital Skill UMKM Pria dijelaskan oleh gambar output diagram
path berikuti ini:
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Hubungan Antar Variabel Dengan Dimensi Model Digital skill UMKM Pria



Berdasarkan diagram path pengujian hipotesis diatas, semua indicator, dimensi dan varibel
penelitian pada kelompok UMKM Pria mempunyai nilai t-statistik lebih besar dari 1,96 (t-tabel),
kecuali variabel Marketing Digital dan Literasi Ekonomi terhadap Digital Skill UMKM. Untuk
menguji hubungan antar variabel (uji hipotesis), maka digunakan nilai t-statistik dari output SmartPLS
yang dibandingkan dengan nilai t-tabel atau dengan melihat nilai signifikansi (p-value). Tabel 9.8
berikut ini menjelaskan hasil analisis koefisien determinasi dari variabel-variabel penelitian.

Tabel 9.8. Pengujian Hipotesis Model UMKM Pria

Variabel Dimensi Koefisien T _ P Keterangan
Parameter Statistik | Value
Literasi P_engetahuan (X1.1) 0,903 38,201 0,000 S!gn!f?kan il
Keuangan Sikap (Xl..2) 0,892 28,063 0,000 S!gn!f!kan falelel
(X1) Keterampilan (X1.3) 0,861 21,911 0,000 Signifikan ***
Prilaku (X1.4) 0,958 98,936 0,000 Signifikan ***
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 0,337 4,143 0,000 Signifikan ***
Digital Skill UMKM
Aksesibilitas (X2.1) 0,892 10,951 0,000 Signifikan ***
Marketing Interak§i (X2.3) 0,944 45,995 0,000 S!gn!f!kan faleiel
Digital Enter.ta_lqment (X2.2) 0,704 11,543 0,000 S!gn!f!kan faleiel
(X2) Kredibilitas (X2.4) 0,959 74,304 0,000 Signifikan ***
Gangguan (X2.3) 0,719 7,931 0,000 Signifikan ***
Kejelasan Informasi (X2.4) 0,908 29,511 0,000 Signifikan ***
Pengaruh Marketing Digital C
Terﬁadap Digital Slgill L?MKM 0,236 1818 0,035 Signifikan
Literasi Pengetahuan Ekonomi (X3.1) 0,933 30,859 0,000 Signifikan ***
Ekonomi Sikap Ekonomi (X3.2) 0,861 24,487 0,000 Signifikan ***
(X3) Keterampilan Ekonomi(X3.3) 0,940 58,508 0,000 Signifikan ***
Pengaruh Literasi Ekonomi Terhadap Digital . .
SR UMK P19 0,014 0111 | 0,456 Tidak Sig
Akses Informasi (X4.1) 0,925 38,029 0,000 Signifikan ***
Literasi Keakuratan (X4.2) 0,934 50,146 0,000 Signifikan ***
Digital (X4) | Konsistensi (X4.3) 0,942 56,204 0,000 Signifikan ***
Keandalan (X4.4) 0,878 20,667 0,000 Signifikan ***
giﬂ?ar&r:(hl;llteraﬂ Digital Terhadap Digital 0,434 4,699 0,000 Signifikan ***
Skill Informasi (Y.1) 0,899 29,548 0,000 Signifikan ***
Digital Skill | Skill Komunikasi (Y.2) 0,932 42,217 0,000 Signifikan ***
(YY) Skill Problem Solving (Y.3) 0,950 64,518 0,000 Signifikan ***
Skill Konten Digital (Y.4) 0,747 9,330 0,000 Signifikan ***

Sumber: data diolah SmartPLS, 2022

Ket: *** Sig pada level 1%, ** Sig pada level 5%, * Sig pada level 10%
Sumber: Data diolah SmartPLS 4.0, 2022

Berdasarkan hasil anlisis pada table di atas, seluruh dimensi dalam variabel penelitian signifikan
dalam membentuk konstruknya dimana konstruk literasi keuangan dibentuk oleh dimensi pengetahuan,
sikap, keterampilan dan perilaku dengan nilai Tstatistik di atas 1,96 dan signifikan. Begitu juga dengan
konstruk marketing digital dibentuk oleh aksesibilitas, interaksi, entertaiment, kredibilitas, gangguan,
dan kejelasan informasi. Sedangkan untuk konstruk literasi ekonomi dibentuk oleh wawasan
pengetahuan ekonomi, sikap ekonomi dan keterampilan ekonomi. Lalu untuk konstruk literasi digital
dibentuk oleh akses informasi, keakuratan, konsistensi, dan keandalan. Dan juga untuk konstruk digital
skill dibentuk oleh skill informasi, skill komunikasi, skill problem solving dan skill konten digital.

Dimensi yang paling besar konstruknya dalam literasi keuangan adalah perilaku, sementara
dimensi yang paling sedikit konstruknya dalam leterasi keuangan adalah keterampilan . Pada variabel



marketing digital, dimensi yang memberikan konstruk terbesar adalah menerapkan kredibilitas
sementara kontribusi terkecil adalah entertaiment. Pada variabel literasi ekonomi, dimensi yang
memberikan konstruk terbesar adalah memahami keretampilan ekonomi sementara konstribusi terkecil
adalah sikap ekonomi. Pada variabel literasi digital, dimensi yang memberikan konstruk terbesar adalah
konsisten dalam memahami literasi digital sementar yang paling sedikit adalah keandalan. Pada variabel
digital skill UMKM, dimensi yang memberikan konstruk terbesar adalah skill problem solving
sementara konstruk paling sedikit adalah skill konten digital.

Untuk menguji hipotesis dapat menggunakan nilai t-statistik dan nilai signifikansi. Untuk
pengujuan hipotesis menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan
adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah H diterima dan Ho ditolak ketika
t-statistik >1,96 pada taraf signifikansi a = 0.5 (5%).

1. Koefisien paramater jalur yang diperoleh dari pengaruh literasi keunagan terhadap digital skill
UMKM sebesar dengan nilai t-statistik 4,143 > 1,96 pada taraf signifikan o = 0,05 (5%)
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikant terhadap digital skill
UMKM. Nilai 0,337 pada koefisien parameter artinya adalah semakin baik literasi keuangan yang
diberikan maka digital skill akan meningkat. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis penelitian,
dimana terdapat pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan terhadap digital skill UMKM.

2. Koefisien paramater jalur yang diperoleh dari pengaruh marketing digital terhadap digital skill
UMKM sebesar dengan nilai t-statistik 1,818 < 1,96 pada taraf signifikan o = 0,05 (5%)
menyatakan bahwa marketing digital berpengaruh negatif terhadap digital skill UMKM . Nilai
0,236 pada koefisien parameter artinya adalah urang baik literasi ekonomi yang diberikan maka
digital skill belum meningkat. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis penelitian, dimana
terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara marketing digital terhadap digital skill
UMKM .

3. Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari pengaruh literasi ekonomi terhadap digital skill
UMKM sebesar dengan nilai t-statistik 0,111 < 1.96 pada taraf signifikan o = 0,05 (5%)
menyatakan bahwa literasi berpengaruh negatif terhadap digital skill UMKM. Nilai 0,014 pada
koefisien parameter artinya adalah kurang baik literasi ekonomi yang diberikan maka digital skill
belum meningkat. Hasil dari penelitian ini mendukung hipotesis penelitian, dimana terdapat
pengaruh negatif dan tidak signifikan antara literasi ekonomi terhadap digital skill UMKM.

4. Keofisien parameter jalur yang diperoleh dari pengaruh literasi digital terhadap digital skill
UMKM sebesar dengan nilai t-statistik 4,699 > 1,96 pada taraf signifikan o = 0,05 (5%)
menyatakan bahwa literasi digital berpengaruh positif terhadap digital skill UMKM. Nilai 0,434
pada kefisien parameter artinya adalah sangat baik literasi digital yang diberikan maka digital skill
semakin meningkat. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis penelitian, dimana terdapat
pengaruh positif dan sinifikan antara literasi digital terhadap digital skil UMKM.

Berdasarkan diagram jalur penelitian diatas, kemudian diterjemahkan ke dalam bentuk persamaan
sebagai berikut :

DS UMKM = 0,302LKU + 0,247MDU+ -0,125LEU + 0,542 DLU + e

Berdasarkan model UMKM pria, diantara ketiga variabel independent yang paling besar
mempengaruhi digital skill UMKM adalah liteasi digital. Hal ini menjelaskan bahwa indikator-indikator
literasi digital dalam penelitian sangat berpengaruh bagi UMKM dalam menjalankan usahanya. UMKM
adalah suatu orgaisasi dan bahwasanya organisasi yang baik jika terdapat pengelolaan sumber daya
yang baik dan juga dibarengin dengan pemanfaatan teknologi digital dengan baik untuk meningkatkan
UMKM.

Nilai terendah adalah literasi ekonomi dibandingan dengan dimensi penelitian yang lainnya hal
ini menunjukkan indikator-indikator dalam literasi ekonomi adalah hal internal yang dimilki oleh
seorang pengusaha. Indikator ini dapat dilatih dan di upgrade secara personal, sehingga korelasinya
terhadap skil digital UMKM lebih rendah dibandingkan dengan literasi keuangan, marketing digital
dan literasi digital.



5. Pengujian Hipotesis Pengaruh Literasi Keuangan, Marketing Digital, Literasi Ekonomi, dan
Literasi Digital terhadap Digital Skill UMKM Total

Hasil pengujian hipotesis model Digital Skill UMKM Wanita dijelaskan oleh gambar output
diagram path berikuti ini:
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Hubungan Antar Variabel Dengan Dimensi Model Digital skill UMKM Pria
Tabel 9.9 brikut ini adalah hasil pengujian hipotesis untuk seluruh responden

Tabel 9.9
Pengujian Hipotesis Model UMKM Total

Variabel Dimensi Koefisien T _ P Keterangan
Parameter Statistik | Value
Literasi Pgngetahuan (X1.1) 0,882 49,488 0,000 S!gn!f?kan ool
Keuangan Sikap (X1_.2) 0,875 37,470 0,000 S!gn!f!kan ool
(X1) Keterampilan (X1.3) 0,835 33,243 0,000 Signifikan ***
Prilaku (X1.4) 0,935 120,514 0,000 Signifikan ***
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 0,344 6,422 0,000 Signifikan ***
Digital Skill UMKM
Aksesibilitas (X2.1) 0,848 23,174 0,000 Signifikan ***
Marketing Interak§i (X2.3) 0,910 57,543 0,000 S!gn!f?kan Fokk
Digital Enter.ta_lr?ment (X2.2) 0,594 11,842 0,000 S!gn!f!kan falaiel
(X2) Kredibilitas (X2.4) 0,932 75,809 0,000 Signifikan ***
Gangguan (X2.3) 0,643 12,508 0,000 Signifikan ***
Kejelasan Informasi (X2.4) 0,876 45,621 0,000 Signifikan ***
Pengaruh Marketing Digital 0,480 7,306 0,000 Signifikan ***
Terhadap Digital Skill UMKM
Literasi Pengetahuan Ekonomi (X3.1) 0,862 32,986 0,000 Signifikan ***
Ekonomi Sikap Ekonomi (X3.2) 0,757 15,394 0,000 Signifikan ***
(X3) Keterampilan Ekonomi(X3.3) 0,905 64,231 0,000 Signifikan ***




Variabel Dimensi Koefisien T ' P Keterangan
Parameter Statistik | Value
Pengaruh Literasi Ekonomi Terhadap Digital -0,090 1,491 0,068 Signifikan *
Skill UMKM
Akses Informasi (X4.1) 0,878 32,938 0,000 Signifikan ***
Literasi Keakuratan (X4.2) 0,918 50,528 0,000 Signifikan ***
Digital (X4) | Konsistensi (X4.3) 0,856 26,122 0,000 Signifikan ***
Keandalan (X4.4) 0,856 32,933 0,000 Signifikan ***
Pengaruh Literasi Digital Terhadap Digital 0,260 3,814 0,000 Signifikan ***
Skill UMKM
Skill Informasi (Y.1) 0,871 43,278 0,000 Signifikan ***
Digital Skill | Skill Komunikasi (Y.2) 0,906 56,120 0,000 Signifikan ***
(Y) Skill Problem Solving (Y.3) 0,938 95,637 0,000 Signifikan ***
Skill Konten Digital (Y.4) 0,744 20,088 0,000 Signifikan ***

Sumber: data diolah SmartPLS, 2022

Berdasarkan hasil anlisis pada table di atas, seluruh dimensi dalam variabel penelitian signifikan
dalam membentuk konstruknya dimana konstruk literasi keuangan dibentuk oleh dimensi pengetahuan,
sikap, keterampilan, prilaku dengan nilai Tstatistik di atas 1,66 dan signifikan. Begitu juga dengan
konstruk marketing digital dibentuk oleh Aksesibilitas, Interaksi, Entertainment, Kredibilitas,
Gangguan dan Kejelasan Informasi. Sedangkan untuk konstruk literasi ekonomi dibentuk oleh
Pengetahuan Ekonomi, Sikap Ekonomi dan Keterampilan Ekonomi. Selain itu untuk konstruk literasi
digital dibentuk oleh akses informasi, keakuratan, konsistensi, dan keandalan. Dan juga konstruk digital
skills dibentuk oleh skill informasi, skill komunikasi, skill problem solving dan skill konten digital.

Dimensi yang paling besar konstruknya dalam membentuk literasi keuangan adalah tingkat
prilaku, sementara dimensi yang paling sedikit konstruknya dalam membentuk literasi keuangan adalah
keterampilan. Pada variabel Marketing digital, dimensi yang memberikan konstruk terkecil adalah
entertainment sementara kontribusi terbesar adalah kredibilitas. Pada variabel Literasi Ekonomi,
dimensi yang memberikan konstruk terbesar adalah literasi keterampilan ekonomi sementara
konstribusi terkecil adalah sikap ekonomi. Pada variabel literasi digital, dimensi yang memberikan
konstruk terbesar adalah keakuratan sementara konstribusi terkecil adalah keandalan. Pada variabel
digital skill, dimensi yang memberikan konstruk terbesar adalah skill problem solving sementara
kontribusi terkecil adalah skill konten digital.

Untuk menguji hipotesis dapat menggunakan nilai t-statistik dan nilai signifikansi. Untuk
pengujuan hipotesis menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan
adalah 1,66. Sehingga kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah H; diterima dan Ho ditolak ketika
t-statistik >1,66 pada taraf signifikansi o= 0.5 (5%).

1. Koefisien paramater jalur yang diperoleh dari pengaruh Literasi Keuangan terhadap Digital
Skill UMKM sebesar dengan nilai t-statistik 6,422 > 1,66 pada taraf signifikan o = 0,05 (5%)
menyatakan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikant terhadap Digital
Skill UMKM. Nilai 0,344 ada koefisien parameter artinya adalah semakin baik literasi
keuangan yang diberikan maka digital skill UMKM akan meningkat. Hasil penelitian ini
mendukung hipotesis penelitian, dimana terdapat pengaruh positif dan signifikan literasi
keuangan terhadap Digital Skill UMKM.

2. Koefisien paramater jalur yang diperoleh dari pengaruh marketing digital terhadap digital
skill UMKM sebesar dengan nilai t-statistik 7,306 < 1,66 pada taraf signifikan a. = 0,05 (5%)
menyatakan bahwa marketing digital berpengaruh terhadap digital skill UMKM. Nilai 0,480
pada koefisien parameter artinya adalah semakin baik marketing digital yang diberikan maka
digital skill UMKM akan meningkat. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis penelitian,
dimana terdapat pengaruh positif dan signifikan antara marketing digital terhadap digital skill
UMKM.

3. Koefisien paramater jalur yang diperoleh dari pengaruh literasi ekonomi terhadap digital skill
UMKM sebesar dengan nilai t-statistik 1,491 < 1,66 pada taraf signifikan o = 0,05 (5%)
menyatakan bahwa literasi ekonomi tidak berpengaruh positif dan signifikant terhadap digital
skill UMKM. Nilai -0,090 pada koefisien parameter artinya adalah semakin baik literasi



ekonomi yang diberikan maka digital skill UMKM akan meningkat. Hasil penelitian ini
mendukung hipotesis penelitian, dimana terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
literasi ekonomi terhadap digital skill UMKM.

4. Koefisien paramater jalur yang diperoleh dari pengaruh literasi digital terhadap digital skill
UMKM sebesar dengan nilai t-statistik 3,814 > 1,66 pada taraf signifikan a = 0,05 (5%)
menyatakan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikant terhadap digital skill
UMKM. Nilai 0,260 pada koefisien parameter artinya adalah semakin baik literasi digital
yang diberikan maka digital skill UMKM akan meningkat. Hasil penelitian ini mendukung
hipotesis penelitian, dimana terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi digital
terhadap digital skill UMKM

Berdasarkan diagram jalur penelitian diatas, kemudian diterjemahkan ke dalam bentuk persamaan
sebagai berikut :

DS UMKM = 0,344LKU + 0,480MDU+ -0,090LEU + 0,260 DLU + e3

Berdasarkan model digital skill UMKM , diantara keempat variabel independent yang paling
besar mempengaruhi digital skill UMKM adalah literasi digital. Hal ini menjelaskan bahwa indikator-
indikator literasi digital dalam penelitian sangat berpengaruh bagi UMKM dalam menjalankan
usahanya. Nilai terendah adalah literasi ekonomi dibandingan dengan dimensi penelitian yang lainnya
hal ini menunjukkan indikator-indikator dalam literasi ekonomi adalah hal internal yang dimilki oleh
seorang pengusaha. Indikator ini dapat dilatih dan di upgrade secara personal, sehingga korelasinya
terhadap digital skill UMKM lebih rendah dibandingkan literasi keuangan, Marketing digital dan
literasi digital.

Hasil pengujian hipotesis ini mendukung teori kapabilitas dinamis, dimana literasi keuangan,
literasi marketing, literasi ekonomi, dan literasi digital berpengaruh positif signifikan terhadap
kemampuan digital (digital skill) UMKM vyang dikelola oleh wanita, namun literasi ekonomi tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap digital skill pada UMKM yang dikela oleh pria. Bukti empiris
pengaruh literasi keuangan terhadap kemampuan digital ini mendukung Krissandi & Susanti (2021),
diman literasi keuangan berkaitan dengan keahlian seseorang dalam mengelola keuangan. Seseorang
yang memiliki literasi keuangan yang cukup tinggi akan menimbulkan keahlian dan kemampuan pada
diri seesorang tersebut untuk dapat memanfaatkan sumber daya yang ada. Semakin baik literasi
keuangan yang diukur oleh oleh pengetahuan, sikap, keterampilan dan perilaku maka kemampuan
digital UMKM akan semakin meningkat baik yang yang dikelola oleh UMKM wanita maupun pria.
Faktor prilaku yang terdiri dari pengetahuan dan pemahaman istilah keuangan, perhitungan laporan
keuangan, memahami perpajakan menjadi faktor yang paling besar kontribusinya terhadap peningkatan
kemampuan digital UMKM baik yang yang dikelola oleh UMKM wanita maupun pria. Semakin
maraknya tren uang elektronik dan pembayaran digital saat ini, membuat UMKM mau tidak mau harus
menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi. Pemerintah melalui Kementerian Komunikasi dan
Informatika bersama stakeholder diharapkan dapat UMKM di Indonesia untuk memberikan literasi
keuangan agar mereka melek digital dan bisa menggunakan sistem pembayaran digital dalam mengelola
transaksi UMKM. Sistem pembayaran yang ada saat sudah berpihak pada uang elektronik dan tidak
hanya untuk pelaku usaha besar saja, tetapi juga bisa dioptimalkan oleh pengusaha kecil atau UMKM.
Program pemerintah untuk mewujudkan cashless society dan inklusi keuangan dapat tercapai dan
penetrasi e-money ke masyarakat berjalan lancar jika masyarakat dan UMKM memiliki literasi
keuangan yang baik.

Hasil pengujian hipotesis pengaruh marketing digital terhadap skill digital UMKM
berpengaruh positif dan signifikan dimana aksesibilitas, interaksi, entertaiment, kredibilitas, gangguan,
dan kejelasan informasi yang dimiliki oleh pemilik atau pengelola UMKM mampu meningkatkan
kemampuan digital UMKM baik yang yang dikelola oleh UMKM wanita maupun pria. Dimensi yang
memberikan kontribusi terbesar pada marketing digital dalam mempengaruhi kemampuan digital
UMKM adalah kredibilitas. Hasil pengujian ini mendukung Yosi et al. (2019), bahwa pengetahuan
marketing digital mampu meningkatkan kemampuan digital, namun UMKM yang menggunakan
marketing digital masih belum banyak. Rahayu & Day (2017) menyebutkan bahwa karakteristik UKM
di Indonesia masih sangat sedikit untuk mengembangkan pemasaran digital yang berjejaring dan



menggunakan teknologi canggih. Hal ini terlihat dari UMKM yang masih menggunakan situs statis
sebesar 32,5%, situs interaktif sebesar 25%, dan belum terlibat dalam digital dengan persentase sebesar
7,2% dari UMKM.

Hasil pengujian literasi ekonomi terhadap digital skill pada UMKM wanita berbeda dengan
UMKM pria, dimana literasi ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap kemampuan digital
UMKM vyang dimiliki atau dikelola oleh wanita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi ekonomi
yang dimiliki oleh wanita lebih baik dibandingkan pria. Literasi ekonomi yang dibentuk oleh wawasan
pengetahuan ekonomi, sikap ekonomi dan keterampilan ekonomi mampu meningkatkan kemampuan
digital UMKM yang dikelola oleh wanita. Literasi ekonomi tidak hanya diperoleh melalui pendidikan
formal, namun bisa diperoleh melalui pendidikan non formal dalam kehidupan masyarakat, maupun
informasi yang diterima dari berbagai sumber secara pribadi. Kehidupan ekonomi sehari-hari menempa
wirausaha yang tahu bagaimana bersikap rasional dalam mengoptimalkan ekonomi menuju
kesejahteraan. Pengeluaran pendapatan didasarkan pada keinginan dan kebutuhan, tetapi perilaku
ekonomi berubah ketika ada banyak diskon untuk item lain yang bukan skala prioritas. Literasi ekonomi
memegang peranan penting di sini, karena pada dasarnya rasionalitas merupakan dasar pengambilan
keputusan ekonomiHasil penelitian ini mendukung Sariwulan et al. (2020) yang menghasilkan bahwa
literasi ekonomi baik secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap kinerja UMKM
melalui keterampilan (skill) digital para pelaku UMKM. Semakin tinggi literasi ekonomi pemilik atau
pengelola UMKM maka akan meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya teknologi digital
untuk mengembangkan UMKM.

Hasil pengujian hipotesis pengruh literasi digital terhadap kemampuan digital UMKM
berpengaruh positif signifikan baik pada UMKM yang dikelola oleh wanita maupun pria. Konstruk
literasi digital yang diukur oleh kemampuan dasar, latar belakang pengetahuan, kompetensi, sikap dan
perspektif mampu meningkatkan skill informasi, skill komunikasi, skill problem solving dan skill
konten digital pengelola UMKM. Hasil penelitian ini mendukung teori kapabilitas dinamis, dimana
kemampuan digital yang dimiliki oleh UMKM dipengaruhi oleh literasi keuangan, literasi marketing,
literasi digital diharapkan mampu untuk meningkatkan inovasi dalam menciptakan produk/layanan
yang inovatif dan berkualitas, serta mampu merespon kondisi pasar yang berubah cepat (Khin & Ho,
2019). Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Sariwulan et al. (2020) menemukan bahwa
literasi digital baik secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap kinerja UMKM
melalui keterampilan (skill) para pelaku UMKM. Semakin baik pengetahuan mengenai digital UMKM,
maka kemampuan teknologi digital untuk menghasilkan produk/layanan yang inovatif dan berkualitas
tinggi akan semakin baik. Dengan kemampuan literasi digital, komunikasi dengan orang lain akan
terasa lebih mudah, lebih efektif dan peningkatan produktivitas terutama pada seseorang yang memiliki
tingkat kemampuan dan keterampulan yang sama. Seseorang yang memiliki literasi digital yang tinggi
akan dapat lebih memanfaatkan teknologi, menggunakan dan memahami konten digital secara benar
dan tepat. Berbagai aplikasi sangat memudahkan pengelolaan bisnis dan memperluas jangkauan pasar
online. Beragam grup, trending topik, dan komunitas sangat penting untuk diikuti para pebisnis.
Kemampuan tersebut, dikembangkan dengan manajemen web menjadi e-commerce, didukung oleh big
data dan coding, menjadi syarat untuk meluncurkan start-up dimana para pengusaha berbasis teknologi
dapat berkomunikasi dan menjangkau pasar yang lebih luas. Teknologi juga dapat meningkatkan
kewirausahaan perusahaan, dengan indikasi inovasi organisasi, pembaharuan diri, penemuan bisnis
baru, dan daya tanggap (Alvarez & Barney, 2007). Dengan teknologi, UMKM dapat meningkatkan
tingkat ketelitian dalam berinovasi yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai tambah perusahaan.

6. Uji Beda Pengaruh Karakteristik Literasi Keuangan, Literasi Marketing Digital, Literasi
Ekonomi, dan Literasi Digital terhadap Kinerja UMKM pada UMKM Wanita (kelompok 1)
dan UMKM Pria (kelompok 2)

Untuk menguji apakah terdapat perbedaan pengaruh literasi keuangan, literasi marketing,
literasi ekonomi, literasi digital terhadap digital skill UMKM Wanita dan UMKM Pria, digunakan
pengujian hipotesis melalui perbandingan nilai t-statistik dan t-tabel. Tstatistik dihitung dengan
menggunakan rumus:



Tstatistik = Path Sampell — Path Sampel2
Vn(1) -1 sei?+ n(2) -1 ses?
n(1) n(2)

Path Sampell : Koefisien jalur kelompok 1, UMKM Wanita
Path Sampel2 : Koefisien jalur untuk kelompok 2 yaitu UMKM Pria

se1 > nilai standar error koefisien kelompok 1
sez -nilai standar error koefisien kelompok 2
n(1) : jumlah sampel kelompok 1
n(2) : jumlah sampel kelompok 2

Berikut ini adalah path coefficient, p-value dan standar error untuk kedua grup:

Tabel 9.10. Uji Perbedaan UMKM Wanita dengan UMKM Pria

HIPOTESIS Coeff. Path Standar Error t-statistics t-statistict Hasil
Wanita | Pria Wanita | Pria Wanita Pria Uji Beda Uji Beda
H5 | LK ->DS 0.302 0.337 | 0.062 0.081 | 4.872*** 4.143*** -0.344 Tidak Berbeda
H6 | MD->DS | 0.247 0.236 | 0.093 0.130 | 2.667*** | 1.818** 0.069 Tidak Berbeda
H7 | LE->DS | -0.125 | 0.014 | 0.076 0.126 | 1.65* 0.111 -0.952 Berbeda
H8 | LD ->DS 0.542 0.434 | 0.092 0.092 | 5.86*** 4.669*** | 0.831 Tidak Berbeda

Sumber: Data diolah (2022)
Ket: *** Signifikan pada level 1%. **Signifikan pada level 5%. *Signifikan pada level 10%

Berdasarkan table 9 pengujian di atas, dapat disimpulkan:

1. Nilai t-statistic dari perbedaan pengaruh literasi keuangan terhadap digital skill adalah 0,344 <t
table yaitu 1,96 pada tingkat signifikansi 5%, artinya literasi keungan terhadap digital skill UMKM
Wanita dengan Pria tidak berbeda, karena pengaruh literasi keuangan terhadap digital skill pada
UMKM wanita dan pria sama-sama berpengaruh positif signifikan.

2. Nilai t-statistik dari perbedaan pengaruh literasi marketing digital terhadap digital skill adalah
sebesar 0,069 <t table yaitu 1,96 pada tingkat signifikansi 5%, artinya pengaruh literasi marketing
digital terhadap digital skill UMKM Wanita dengan Pria tidak berbeda.

3. Nilai t-statistik dari perbedaan pengaruh literasi ekonomi terhadap digital skill adalah sebesar
0,952 < t table yaitu 1,96 pada tingkat signifikansi 5%, artinya pengaruh literasi ekonomi terhadap
digital skill UMKM Wanita dengan Pria berbeda namun tidak signifikan. Terlihat dari tabel 9...di
atas, bahwa literasi ekonomi berpengaruh signifikan terhadap digital skill UMKM, namun tidak
berpengaruh signifikan terhadap skill digital UMKM pria, namun perbedaan ini tidak signifikan
karena nilai statistik di bawah 1,96.

4. Nilai t-statistik dari perbedaan pengaruh literasi digital terhadap digital skill adalah sebesar 0,831
< t table yaitu 1,96 pada tingkat signifikansi 5%, artinya pengaruh literasi digital terhadap digital
skill UMKM Wanita dengan Pria tidak berbeda.

Berdasarkan hasil uji beda pengaruh literasi keuangan, literasi marketing digital, literasi ekonomi,
dan literasi digital terhadap kemampuan digital tidak memiliki perbedaan signifikan antara pemilik atau
pengelola UMKM wanita dengan pemilik atau pengelola UMKM pria. Bukti empiris ini menunjukan
bahwa tidak terdapat kesenjangan gender dalam teknologi digital di Indonesia. Kesetaraan gender yang
dicita-citakan SDG’s terbukti dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian
[31]-[36] yang menghasilkan kesenjangan gender dalam teknologi digital pada UMKM di beberapa
negara.  Kesetaraan gender ini bisa disebabkan karena pengguna internet di Indonesia mayoritas
perempuan, berdasarkan Survei Indeks Literasi Digital Nasional 2021, dari 200 juta masyarakat
Indonesia yang memiliki akses menggunakan internet, sebanyak 56,6 persen pengguna internet adalah
perempuan. Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021 menginformasikan sebanyak 64,5 persen dari
total UMKM di Indonesia dikelola oleh perempuan.




D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual,
hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan
melalui BIMA.

Luaran yang dihasilkan pada tahun pertama adalah buku referensi pelatihan digital skill dan
pengujian model digital pada UMKM perempuan dan pria yang sudah dicetak, diedarkan serta
digunakan pada saat pelatihan digital skill yang saat ini masih berlangsung, HAKI buku
referensi sudah ada, dan software laporan keuangan digital untuk UMKM yang sudah terdaftar
di HAKI. Luaran tambahan adalah Seminar internasional mengenai kematangan digital
UMKM dalam pelatihan tatap muka Batch 1-4 dan sudah dilaksanakan pada Internastional
Conference on Global Innovation and Trends Economics and Business, dan artikel
internasional sudah disubmit di Jurnal of Small Business & Entrepreneurship (Scopus Q2).
buku ajar marketing sudah dicetak STIEMJ Press (anggota IKAPI) dan memiliki HAKI.

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk
Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi
kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen
realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA.

Pelatihan UMKM yang dilakukan selama 4 batch bekerjasama dengan PT Telkom Indonesia,
dengan menyediakan tempat dan pembicara ahli dibidang inovasi dan digitalisasi. Setelah
pelatihan dilanjutkan dengan pendampingan via Zoom dan WA selama 3 bulan (Oktober-
Desember).

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian
dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

Kendala yang dihadapi adalah kesulitan mendapatkan responden UMKM yang benar-benar
mau mengikuti pelatihan dan pendampingan secara online, karena masih rendahnya kesadaran
UMKM terkait pentingnya literasi digital. Jumlah responden baru terkumpul 620 responden
masih di bawah target 1.200 responden seluruh Indonesia, dan masih terus dilaksanakan survey
agar jumlah sampel 1.200 bisa segera terkumpul di berbgai daerah baik perkotaan maupun
pedesaan. Kendala lain adalah proses pengajuan ISBN yang sangat lama sehingga sampai saat
dibuat laporan penelitian ini belum keluar dari penerbit, namun kedua buku sudah dicetak
untuk digunakan sebagai pedoman pelatihan pada UMKM dan sudah didaftarkan Hak
Kekayaan Intelektual dan sudah terdaftar.



G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya
berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan
tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan
termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam
proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka
yang relevan. Pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai.

Pada tahun kedua (2023) fokus pada transformasi digital dan selanjutnya akan dilakukan
analisis perbandingan model transformasi digital, dan kinerja UMKM di Indonesia pada
kelompok UMKM Perempuan dan kelompok UMKM laki-laki (multi group analysis) untuk
1200 sampel, serta melakukan pengujian skill digital, transformasi digital, dan kinerja UMKM
sebelum dan sesudah pelatihan dan pendampingan kepada 100 peserta UMKM pria dan 100
UMKM wanita yang memiliki low skill digital. Uji beda akan dilakukan berdasarkan perbedaan
gender, keterlibatan dalam pelatihan dan penggunaan platform digital.

Tahun Tahun 2022 Tahun 2023
Sebelumnya
- i Pengumpulan
Identifikasi faktor- data tahun ke-1 Pengumpulan data
faktor penentu tahun ke-2
transformasi digital di Pengolahan dan
UMKM i
Analisis data tahun Pengolahan dan
Draft model ke-1 analisis data
transformasi digital di Pel.at:ihan.digitz.ll skill (literasi tahun ke-2 . A
UMKM digital, literasi keuangan, Kinerja UMKM
digital marketingk, literasi meningkat dan
ekonomi) dapat bersaing

Penulisan di era digital

laporan tahun
ke-2

Penulisan
laporan tahun
ke-1

Pengembangan
kuesioner

Pengujian validitas
dan reliabilitas

Penulisan artikel
jurnal tahun ke-1

Penulisan buku
dan artikel jurnal

kuesioner
tahun ke-1

Publikasi jurnal
internasional
tahun ke-2

Penerbitan
buku dan jurnal
internasional

Penyusunan modul
pelatihan skill digital

Luaran wajib tahun kedua adalah artikel publish di jurnal bereputasi (Q1) serta luaran tambahan
publikasi artikel di jurnal Scopus Q2 dan Seminar Internasional.

Pada tahun kedua (2023), menguji model penelitian sebagai berikut:
Transform = a + f1Kar + [2PI + B3Gender + f4FD + [5Tek + f6DS + €2 ... (1.2)
Kinerja = a + f1DigitalSkill + B2Transform + €3 ... (1.3)

Setelah model selesai diestimasi dan dievaluasi, maka langkah berikutnya adalah melakukan
uji beda pengaruh perbedaan pengaruh transformasi digital dan kinerja UMKM pada pelaku
UMKM pria dan pelaku UMKM Wanita untuk menguji hipotesis 5-8.

Pelaku UMKM Pria pada penelitian ini adalah kelompok 1 (Grup 1) dan Pelaku UMKM Pria
(Grup 2). Penelitian ini menggunakan analisis multiple group atau sampel yang berbeda dengan
menggunakan program Smart PLS. Untuk menghitung nilai t statistic digunakan rumus dari
Nitzl yang memodifikasi rumus Chin (2000) dengan formula sebagai berikut:



Tstatistik = Path Sampell — Path Sampel2

Vn(1) =1 se®+ n(2) -1 se»?

n(1) n(2)

Dimana:
Path Sampell : Koefisien jalur untuk Kelompok 1 yaitu UMKM Pria
Path Sampel2 : Koefisien jalur untuk Kelompok 2 yaitu UMKM Wanita

se1 : nilai standar error koefisien Kelompok |
se2 -nilai standar error koefisien Kelompok 2
n(1) : jumlah sampel Kelompok 1
n(2) : jumlah sampel Kelompok 2

Untuk menguiji hipotesis ke-9 dilakukan uji beda (paired t-test) untuk kinerja UMKM sebelum
dan sesudah diberikan pelatihan literasi digital, literasi keuangan, literasi ekonomi, dan
marketing digital.

H.DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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